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KEPUTUSAN
KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

NOMOR 385.1/Kpts/RC.020/H/01/2017

TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN PERTANIAN NOMOR 156.1/Kpts/RC.020/I/04/2016 

TENTANG RENCANA STRATEGIS 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 

TAHUN 2015-2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN,

Menimbang : a. bahwa Rencana Strategis Kementerian Pertanian telah 
ditetapkan dalam Keputusan Kepala Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian Nomor 156.1/Kpts/RC.020/ 
I/04/2016 tentang Rencana Strategis Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pertanian Tahun 2015-2019;

  b.  bahwa untuk meningkatkan visi, misi, tujuan, sasaran 
srategis, kebijakan, strategi, program, dan kegiatan 
penelitian dan pengembangan pertanian yang akan 
dilaksanakan Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian lima tahun kedepan berdasarkan analisis strategis 
atas potensi, peluang, tantangan dan permasalahan, 
termasuk isu strategis terkini, perlu mengubah Keputusan 
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Nomor 156.1/Kpts/RC.020/ I/04/2016 tentang Rencana 
Strategis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Tahun 2015-2019;



Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanianii |

 c.  bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan 
Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Nomor 
156.1/Kpts/RC.020/I/04/2016 tentang Rencana Strategis 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Tahun 
2015-2019; 

Mengingat    : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem 
Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4219);

 2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4286);

 3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

 4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 
Pemeriksaan Pengelolaan dan Pertanggungjawaban 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4400); 

 5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

 6. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 
33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4700);

 7. Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2017 tentang 
Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran 
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Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6056);

 8. Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2011 
tentang Masterplan Percepatan dan Perluasan 
Pembangunan Ekonomi Indonesia 2011-2025 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2014 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 118);

 9. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);

 10. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional Tahun 2015-2019 (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);

 11. Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 
tentang Kementerian Pertanian (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 
85); 

 12. Keputusan Presiden Nomor 75/M Tahun 2015 
tentang Pemberhentian dan Pengangkatan dari 
dan dalam Jabatan Pimpinan Madya di Lingkup 
Kementerian Pertanian;

 13. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/
Permentan /OT.010/8/2015 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Kementerian Pertanian (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 
1243);

 14. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50/
Permentan/PW.160/10/2016 tentang Pedoman 
Pengelolaan Sistem Akuntabilitas Kinerja 
Kementerian Pertanian.
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  Lampiran Keputusan Kepala Badan Penelitian dan 
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Pengembangan Pertanian Tahun 2015-2019 diubah sehingga 
menjadi sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.
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Ditetapkan di Jakarta,
pada tanggal 30 November 2017 

TTD

KEPALA BADAN,

MUHAMMAD SYAKIR
NIP. 195811171984031001

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth.:
1. Menteri Pertanian;
2. Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas;
3. Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian;
4. Inspektur Jenderal Kementerian Pertanian;
5. Kepala Unit Kerja dan Unit Pelaksana Teknis lingkup Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian.



Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian | v

LAMPIRAN
KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

NOMOR 385.1/Kpts/RC.020/H/01/2017

TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN PERTANIAN NOMOR 156.1/Kpts/RC.020/I/04/2016 

TENTANG RENCANA STRATEGIS 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 

TAHUN 2015-2019

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
KEMENTERIAN PERTANIAN

2017



Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanianvi |



Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian | vii

DAFTAR ISI

DAFTAR ISI
BAB I PENDAHULUAN 1

1.1.  Kondisi Umum 6
1.2.  Potensi, Permasalahan dan Tantangan, serta Implikasi
         bagi Balitbangtan

41

BAB II. VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN 81
2.1. Visi 83
2.1. Misi 85
2.3. Tujuan 86

     2.4. Tata Nilai 86
2.5. Sasaran Program 86

BAB III. ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI,  
DAN KERANGKA KELEMBAGAAN

89

3.1.  Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2015-2019  
        dan Rencana Strategis Kementerian Pertanian 2015-
        2019

91

3.2. Arah Kebijakan Litbang Pertanian 94
3.3. Strategi 96
3.4. Program dan Kegiatan 99
3.5. Kerangka Regulasi. 119
3.6. Kerangka Kelembagaan. 120

BAB IV TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN 123
4.1. Standar Kinerja Badan Penelitian dan Pengembangan
       Pertanian

123

4.2. Target Kinerja 124
4.3. Kerangka Pendanaan 125

BAB V. PENUTUP 127



Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanianviii |

DAFTAR TABEL

DAFTAR TABEL
Tabel 1. Perkembangan SDM Balitbangtan berdasarkan 

Tingkat Pendidikan tahun 2011 - 2015
8

Tabel 2. Perkembangan Tenaga Fungsional Balitbangtan tahun 
2011 - 2015

8

Tabel 3. Petugas Belajar Balitbangtan Dalam dan Luar Negeri 
Tahun 2011 – 2015

10

Tabel 4. Distribusi luas Kebun Percobaan (KP) di lingkup 
Balitbangtan menurut Agroekosistem

13

Tabel 5. Distribusi luas Kebun Percobaan (KP) di lingkup
               Balitbangtan

13

Tabel 6. Perkembangan anggaran BalitbangtanTahun 
Anggaran 2010-2015 per Sumber Biaya  (Rp milyar)

19

Tabel 7. Data produksi padi, jagung, kedelai dan ubi kayu 
tahun 2005 – 2015 (dalam juta  ton)

44

Tabel 8. Perkembangan produksi beberapa komoditas
               perkebunan Indonesia Tahun 2011-2015
Tabel 9. Konsumsi produk peternakan per kapita per tahun
               di Indonesia (2010-2014)

46

47

Tabel 10. Perhitungan kebutuhan penambahan lahan sawah
                 untuk mencukupi kebutuhan pangan domestik
                 tahun 2013 s/d 2045

52

Tabel 11. Kebutuhan lahan kering untuk tanaman pangan 
hingga tahun 2050

52

Tabel 12. Ketersediaan lahan untuk tanaman pangan lahan 
sawah, lahan kering dan tanaman tahunan

53

Tabel 13. Potensi energi yang dihasilkan dari limbah padat 
biomasa pertanian

54

Tabel 14. Global competitive index 2015-2016 infrastruktur 
lingkup Negara Asean

68

Tabel 15. Keterkaitan visi, misi, tujuan dan sasaran program 87
Tabel 16. Sasaran program dan indikator kinerja program 

Balitbangtan 2015-2019
Tabel 17. Target, issue dan kegiatan dalam corporate program
                 Litbang Pertanian Tahun 2015-2019

     

89

118



Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian | ix

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR GAMBAR
Gambar 1. Struktur Organisasi Balitbangtan 7
Gambar 2. Perkembangan Anggaran Balitbangtan 2010-2015 18
Gambar 3. Pertumbuhan ekonomi Indonesia dibandingkan 

dengan negara-negara ASEAN, China dan India
43

Gambar 4. Pola produksi, konsumsi, ekspor dan impor 
bawang merah dan cabai 2010-2015

45

Gambar 5. Pertumbuhan penduduk Indonesia ditandai 
dengan meningkatnya penduduk, terutama usia 
produktif dan lansia

50

Gambar 6. Alur Pikir Perencanaan Corporate Program 116





BAB  I  
PENDAHULUAN





Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian | 3

BAB I. PENDAHULUAN

Peran Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
(Balitbangtan) menjadi semakin penting dan strategis sejalan dengan 
agenda NAWA CITA (agenda prioritas kabinet kerja) yang secara tegas 
mengamanatkan bahwa pembangunan pertanian lima tahun ke depan 
diarahkan untuk mewujudkan kedaulatan pangan. Menurut Undang 
Undang tentang Pangan Nomor 18 tahun 2012, kedaulatan pangan 
adalah hak negara dan bangsa yang secara mandiri menentukan 
kebijakan pangan yang menjamin hak atas pangan bagi rakyat dan yang 
memberikan hak bagi masyarakat untuk menentukan sistem pangan 
yang sesuai dengan potensi sumber daya lokal.  Dengan demikian, 
kedaulatan pangan dapat diterjemahkan dalam bentuk kemampuan 
bangsa dalam hal: (1) mencukupi kebutuhan pangan dari produksi 
dalam negeri, (2) mengatur kebijakan pangan secara mandiri, serta (3) 
melindungi dan menyejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha 
pertanian pangan. Dengan kata lain, kedaulatan pangan yang diawali 
dengan pencapaian swasembada pangan, selanjutnya secara bertahap 
diikuti dengan peningkatan nilai tambah usaha pertanian secara luas 
untuk meningkatkan kesejahteraan petani.

Dalam upaya mewujudkan kedaulatan pangan tersebut, Kabinet 
Kerja melaksanakan Upaya Khusus (UPSUS) percepatan swasembada 
dan peningkatan produksi, yang dilaksanakan sejak akhir tahun 2014, 
dan akan terus dilakukan dalam lima tahun ke depan. UPSUS percepatan 
swasembada dan peningkatan produksi yang dilakukan meliputi: 

Rencana Strategis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2015-2019 Edisi Revisi
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pertama, menggerakkan semua sumberdaya yang ada, sehingga berbagai 
infrastruktur untuk menunjang peningkatan produksi pangan, terutama 
irigasi dapat beroperasi secara optimal; kedua, menyempurnakan 
berbagai sistem penyediaan dan distribusi sarana produksi (utamanya 
benih dan pupuk), sehingga petani dapat memperolehnya dalam enam 
tepat (waktu, jumlah, jenis, kualitas, tempat dan harga), dalam hal 
ini salah satu upaya pemerintah adalah mengembangkan 1000 desa 
mandiri benih; ketiga, menjadikan pencapaian swasembada menjadi 
suatu gerakan bersama secara nasional, dengan melibatkan semua 
pihak terkait dan semua pihak yang terlibat, mempunyai arah dan irama 
gerakan yang sama, seperti melibatkan banyak pihak dan masyarakat 
dalam upaya memperderas hasil-hasil penelitian pertanian ke lahan 
petani; dan keempat, agar peningkatan produksi ini sejalan dengan 
upaya peningkatan kesejahteraan petani, maka berbagai hal terkait 
dengan stabilitas harga, skala usaha petanian dan peningkatan nilai 
tambah juga mendapat perhatian yang seimbang. 

Selain kedaulatan pangan, salah satu butir dari 9 Agenda Prioritas 
atau NAWA CITA adalah “Meningkatkan produktivitas rakyat dan 
daya saing di pasar internasional”, yang dijabarkan dalam program 
“Membangun sejumlah Taman Sains dan Teknologi (TST). Sebagai tindak 
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lanjutnya, Kementerian Pertanian melalui Balitbangtan membangun 
sejumlah Taman Sains Pertanian (TSP) dan Taman Teknologi Pertanian 
(TTP) dengan semangat Science.Innovation.Networks. 

Dengan mempertimbangkan permasalahan dan tantangan yang 
semakin berat, serta capaian kinerja dalam periode 2010-2014, 
maka Balitbangtan menyusun Rencana Strategis (Renstra) 2015-2019 
sebagai acuan dan arahan bagi Unit Kerja di lingkup Balitbangtan dalam 
merencanakan dan melaksanakan penelitian dan pengembangan 
pertanian periode 2015-2019 secara menyeluruh, terintegrasi, dan 
sinergis, baik di dalam maupun antarsub-sektor terkait. Penyusunan 
Renstra Balitbangtan mengacu kepada: 1) Undang Undang Nomor 
25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, 
2) NAWA CITA Kabinet Kerja 2015-2019, 3)  Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang (RPJP) 2005-2025, 4) Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019, 5) Strategi Induk 
Pembangunan Pertanian 2015-2045, dan 6) Renstra Kementerian 
Pertanian Tahun 2015-2019. 

Secara umum, Renstra Balitbangtan berisikan uraian tentang 
kondisi umum (struktur organisasi, sumberdaya penelitian, dan kinerja 
2010-2014); potensi, permasalahan, dan tantangan; visi, misi, tujuan, 
sasaran strategis, arah kebijakan, strategi, program, kerangka regulasi, 
kerangka kelembagaan, target kinerja dan kerangka pendanaan yang 
akan dilaksanakan oleh Balitbangtan selama lima tahun ke depan 
(2015- 2019).  Renstra ini juga merupakan acuan dalam melaksanakan 
reformasi perencanaan dan penganggaran 2015-2019 yang menuntut 
Balitbangtan merestrukturisasi program dan kegiatan dalam kerangka 

Rencana Strategis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2015-2019 Edisi Revisi
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Penganggaran Berbasis Kinerja (performance-based budgeting) yang 
dilengkapi dengan arsitektur dan informasi kinerja (ADIK) sehingga 
akuntabilitas pelaksanaan kegiatan beserta organisasinya dapat 
dievaluasi secara berkala.

1.1. Kondisi Umum
1.1.1. Organisasi

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian merupakan salah 
satu unit eselon I di Kementerian Pertanian. Berdasarkan Peraturan 
Presiden Nomor 45 tahun 2015, tentang Kementerian Pertanian dan 
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/OT.010/8/2015 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, Balitbangtan 
mempunyai tugas menyelenggarakan penelitian, pengembangan, 
dan inovasi dibidang pertanian. Untuk melaksanakan tugas tersebut, 
Balitbangtan menyelenggarakan berbagai fungsi, yaitu: (1) penyusunan 
kebijakan teknis, rencana dan program penelitian, pengembangan, dan 
inovasi di bidang pertanian, (2) pelaksanaan penelitian, pengembangan, 
dan inovasi di bidang pertanian, (3) penyebaran hasil penelitian, 
pengembangan, dan inovasi dibidang pertanian (4) pemantauan, 
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan penelitian, pengembangan, 
dan inovasi di bidang pertanian, serta (5) pelaksanaan administrasi 
Balitbangtan, (6) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh menteri.

Struktur organisasi Balitbangtan disusun berdasarkan pendekatan 
komoditas, bidang masalah, teknologi spesifik lokasi, dan pendekatan 
hulu-hilir.  Cakupan organisasi Balitbangtan meliputi: (1) Sekretariat, 

BAB I. PENDAHULUAN
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(2) Empat Puslitbang yang menangani litbang komoditas, (3) Dua 
Pusat di bawah Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian yang 
pembinaannya diserahkan kepada Balitbangtan. Mulai tahun 2017 
kedua Pusat tersebut kembali di bawah koordinasi Sekretariat Jenderal 
Kementerian Pertanian, (4) Tujuh Balai Besar yang menangani litbang 
komoditas/bidang masalah, (5) Lima belas Balai Penelitian komoditas/
bidang masalah, (6) Tiga Loka Penelitian komoditas/bidang masalah, 
(7) Tiga puluh satu Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) yang 
melaksanakan pengkajian dan diseminasi teknologi spesifik lokasi, 
(8) Dua Loka Pengkajian Teknologi Pertanian yang melaksanakan 
pengkajian dan diseminasi teknologi spesifik lokasi, serta (9) Satu 
Balai yang berada di bawah Sekretariat, menangani alih teknologi 
dan pemanfaatan teknologi bagi pembangunan pertanian nasional. 
Struktur organisasi Balitbangtan disajikan dalam Gambar 1.

1.1.2. Sumberdaya
1.1.2.1. Sumberdaya Manusia (SDM) 

Balitbangtan memiliki 66 UK/UPT dengan jumlah pegawai pada 
tahun 2015 sejumlah 7.525 orang yang terdiri atas 3.016 tenaga 
fungsional tertentu (40,08%) dan 4.509 tenaga non fungsional umum 
(59,92%). Proporsi tenaga fungsional tertentu dan fungsional umum 

Gambar 1.  Struktur Organisasi Balitbangtan

Rencana Strategis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2015-2019 Edisi Revisi
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yang ada saat ini belum ideal bagi Balitbangtan ditinjau dari peran dan 
fungsinya sebagai penghasil inovasi. Kondisi ideal yang diharapkan 
adalah lebih dari 60% pegawai merupakan tenaga fungsional.

Berdasarkan jenjang pendidikan, komposisi SDM Balitbangtan 
tahun 2015 terdiri atas 3.923 pegawai (52,14%) berpendidikan < S1; 
1.951 pegawai (25,92%) berpendidikan S1; 1.147 pegawai (15,24%) 
berpendidikan S2; dan 504 pegawai (6,70%) berpendidikan S3. 
Perkembangan SDM Balitbangtan berdasarkan jenjang pendidikan 
pada tahun 2011 s.d. 2015 disajikan dalam Tabel 1 dan berdasarkan 
jabatan fungsional dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Perkembangan SDM Balitbangtan berdasarkan tingkat pendidikan 
2011 - 2015

No Jenjang Pendidikan 2011 2012 2013 2014 2015

1 S3 384 397 441 473 504

2 S2 1.133 1.100 1.088 1.118 1.147

3 S1 2.076 2.010 1.969 1.928 1.951

4 <S1 4.558 4.273 4.415 3.935 3.923

Jumlah 8.151 7.780 7.643 7.454 7.525

Sumber:  Sekretariat Balitbangtan (2016)

Tabel 2.  Perkembangan tenaga fungsional Balitbangtan 2011 - 2015 

No. Rumpun Fungsional 2011 2012 2013 2014 2015

1 Peneliti 1.644 1.628 1.650 1.780 1.859
2 Perekayasa 31 37 41 40 40
3 Penyuluh 229 227 249 291 330
4 Teknisi Litkayasa 540 529 587 549 590
5 Pustakawan 81 88 90 98 99
6 Pranata Komputer 7 6 8 10 11
7 Statistisi 2 2 2 2 2
8 Perencana 2 2 2 2 2
9 Analis Kepegawaian 3 5 11 14 15

10 Pranata Humas 3 3 9 15 20
11 Arsiparis 27 27 31 43 48
12 Fungsional Umum 5.582 5.226 4.963 4.610 4.509

Jumlah 8.151 7.780 7.643 7.454 7.525

Sumber:  Sekretariat Balitbangtan (2016)

BAB I. PENDAHULUAN
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Dalam kurun waktu  2011 s.d. 2015 jumlah pegawai Balitbangtan 
cenderung menurun karena berkurangnya jumlah SDM berpendidikan 
non sarjana (<S1), sedangkan jumlah SDM berpendidikan S2 dan S3 
cenderung meningkat (Tabel 1).  Di sisi lain,  jumlah tenaga fungsional 
pendukung menurun drastis, dari  8.151 orang pada tahun  2011 
menjadi  7.525 orang pada tahun  2015 (Tabel 2)  Hal ini disebabkan 
oleh penerimaan  pegawai yang makin terbatas (zero growth) dan 
sentralistik. 

Sebagai institusi penelitian dan pengembangan, Balitbangtan 
mengembangkan bidang kepakaran peneliti yang selaras dengan 
ketentuan LIPI yang diharapkan dapat berperan aktif dalam percepatan 
pencapaian empat target sukses Kementerian Pertanian untuk kurun 
waktu 2015-2019, dengan 32 bidang kepakaran. Ke depan, bidang 
kepakaran yang dikembangkan difokuskan pada bidang kepakaran 
sebagai manifestasi dari kompetensi dan kredibilitas lembaga sekaligus 
sebagai jaminan perkembangan karier SDM, khususnya peneliti yang 
menekuninya.

Hingga tahun 2015, Balitbangtan mempunyai 123 Profesor Riset 
sebagai jenjang tertinggi jabatan fungsional peneliti, dengan 40 
bidang kepakaran.  Hal ini menunjukkan Balitbangtan sebagai institusi 
penggerak penelitian dan pengembangan pertanian di Indonesia telah 
ditunjang oleh kompetensi SDM yang cukup memadai. Sementara 
itu, proyeksi SDM Balitbangtan yang akan memasuki usia pensiun 
dari tahun 2013 hingga 2016 berjumlah 1.351 orang. Hal tersebut 
perlu mendapat perhatian dan pertimbangan dalam merancang 
pola penerimaan dan pengembangan kompetensi SDM mendukung 
pelaksanaan Renstra Balitbangtan. Sebaran jumlah SDM antar Satker 
(UK/UPT) sangat beragam, baik jumlah maupun jenjang pendidikan.  
Selain itu jenis dan beban tugas antar Satker (UK/UPT) tidak sama.  
Sebaran SDM yang tidak seimbang antar menjadi salah satu penyebab 
kurang efektifnya pelaksanaan tugas Balitbangtan secara keseluruhan.

Balitbangtan telah melakukan beberapa upaya pengembangan 
SDM melalui: a) Rekruitmen secara terpusat, b) Pendidikan dan 
Pelatihan (Diklat), c) Detasering dan Magang, serta d) Pembinaan 
Internal (supervisi senior junior, pengembangan suasana ilmiah). 

Rencana Strategis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2015-2019 Edisi Revisi



Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian10 |

Pengembangan SDM Balitbangtan ke depan dibagi dalam tiga tahapan, 
yaitu periode 2015–2019, 2020–2029, dan 2030–2050.  Hal ini mutlak 
diperlukan mengingat makin beratnya tugas, wewenang dan tanggung 
jawab yang harus diemban dalam pembangunan pertanian nasional.

Rekruitmen Pegawai Negeri Sipil (PNS) telah diatur dalam:  i) 
Peraturan Pemerintah (PP) nomor 98 tahun 2000 tentang Pengadaan 
PNS sebagaimana telah diubah dengan PP Nomor 11 tahun 2002, ii), 
PP nomor 97 tahun 2000 tentang Formasi PNS sebagaimana telah 
diubah dengan PP nomor 54 tahun 2003, iii), PP nomor 100 tahun 2000 
tentang Pengangkatan PNS dalam Jabatan Struktural sebagaimana 
telah diubah dengan PP nomor 13 tahun 2000.  Upaya peningkatan 
kompetensi SDM lingkup Balitbangtan dalam periode  2011-2015 
antara lain melalui pengiriman petugas belajar ke program D3, S1, S2, 
dan S3, baik di dalam maupun luar negeri sebanyak  426 orang, dengan 
rincian pada Tabel 3.

Tabel 3.  Petugas belajar Balitbangtan dalam dan luar negeri tahun 2011-2015

Program 2011 2012 2013 2014 2015 Jumlah

Dalam Negeri 74 58 65 57 52 306

Luar Negeri 7 11 27 47 28 120

Jumlah 81 69 92 104 80 426

Sumber:  Sekretariat Balitbangtan (2016)

Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 81 
Tahun 2010 dinyatakan bahwa reformasi birokrasi bertujuan 
untuk menciptakan birokrasi pemerintah yang profesional dengan 
karakteristik adaptif, berintegritas, berkinerja tinggi, bersih dan 
bebas KKN, mampu melayani publik, netral, sejahtera, berdedikasi, 
dan memegang teguh nilai-nilai dasar dan kode etik aparatur negara, 
meliputi area organisasi, tatalaksana, peraturan perundang-undangan, 
SDM aparatur, pengawasan, akuntabilitas, pelayanan publik, serta 
pola pikir (mind set) dan budaya kerja (culture set) aparatur.  Salah 
satu area perubahan adalah SDM aparatur agar menjadi aparatur yang 
berintegritas, netral, kompeten, cakap, profesional, berkinerja tinggi, 
dan sejahtera. Untuk merealisasi sasaran reformasi birokrasi tentu 
diperlukan program diklat bagi SDM aparatur.
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Pengembangan SDM Balitbangtan harus selaras dengan isu strategis 
pembangunan pertanian dan peningkatan performa reformasi birokrasi.  
Hasil analisis dan sintesis melalui Model Dinamis atas data dan informasi 
berkenaan dengan isu tersebut diarahkan untuk menentukan jumlah 
dan kualifikasi SDM yang diperlukan Balitbangtan hingga tahun 2019.

1.1.2.2. Sumberdaya Sarana-Prasarana 

Dalam kurun waktu 2015-2019, Balitbangtan mencanangkan diri 
sebagai lembaga litbang acuan yang terkemuka dalam pengembangan 
bioindustri pertanian untuk menjawab isu global sektor pertanian. 
Selain melibatkan SDM kompeten, perwujudan visi tersebut harus 
didukung oleh sarana dan prasarana modern. Fokus pengembangan 
sarana dan prasarana dalam periode 2015-2019 mencakup (1) 
laboratorium, (2) kebun percobaan, (3) unit pengelola benih sumber 
(UPBS), serta (4) perpustakaan digital dan teknologi informasi.

1.1.2.3. Sumberdaya Laboratorium

Fungsi Laboratorium di UK/UPT lingkup Balitbangtan adalah 
menghasilkan data dan informasi yang sahih (accurate dan precise) 
tentang objek penelitian dan pengembangan pertanian. Balitbangtan 
harus mampu memberikan jaminan mutu bagi data hasil penelitian 
dan pengembangan serta 
mendapatkan pengakuan secara 
nasional dan internasional 
melalui proses akreditasi/
sertifikasi dengan penerapan 
Good Laboratory Practices 
(GLP) dan Quality Management 
System (QMS). Akreditasi/
sertifikasi mengacu pada ISO/IEC 
17025:2005 (GLP) dan ISO 9001: 
2008 (QMS).

Balitbangtan saat ini memiliki 
169 laboratorium yang tersebar 
di UK/UPT, 45 laboratorium 
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diantaranya telah terakreditasi ISO/IEC 17025:2005 dan 6 laboratorium 
sedang dalam proses akreditasi, dan 118 laboratorium belum 
terakreditasi yaitu laboratorium baru yang terdiri dari laboratorium 
Bank Gen, Biologi Molekuler, Virologi, Fitopatologi, Ekofisiologi, Gas 
Rumah kaca, Pengujian Alsintan, Analisis dan Uji Tanah dan lain-lain. 

Pada periode 2015-2019, setiap UK/UPT lingkup Balitbangtan 
harus menyusun strategi pengembangan laboratorium yang mencakup 
jenis, ruang lingkup, dan akreditasinya dengan mempertimbangkan 
kompetensi SDM yang akan menanganinya.

1.1.2.4. Kebun Percobaan

Kebun Percobaan (KP) sebagai media atau lokalita pelaksanaan 
penelitian dan pengembangan berperan penting dalam mendukung 
pelaksanaan tupoksi masing-masing UK/UPT.  Kebun Percobaan 
dituntut untuk dapat menghasilkan data dan informasi hasil penelitian 
dan pengembangan pertanian yang sahih. KP di lingkup Balitbangtan 
merepresentasikan kondisi agroekosistem nusantara sebagaimana 
disajikan dalam Tabel 4 dan Tabel 5. Hingga saat ini, penggunaan KP 
belum maksimal, baru sekitar <45%, antara lain digunakan untuk lahan 
penelitian dan pengkajian, koleksi plasma nutfah, produksi benih 
sumber, show window teknologi, kebun produksi dan model agribisnis, 
diversifikasi dan ketahanan pangan, dan media pendidikan/media 
agrowidya wisata/ecopark.
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Tabel 4. Distribusi Luas Kebun Percobaan (KP) di lingkup Balitbangtan menurut 
Agroekosistem

No Agroekosistem  Luas KP (ha) 

1 Lahan Irigasi 861,23

2 Tadah Hujan 425,88

3 Lahan Kering 2.877,93

4 Lahan Rawa/Lebak 204,10

5 Lahan Pasang Surut 152,54

6 Lahan Lain-Lain 156,76

 Total 4.678,44

Tabel 5. Distribusi luas Kebun Percobaan (KP) dilingkup Balitbangtan

No UK/UPT Jumlah KP Luas KP (ha)

1 Puslitbang Tanaman Pangan 12 908,99

2 Puslitbang Hortikultura 16 354,04

3 Puslitbang Perkebunan 19 786,78

4 Puslitbang Peternakan 10 152,86

5 BBSDLP 7 210,60

6 BB Mektan 1 35,00

7 BB Biogen 3 16,83

8 BBP2TP 54 2.213,34

 Total 122 4.678,44

1.1.2.5. Unit Pengelola Benih Sumber

Unit pengelola benih sumber (UPBS) merupakan unit atau instalasi 
UK/UPT yang berfungsi untuk menyiapkan logistik bagi diseminasi dan 
pengembangan varietas/klon/ras unggul/adaptif spesifik lokasi berupa 
benih (sexual propagule) varietas unggul tanaman, bibit (vegetative 
propagule) varietas unggul tanaman, atau bibit (anak) ternak. Oleh 
sebab itu, UPBS menghasilkan benih tanaman, bibit tanaman berupa 
stek, umbi atau rhizome, dan sebagian lainnya menghasilkan bibit 
ternak, misalnya Day Old Chick (DOC).

Tugas utama UPBS adalah: (1) memproduksi benih sumber, (2) 
menjadi media diseminasi Varieas Unggul Baru (VUB) atau Varietas 
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Unggul Adaptif (VUA) melalui sistem Perbenihan Formal (dengan sistem 
jaminan mutu formal) dan sistem Perbenihan Informal (tanpa sistem 
jaminan mutu formal), (3) maintenance benih acuan/reference seed 
untuk fasilitasi jaminan mutu dalam sistem perbenihan, (4) membina 
penangkar/produsen benih, serta (5) mengelola cadangan benih nasional 
(antisipasi bencana dan eskplosi OPT, terutama untuk UPBS-BPTP.

UPBS dikembangkan dengan menerapkan sistem manajemen 
mutu berbasis ISO 9001 yang mencakup penetapan organisasi, 
tanggung jawab dan wewenang, manajemen sumberdaya, realisasi 
fungsi-fungsi UPBS, evaluasi dan peningkatan kesesuaian kinerja UPBS 
dengan persyaratan yang ditetapkan secara berkelanjutan. Hingga 
saat ini sudah terbentuk 52 UPBS (18 di Balit, 34 di BPTP), dengan 
kondisi yang beragam, tetapi sebagian UPBS di Balit sudah memiliki 
fasilitas yang sesuai dengan persyaratan sistem manajemen mutu 
dengan ISO 9001. Sebagian UPBS lainnya menerapkan sertifikasi benih 
berdasarkan OECD Scheme for seed certification dengan BPSB sebagai 
designated authority yang melakukan pengawasan mutu selama 
proses produksi, pengolahan, dan distribusi benih.  Sistem manajemen 
dalam pengadaan sarana dan prasarana (sarpras), pemanfaatan dan 
pengembangan UPBS umumnya sesuai dengan persyaratan regulasi, 
antara lain Perpres Nomor. 54/2010 dan 70/2012 dan Pedum UPBS.

Bentuk produk (benih sumber) yang dikelola UPBS lingkup 
Balitbangtan sangat beragam, antara lain benih sumber dalam bentuk 
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biji (true seed) atau benih generatif atau sexual propagules (padi, 
jagung, kedelai), benih vegetatif (vegetative propagules) seperti ubi 
kayu, jeruk, tanaman hias, kentang, dan dalam bentuk anak ternak 
atau telur.  

1.1.2.6. Teknologi Informasi dan Perpustakaan Digital

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sangat strategis dalam 
menentukan kesuksesan pencapaian visi dan misi institusi. Hingga 
saat ini, implementasi TIK masih terbatas pada situs web dan surat 
elektronik (e-mail).

1.1.2.6.1. Teknologi Informasi 

Pencapaian Visi dan Misi Balitbangtan sebagai lembaga litbang 
terkemuka pada tahun 2019 harus ditunjang oleh penyedian dan 
kemampuan sarana prasarana di bidang TIK.  Kondisi TIK lingkup 
Balitbangtan saat ini adalah sebagai berikut:
1. Infrastruktur TIK telah dilengkapi dengan pembangunan fasilitas 

pusat data menggunakan teknologi cloud computing (kapasitas 
50 tera), dan jaringan virtual private network (VPN) di Kantor 
Pusat Balitbangtan.  Jaringan VPN ini akan terhubung ke seluruh 
UK/UPT lingkup Balitbangtan,

2. Fasilitas komputasi seperti komputer (desktop 
dan laptop) dan LAN tersedia hampir di 
seluruh UK/UPT, namun dengan jumlah, 
kondisi, dan kapasitas yang beragam,

3. Aplikasi TIK telah dibangun baik secara 
sentral di Kantor Pusat Balitbangtan maupun 
dibangun oleh UK/UPT sesuai dengan tugas 
dan fungsi masing-masing. Pengembangan 
aplikasi TIK umumnya dikembangkan sesuai 
dengan tren yaitu berbasis situs web (on-line) 
namun ada pula yang bersifat desktop sesuai 
dengan kebutuhan, 

4. SDM dan Manajemen: Master Plan TIK 
lingkup Balitbangtan sedang dalam proses 
pembaruan, sistem pengelolaan dan petugas 
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TIK di masing-masing UK/UPT sudah menjadi bagian dari tupoksi 
dan organisasi yang didukung oleh SK masing-masing Kepala 
UK/UPT. Jumlah dan jenis anggaran yang disediakan untuk 
pengembangan dan pengelolaan TIK di UK/UPT masih beragam,

5. Setiap tahun diselenggarakan temu teknis dan temu koordinasi 
pengelola TIK dengan pembinaan/pendampingan oleh Pustaka 
dan institusi lainnya yang kompeten,

6. Perlindungan data (data security) mulai dibangun dan 
dikembangkan, namun sebagian besar belum dilengkapi dengan 
prosedur perlindungan dan backup data yang baku.

1.1.2.6.2. Perpustakaan Digital

Perpustakaan memiliki fungsi sebagai pemberi akses, 
penyimpan, pelestari, dan sekaligus sebagai penghasil informasi. 
Perpustakaan juga merupakan bagian penting dalam proses 
diseminasi dan publikasi serta sumber informasi bagi lembaga lain 
(public).  Perpustakaan digital lebih menguntungkan karena (1) 
institusi dapat berbagi koleksi digital, (2) mengurangi kebutuhan 
terhadap bahan cetak pada tingkat lokal, (3) meningkatkan akses 
elektronik, dan (4) mengurangi biaya berkaitan dengan pemeliharaan 
dan penyampaiannya.

Perubahan sikap masyarakat terhadap 
pentingnya pemanfaatan TIK dalam kehidupan 
sehari-hari, telah mengubah pola pemanfaatan 
perpustakaan dari kebiasaan berkunjung ke 
perpustakaan beralih menjadi pemanfaatan 
koleksi digital yang dapat diakses dari manapun.  
Untuk menjawab tantangan tersebut maka 
proses pengadaan, pengolahan, dan penyebaran 
koleksi perpustakaan di Pusat Perpustakaan 
dan Penyebaran Teknologi Pertanian (Pustaka) 
secara bertahap dialihkan kepada format digital.  
Pada saat ini, sistem pelayanan informasi telah 
dilaksanakan dalam bentuk digital. Namun, 
periode transisi ini harus mendapat kawalan agar 
pengelolaan informasi secara digital benar-benar 
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dilaksanakan dengan sempurna, di-backup dengan ketersediaan 
dokumen yang lengkap sehingga konten/materi informasi dapat 
terintegrasi dengan baik ke dalam sistem layanan informasi.  Secara 
ringkas kondisi perpustakaan digital adalah sebagai berikut :
a. Perpustakaan digital telah dibangun di 65 UK/UPT dengan 

kondisi beragam,
b. Infrastruktur perpustakaan digital meliputi komputer, scanner, 

server lokal dan jaringan komputer telah tersedia dengan 
kondisi beragam,

c. Database koleksi elektronis perpustakaan yang dilanggan 
melalui Pustaka yaitu empat database online (ScienceDirect, 
Springer, e-journal dan e-book) dan database offline The 
Essential Electronic Agriculturral Library (TEEAL).

d. Layanan yang diberikan langsung dan tidak langsung.  
Layanan langsung diberikan kepada pengguna yang datang ke 
perpustakaan, sedangkan layanan tidak langsung diberikan 
melalui email, fax, telp, dan website

e. SDM dan Manajemen: Master Plan Pengembangan 
Perpustakaan Digital telah disusun dan berlaku hingga 2012 dan 
perlu diperbarui. Sumber daya manusia perpustakaan di UK/
UPT terdiri dari pustakawan dan petugas perpustakaan dengan 
jumlah dan kualifikasi yang sangat beragam, mulai 1-6 orang 
staf, dengan anggaran (untuk pengadaan koleksi, dan kegiatan) 
di yang juga beragam.

1.1.3. Anggaran 

Penganggaran Balitbangtan mengikuti Undang-Undang Nomor 
17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, dengan pendekatan 
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penganggaran terpadu (unified budget), kerangka pengeluaran 
jangka menengah (medium term expenditure framework), dan 
penganggaran berbasis kinerja (performance-based budgeting). 
Anggaran Balitbangtan selama lima tahun terakhir mengalami 
peningkatan rata-rata 15,70% per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
peran dan posisi Balitbangtan semakin penting dalam mendukung 
keberhasilan program-program Kementan dan pencapaian arah  
program pembangunan pertanian. Kecuali pada tahun 2014 sebesar 
Rp. 1.582 miliar lebih rendah dari pada tahun 2013 sebesar Rp. 
1.746 triliun. Penurunan anggaran tersebut disebabkan adanya 
kebijakan pemerintah melakukan penghematan alokasi anggaran 
di Kementerian/Lembaga sebesar Rp 100 Triliun yang ditetapkan 
melalui Inpres Nomor 4 Tahun 2014, sehingga juga berdampak 
pada penurunan anggaran Balitbangtan pada tahun 2014. Pada 
tahun 2015 Balitbangtan mendapat anggaran sebesar Rp. 1.876 
miliar meningkat dua kali lipat dibandingkan dengan anggaran pada 
tahun 2010 sebesar Rp. 944 miliar.  Perkembangan anggaran lingkup 
Balitbangtan per jenis biaya dalam lima tahun terakhir disajikan pada 
Gambar 2. Setiap tahunnnya Balitbangtan mengalokasikan anggaran 
terbesar pada jenis belanja modal, diikuti belanja non opersional, 
belanja operasional, dan belanja gaji.  Sejak tahun 2013, anggaran 
rupiah murni pendamping Balitbangtan mengalami peningkatan, hal 
ini disebabkan oleh pelaksanaan program SMARTD.  Perkembangan 
anggaran menurut sumber pembiayaan disajikan pada Tabel 6

    

Gambar 2.  Perkembangan Anggaran Balitbangtan 2010 - 2015 (Rp. Milyar)
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Tabel 6.  Perkembangan anggaran Balitbangtan tahun 2010-2015 per sumber biaya 
(Rp. Miliar)

No Tahun
Rupiah 
Murni 
(RM)

Rupiah 
Murni 

Pendamping 
(RMP)

PNBP Hibah

Pinjaman 
Luar 

Negeri 
(PLN)

Total

1 2010 922,14                2,44            6,11 -   13,90         944,59 

2 2011 1.075,42                4,62            9,53 43,64 13,90      1.147,10 

3 2012 1.223,21                3,02          10,30 17,67 34,42      1.288,62 

4 2013 1.579,24              21,92          11,46 24,51 109,58      1.746,70 

5 2014 1.260,31              28,05          12,84 22,24 259,21      1.582,65 

6 2015 1.678,47              30,13          16,81 9,39 141,85      1.876,65 

1.1.4. Tata Kelola

Tugas dan fungsi UK/UPT lingkup Balitbangtan harus dilaksanakan 
secara ekonomis, efektif, efisien, dan tertib, serta taat terhadap 
peraturan perundangan yang berlaku (3E+2T). Keberhasilan 
pelaksanaan tugas dan fungsi untuk mencapai tujuan pembangunan 
pertanian dipengaruhi oleh pengendalian iternal secara holistik dan 
andal.  Hal ini selaras dengan pasal 58 Undang-undang Nomor 1 
Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, bahwa dalam rangka 
meningkatkan kinerja, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan 
keuangan negara, Presiden selaku Kepala Pemerintahan mengatur dan 
menyelenggarakan Sistem Pengendalian Internal (SPI) di lingkungan 
pemerintahan secara menyeluruh. Untuk melaksanakan ketentuan 
tersebut, pemerintah telah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 
60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah 
(SPIP).

UK dan UPT lingkup Balitbangtan yang mengelola anggaran 
mandiri wajib melaksanakan SPI, meliputi lima unsur, yaitu: 1) 
lingkungan pengendalian; 2) penilaian risiko; 3) kegiatan pengendalian; 
4) informasi dan komunikasi; dan 5) pemantauan. Penerapan unsur-
unsur SPI tersebut harus dilaksanakan secara terus menerus, integral, 
dan tidak terpisahkan dari kegiatan UK/UPT. Oleh karena itu, setiap 
UK/UPT wajib membentuk Satuan Pelaksana Pengendalian Internal 
(Satlak PI) untuk membantu pimpinan dalam mencapai tujuan dan 
sasaran organisasi. Selain itu, untuk mengukur indikator kinerja utama 

Rencana Strategis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2015-2019 Edisi Revisi



Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian20 |

(IKU), Balitbangtan mencanangkan sistem pengendalian kinerja litbang 
dengan mengharuskan setiap UK/UPT menyusun Pedoman Manajemen 
Operasional (PMO) yang berisi uraian kegiatan utama serta target dan 
realisasi pencapaian sasarannya secara reguler pada setiap triwulan.

1.1.5. Kinerja Balitbangtan 2010-2014 

Mengacu pada sasaran strategis Renstra 
Balitbangtan 2010-2014 dan sebagai basis dalam 
proses perencanaan kegiatan ke depan, telah 
dihasilkan berbagai produk inovasi pertanian. 
Produk inovasi ini mencakup varietas unggul 
baru, teknologi, model, data dan informasi, dan 
rekomendasi kebijakan. Secara keseluruhan 
inovasi tersebut berkaitan dengan penelitian dan 
pengembangan tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, peternakan, sumber daya lahan dan lingkungan, 
bioteknologi dan sumberdaya genetika, mekanisasi, pascapanen, 
pengkajian dan diseminasi teknologi pertanian spesifik lokasi, sosial 
ekonomi dan  penyebaran inovasi teknologi.

1.1.5.1. Litbang Tanaman Pangan 

Pencapaian ketahanan pangan dan gizi melalui swasembada 
pangan (padi, jagung, dan kedelai) dan diversifikasi pangan merupakan 
satu dari empat target sukses Kementerian Pertanian pada periode 
2010-2014, yang didukung oleh upaya peningkatan ketersediaan 
produksi pangan dalam negeri.  Litbang tanaman pangan pada 2010-
2014 bertujuan untuk menghasilkan teknologi proteksi tanaman untuk 
mengamankan luas panen dan peningkatan produktivitas melalui 
perbaikan genetik dan menajemen pengelolaan tanaman. 

Pada periode 2010-2014 telah dilakukan perbaikan komponen 
teknologi PTT untuk penyediaan benih sumber bagi penyebaran 
varietas. Kegiatan ini mendukung peningkatan produktivitas sesuai 
dinamika perubahan lingkungan melalui penciptaan varietas unggul 
baru (VUB), dengan perbaikan genetik dan perbaikan manajemen 
pengelolaan tanaman, yang meliputi teknologi budi daya, panen, 
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dan pascapanen primer. Selama periode 2010-2014 telah dilepas 91 
VUB tanaman padi, jagung, kedelai, dan tanaman pangan lainnya. 
Komponen teknologi budi daya, panen dan pascapanen primer yang 
dihasilkan sebanyak 84 jenis teknologi. 

Selama tahun 2012 lima VUB padi, yaitu Ciherang, Mekongga, 
Ciliwung, Cigeulis, dan IR64 masih mendominasi yang ditanam petani. 
Sisanya (20,51%) VUB lainnya termasuk Inpari 13 dan varietas lokal 
(13,6%). Ciherang dominan di Sumatera, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara, 
dan Sulawesi, sedangkan IR 64 di Maluku dan Papua. Proporsi adopsi VUB 
padi mencapai 86,4% dari 12 juta ha areal panen dengan peningkatan 
produktivitas 0,5-1,0 t/ha. Bila harga gabah Rp. 4.000 per kg, maka nilai 
kontribusi inovasi VUB padi mencapai Rp. 21,8-41,6 trilyun.

Proporsi adopsi VUB jagung hasil pemuliaan Balitbangtan 58,03% 
dari 4 juta ha luas areal panen dengan peningkatan produktivitas 1,0 
t/ha. Penggunaan VUB Kedelai dimonopoli oleh hasil Balitbangtan 
seperti varietas Anjasmoro, Wilis, Grobogan, Orba, dan Baluran 
dengan luasan adopsi 66,67% areal panen kedelai pada tahun 2012. 
Anjasmoro dominan di Sumatera, Kalimantan, Jawa dan Nusa Tenggara, 
sedangkan Wilis di Jawa dan Orba di Sulawesi, Maluku, dan Papua. 
Dengan peningkatan produktivitas 0,5 ton/ha dan harga kedelai Rp. 
6.000 per kg, maka nilai kontribusi VUB Balitbangtan mencapai Rp. 1,64 
trilyun. Berdasarkan hasil penelitian di Indonesia, Filipina, Thailand, 
Vietnam, dan India diketahui bahwa hasil panen padi dari penerapan 
pengelolaan hara spesifik lokasi (PHSL) 400 kg/ha/musim tanam (MT) 
berpotensi mendapatkan tambahan pendapatan Rp. 2.000.000/ha/
MT dengan asumsi harga gabah Rp. 5.000/kg. 
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Pada periode 2010-2014 telah dilaksanakan: (1) SLPTT Padi seluas 
2,5 juta ha, 2,78 juta ha, 3,5 juta ha dan 2,99 juta ha; (2) SL-PTT jagung 
berturut-turut seluas 0,15 juta ha, 0,10 juta ha, 0,20 juta ha dan 0,26 
juta ha; (3) SL-PTT kedelai seluas 0, 25 juta ha, 0,20 juta ha, 0,35 juta 
ha dan 0,46 juta ha. Rata-rata peningkatan produktivitas padi, jagung 
dan kedelai secara berurutan 0,75 t/ha, 2 t/ha dan 0,4 t/ ha sehingga 
diperoleh tambahan produksi padi 1,5-2,25 juta ton gabah kering giling 
(GKG), jagung 0,3-0,52 juta ton jagung pipilan kering, dan kedelai 0,1-
0,18 juta ton biji kedelai. 

1.1.5.2. Litbang Hortikultura 

Isu strategis litbang hortikultura adalah neraca perdagangan 
komoditas hortikultura yang masih defisit. Artinya Indonesia 
merupakan net importir karena beberapa faktor di luar aspek 
budidaya, seperti elastisitas permintaan produk, perubahan preferensi 
konsumen, kebijakan bea-cukai, regulasi di bidang tarif, belum adanya 
pemberlakuan kuota impor, dan pemberlakuan Free Trade Areas.  Pada 
tahun 2010-2014 telah dihasilkan berbagai inovasi seperti teknologi 
untuk peningkatan produktivitas, mutu hasil, daya saing dan nilai 
tambah, sosial ekonomi dan kegiatan penyebaran inovasi teknologi, 
serta efisiensi penggunaan sumberdaya untuk memecahkan berbagai 
masalah yang timbul.
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Litbang hortikultura telah menghasilkan berbagai teknologi 
inovatif, antara lain kentang toleran suhu tinggi dan bawang merah 
produksi tinggi, buah tropika (manggis dan durian) berbiji kecil (small 
seeds), serta jeruk dan buah subtropika berbiji sedikit (seedless), 
tanaman hias (krisan dan anggrek) novelty dan toleran hama penyakit 
utama, benih sumber berkualitas, harga murah, toleran penyakit, dan 
beradaptasi dengan baik terhadap perubahan iklim (bawang merah, 
kentang, durian, manggis, jeruk, krisan dan anggrek). Selama tahun 
2010-2014 telah dihasilkan 113 VUB hortikultura (87 tanaman hias, 21 
sayur, tiga buah dan dua jeruk dan buah subtropika), dan 65 teknologi 
budidaya hortikultura terdiri atas 16 teknologi komoditas sayuran, 27 
teknologi komoditas buah, dan 22 teknologi tanaman hias. 

Pengembangan VUB dan teknologi hortikultura didukung dengan 
penyediaan logistik benih sumber kentang 332.021 G0, benih sumber 
bawang merah dan sayuran lain 88.903 kg, benih sumber buah tropika 
72.100 tanaman, benih sumber jeruk dan buah subtropika 24.439 
tanaman, benih sumber krisan 2.088.803 stek, benih sumber anggrek 
dan tanaman hias lain 147.464 plantlet, dan 9.638 aksesi sumberdaya 
genetik hortikultura. 

VUB yang memiliki keunggulan khusus dan berpotensi untuk 
diadopsi secara luas adalah tiga VUB kentang (Kastanum, Vernei, 
Andina), empat VUB Bawang Merah (Pikatan, Pancasona, Trisula, 
Mentes) dan tiga VUB Cabai (Lingga, Ciko, Kencana). VUB tanaman 
buah yang cukup banyak diminati masyarakat adalah Salak Sari Kampar 
dan Pepaya Merah Delima. Sementara itu, VUB tanaman hias yang 
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sudah banyak beredar adalah Sasikirana, Kusumaswasti (tipe standar), 
Ratnahapsari, dan Kusumapatria (tipe spray). 

Beberapa teknologi budidaya unggulan hortikultura ramah 
lingkungan yang dihasilkan adalah teknologi produksi cabai merah 
dengan ”netting house”, prototipe formulasi biofungisida untuk 
mengendalikan penyakit layu fusarium, teknik pemuliaan, perbaikan 
kultur praktis dan pemanfaatan bahan organik mendukung 
peningkatan produksi mangga, teknologi optimasi media perbanyakan 
benih anggrek phalaenopsis, teknologi mikropropagasi stroberi untuk 
penyediaan bibit bebas penyakit, teknologi perbaikan mutu buah 
jeruk, dan teknologi produksi benih anggrek phalaenopsis. 

1.1.5.3. Litbang Perkebunan 

Litbang perkebunan tahun 2010-2014 fokus pada upaya 
mendukung dua program strategis Kementrian Pertanian: (1) 
pencapaian swasembada gula, (2) nilai tambah, daya saing, dan meng-
counter kampanye hitam/negatif yang berkaitan dengan lingkungan 
dan kesehatan. Kegiatan yang sudah dilakukan meliputi penyediaan 
benih sumber tebu hasil kultur jaringan, penelitian peningkatan 
produktivitas tebu, peningkatan produktivitas dan diversifikasi 
komoditas perkebunan lainnya melalui perakitan dan penyiapan 
bahan tanaman unggul dan teknologi budidaya pendukung serta Good 
Agricultural Practice (GAP) untuk memenuhi standar kualitas produk 
olahan komoditas perkebunan. Sesuai dengan perubahan lingkungan 
strategis, litbang perkebunan juga berupaya mengembangkan berbagai 
komoditas dan teknologi bioenergi. 
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Selama periode 2010-2014 telah dihasilkan 15,5 juta benih 
G2 untuk mendukung upaya pencapaian swasembada gula. Upaya 
peningkatan produktivitas tebu dan komoditas perkebunan lainnya. 
Melalui perakitan varietas unggul telah dihasilkan 49 VUB, yang 
terdiri atas enam varietas kelapa, lima varietas kapas, empat varietas 
cengkeh, dua varietas sagu, dua varietas aren, satu varietas pinang, 
dua varietas nilam, empat varietas tembakau, empat varietas kemiri 
sunan, satu varietas kemiri sayur, empat varietas rosella, tiga varietas 
kumis kucing, dua varietas wijen, dua varietas pegagan, satu varietas 
menta, dua varietas akar wangi, satu varietas kunyit, dua varietas 
lempuyang, dan satu varietas purwoceng. Selain itu, juga dihasilkan 
142 teknologi budidaya, antara lain kultur embrio kelapa kopyor, paket 
teknologi budi daya tembakau madura rendah nikotin, efisiensi dan 
efektivitas teknik isolasi dan purifikasi DNA jambu mete, dan teknologi 
grafting jambu mete dan kemiri sunan. 

Kegiatan litbang untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing 
komoditas perkebunan telah menghasilkan 12 produk olahan dan 
teknologi proses, yaitu bioaditif BBM, produk kopi luwak enzimatis, 
teknologi gasifikasi tandan kosong kelapa sawit, formula dekomposer 
untuk menghasilkan kompos tandan kosong kelapa sawit, bioamelioran 
untuk perbaikan sifat fisik tanah dan peningkatan efisiensi pemupukan 
di lahan berpasir dan gambut, pestisida nabati untuk pengendalian 
hama dan penyakit berbasis tanaman atsiri, formula insektisida nabati 
BIOTRIS dari kemiri sunan, jamu untuk mengendalikan ookiste pada 
ayam, teknologi proses delignifikasi bagas tebu untuk menghasilkan 
bioetanol generasi kedua, es krim VCO dan produk lain hasil olahan 
minyak kelapa, empat produk jamu ternak ayam dan sapi, dan 
bioinsektisida untuk mengendalikan hama kelapa Brontispa longissima. 

1.1.5.4. Litbang Peternakan dan Veteriner 

Pada periode 2010-2014, Kementerian Pertanian mencanangkan 
swasembada daging sapi sebagai salah satu dari empat target sukses 
terkait dengan kemandirian pangan (self-sufficiency). Dukungan 
litbang peternakan dan veteriner dalam menghasilkan galur unggul 
pada tahun 2010-2014 meliputi ayam KUB-1 (Kampung Unggul 
Balitbangtan), merupakan ayam kampung terseleksi dengan produksi 
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tinggi, warna bulu beragam, cepat bertelur, produktivitas 
telur lebih tinggi (130 - 160 butir/ ekor/tahun) dengan 
kemampuan produksi telur 65 %, sifat mengeram rendah 
(<10%). Balitbangtan bekerjasama dengan mitra telah 
menyebarkan sekitar 1,5 juta ekor (DOC dan Pullet) ke 
beberapa kabupaten di 28 Provinsi. Untuk memberikan 
perlindungan hukum terhadap hasil penelitian, Menteri 
Pertanian RI telah melepas ayam KUB-1 dengan SK nomor 
274.Kpts/SR.120/2/2014, tanggal 12 Juni 2014.

Balitbangtan juga telah mengembangkan Itik Hibrida 
Master, merupakan itik hibrida hasil persilangan antara 
itik Mojosari jantan dan itik Alabio betina dengan produksi 
telur mencapai 70% per tahun dan umur pertama 
bertelur 18-20 minggu. Itik PMp merupakan galur sintetis 
dari kombinasi itik Peking dan itik Mojosari putih, dan 
telah mengalami seleksi selama lima generasi; dengan 
bobot potong umur 10 minggu mencapai 2,2 kg, dan 

jika dikawinkan dengan entog jantan dapat menghasilkan itik serati 
dengan bobot potong 10 minggu sebesar 3,2 kg.  Telah dilakukan 
penyebaran bibit Itik unggul hasil penelitian (MA; PMp; MM; dan 
AA) sebanyak 5.342 ekor ke peternak dan BPTP di Jawa Barat, Jawa 
Tengah, dan Sulawesi Selatan.

Selain itu galur unggul ternak yang sudah dihasilkan antara lain 
Domba Compass Agrinak, Domba Komposit Garut, dan Kambing 
Boerka.  Domba Compass Agrinak merupakan hasil persilangan 
domba lokal Sumatera dengan bibit domba St.Croix (Virgin Island) dan 
domba Barbados Blackbelly (Barbados Islands), warna bulu beragam 
(putih, coklat, belang atau warna Barbados Blackbelly), adaptif pada 
lingkungan tropis dan lembab, siklus reproduksi sepanjang tahun. 
Domba Compass Agrinak telah dilepas sebagai galur baru dengan Surat 
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 1050/Kpts/SR.120/10/2014 
tentang pelepasan rumpun domba Compass Agrinak, tertanggal 13 
Oktober 2014. Domba Komposit Garut merupakan hasil persilangan 
domba Garut dengan bibit domba St.Croix (Virgin Island) dan Moulton 
charolais, cocok untuk petani intensif; adaptif pada lingkungan tropis, 
pertumbuhan baik, litter size 2,1 per ekor.  
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Selanjutnya untuk pelepasan galur kambing Boerka masih dalam 
proses pengajuan permohonan pelepasan rumpun atau galur ternak. 
Kambing Boerka merupakan hasil persilangan kambing boer dengan 
kambing kacang dengan bobot tubuh yang lebih besar dibanding 
kambing lokal, input sedang, adaptif pada kondisi tropis basah di 
dataran rendah, sehingga berpotensi dikembangkan oleh peternak 
tradisional maupun komersial. 

Inovasi pemeliharaan ternak yang telah dihasilkan adalah Kandang 
Komunal ternak Model Litbangtan, yaitu model perkandangan yang 
dirancang di ruang lepas untuk menempatkan beberapa ekor sapi 
induk/calon induk dan pejantan untuk memudahkan perkawinan 
mandiri yang mampu meningkatkan angka kebuntingan (calf crop), 
meningkatkan efisiensi tenaga kerja, menekan tingkat kematian ternak 
hingga 3%, dan menghasilkan kompos dengan kualitas yang lebih baik. 

Benih unggul dan atau tanaman pakan ternak yang dihasilkan 
sampai Desember  2013 adalah benih Indigofera Sp, Stenotaphrum 
secundatum, Calopogonium mucunoides, Panicum maximum, Paspalum 
atratum, Stylosanthes scabra, lab-lab purpureus, Arachis glabrata, 
Clitoria ternatea, tanaman pulai, murbei dan rumput gajah kerdil.

Vaksin, obat hewan, dan perangkat diagnosis telah dihasilkan 
dari mikroba veteriner yang terkonservasi dan terdokumentasikan 
sebanyak 322 isolat yang telah dihasilkan. Mikroba veteriner ini telah 
disimpan dalam bentuk kering-beku yang potensial dimanfaatkan untuk 
memproduksi perangkat diagnosis, vaksin dan reagensia, maupun 
produk veteriner melalui teknologi rekayasa genetik. Vaksin unggulan 
yang telah dihasilkan adalah vaksin bivalen AI isolat lokal, master 
seed untuk vaksin AI asal isolat lokal, dan teknologi vaksin IBR isolat 
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lokal untuk sapi yang mampu memberikan perlindungan yang baik 
(protektivitas 90-100%) dan akan dialihkan teknologinya ke produsen 
vaksin, baik milik pemerintah maupun swasta nasional. Sementara 
obat hewan herbal untuk penyakit surra masih perlu dikemas lebih 
lanjut dan aplikasinya di tingkat lapangan.

 
1.1.5.5. Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian 

Inovasi litbang sumberdaya lahan yang telah dihasilkan tahun 2010-
2014 meliputi: (a) peta Kalender Tanam (KATAM) Terpadu, (b) peta 
tanah tinjau skala 1:250.000 berbasis pulau (Sumatera, Jawa, Bali, Nusa 
Tenggara, dan Sulawesi), dan (c) berbagai provinsi (Kalimantan Selatan, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Tengah, Maluku, 
Papua Barat dan Papua), (d) atlas zone agroekologi (ZAE) skala 1:250.000 
seluruh Indonesia berbasis provinsi, dan peta status hara P dan K lahan 
sawah, (e) berbagai informasi spasial dengan skala yang lebih detil 
1:50.000 yaitu peta tanah, peta arahan/rekomendasi penggunaan lahan 
dan peta kesesuaian lahan untuk komoditas padi, jagung, kedelai, kelapa 
sawit, tebu, kakao, dan karet pada 60 Kabupaten di Nusatenggara, 
Kalimantan, dan Sulawesi, serta (f) berbagai peta tematik lainnya seperti 
peta rawan erosi, peta rawan banjir dan kekeringan, peta lahan potensial 
untuk peningakatan IP, peta residu POP’s dan cemaran logam berat, peta 
sebaran stok karbon pada lahan gambut, peta wilayah rawan salinitas. 

Peta Kalender Tanam (KATAM) Terpadu di Lahan Sawah Irigasi 
dan Lahan Rawa telah dikembangkan dalam bentuk Sistem Informasi 
KATAM Terpadu yang dapat memberikan informasi secara interaktif 
kepada stakeholders dalam merencanakan waktu tanam, menentukan 

BAB I. PENDAHULUAN



Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian | 29

kebutuhan pupuk dan rekomendasi pemupukan, serta informasi 
prediksi serangan HPT, banjir, dan kekeringan. 

Pemanfaatan peta-peta potensi sumberdaya lahan oleh 
stakeholders (pemda, perguruan tinggi, dan masyarakat) dapat 
mengurangi kesalahan dalam perencanaan wilayah untuk 
pengembangan pertanian hingga 25%. Pemanfaatan peta status hara 
P dan K tanah sawah dapat mengurangi subsidi pupuk hingga 25%, 
sedangkan pemanfaatan peta status hara P dan K skala 1:50.000 
meningkatkan efisiensi pupuk P dan K hingga 25% dan meningkatkan 
produktivitas padi hingga 20%. 

Berbagai teknologi pengelolaan sumberdaya lahan juga telah 
dihasilkan, berupa: (a) sistem pertanian terpadu lahan kering iklim 
kering (Food Smart Village), (b) pengelolaan tanah, air dan pupuk 
untuk mendukung peningkatan produktivitas tanaman, (c) pengelolaan 
lahan sub optimal melalui penerapan pengelolaan hara terpadu dan 
konservasi tanah, (d) pemberdayaan agen hayati tanah untuk pemulihan 
kesuburan tanah terdegradasi, (e) mitigasi gas rumah kaca (GRK) melalui 
pengelolaan tanaman, (f) teknologi optimaliasi pemanfaatan lahan rawa, 
(g) berbagai formula pupuk organik, anorganik, hayati dan pembenah 
tanah, serta (h) berbagai tools/kits seperti perangkat uji hara tanaman 
tebu dan sawit, alat pH, test kit digital, perangkat uji pupuk organik, 
perangkat uji tanah rawa, dan alat multi digital untuk residu pestisida. 
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Balitbangtan juga telah menghasilkan beberapa produk pupuk 
dan pupuk hayati seperti M-Dec BioNutrient, Nodulin, SMART, SMESH, 
Pugam dan Biotara yang telah dilisensikan kepada pihak swasta. 
Pupuk-pupuk ini mampu meningkatkan efisiensi pemupukan N, P, dan 
K pada tanaman pangan atau hortikultura hingga 50-100% dari dosis 
rekomendasi dan meningkatkan produksi hingga 40%. 

Dalam aspek kebijakan telah dihasilkan pedoman identifikasi 
dampak dan arahan antisipasi, adaptasi dan mitigasi perubahan iklim 
pada sektor pertanian, road map strategi sektor pertanian menghadapi 
perubahan iklim versi 2011, pedoman umum pelaksanaan RAN-GRK 
sektor pertanian, serta berbagai rekomendasi kebijakan terkait dengan 
pengelolaan sumberdaya lahan, iklim, air, dan pupuk. 

1.1.5.6. Litbang Sumberdaya Genetik dan Bioteknologi 

Sumber daya genetik (SDG) berperan strategis memperbaiki 
keunggulan kultivar mendukung pertanian bio-industri, namun ironinya 
negara-negara dengan tingkat keanekaragaman SDG tinggi seringkali 
memiliki kapasitas IPTEK yang terbatas dalam memanfaatkan potensi 
SDG, termasuk Indonesia. Pemanfaatan SDG untuk kesejahteraan 
masyarakat belum maksimal karena sistem pengelolaannya yang 
belum terintegrasi secara nasional.  Penanganan SDG masih tersebar di 
berbagai unit kerja penelitian seperti Kementerian Pertanian, Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia, dan Perguruan Tinggi. 

Dunia menghadapi ancaman kehilangan SDG 
yang dapat mengancam keamanan pangan dengan 

meluasnya pertanian modern yang tidak ramah 
lingkungan dan introduksi varietas unggul 

baru yang mengenyampingkan SDG lokal. 
Selain itu, banyak tanaman pangan 
lokal yang menjadi sumber makanan 
utama seperti sorgum, jenis padi-padian, 
dan ubi-ubian yang kurang mendapat 

perhatian. Kebijakan swasembada pangan 
berbasis beras juga menyebabkan komoditi 

pangan lainnya terpinggirkan, padahal komoditi 
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tersebut memiliki keunggulan ekonomi, komparatif maupun kompetitif 
yang lebih baik.  

Inovasi di bidang bioteknologi dan pengelolaan sumberdaya 
genetik pertanian (SDGP) untuk mendukung ketahanan pangan dan 
gizi, peningkatan nilai tambah, daya saing produk, dan kesejahteraan 
petani terus dikembangkan. Pada periode 2012-2013 telah dihasilkan 
sebanyak 1.328 galur tanaman. Dari jumlah galur tersebut telah dilepas 
dua VUB padi, yaitu Inpari HDB dan Inpari Blas. VUB padi Inpari HDB 
dan Inpari Blas selain masing-masing tahan terhadap penyakit HDB 
dan blas juga tahan terhadap wereng coklat dan tungro. Kedua VUB 
tersebut merupakan hasil persilangan antara IR64 dengan padi liar 
Oryza rufipogon melalui pendekatan kultur antera. Dari sisi produksi, 
Inpari HDB dan Inpari Blas lebih tinggi dibanding Ciherang, yaitu 6,62 t/
ha dan 6,76 t/ha. Beras Inpari HDB dan Inpari Blas berukuran panjang, 
bentuk sedang, dan kadar kapur rendah sampai sedang. Kadar amilosa 
Inpari HDB dan Inpari Blas termasuk sedang dengan struktur nasi pulen. 

Lima produk bioprospeksi dari pemanfaatan SDG serangga yang 
berupa teknologi perangkap berferomon telah berhasil dikembangkan 
menjadi biorasional pestisida yang efektif, yaitu Feromon-Exi, Fero-
Lanas, Fero-Litura, Fero-PBPK dan Fero-Ostri. Dari beberapa teknologi 
pengendalian serangga hama yang telah dinyatakan efektif dan efisien, 
Feromon menjadi satu-satunya teknologi yang dinyatakan paling 
ramah lingkungan. Teknologi feromon dapat dimanfaatkan untuk (1) 
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pemantauan dinamika populasi serangga hama dan (2) alat perangkap 
masal atau pengacau perilaku kawin serangga, sehingga populasinya di 
lapang bisa diturunkan. 

Penggunaan Feromon-Exi pada budidaya bawang merah selain 
berhasil menekan populasi ulat bawang, juga mengurangi penggunaan 
insektisida hingga 40%. Jika program pengendalian dilakukan teratur 
dalam jangka panjang, populasi ulat bawang dan pengurangan 
penggunaan insketisida kimia bisa ditekan hingga 80-90%. Aplikasi 
Fero-Cylas untuk mengendalikan hama lanas ubijalar di Kuningan, 
Jawa Barat, mampu menekan kehilangan hasil ubijalar akibat hama 
lanas yang mencapai 20-30% tiap tahun. 

1.1.5.7. Litbang Pengembangan Mekanisasi Pertanian 

Isu konversi lahan pertanian terutama di Pulau Jawa dan kelangkaan 
tenaga kerja pertanian di beberapa sentra produksi komoditas utama 
pertanian merupakan dua isu aktual dalam pengembangan mekanisasi 
pertanian.  Pengembangan teknologi mekanisasi diharapkan mampu 
menggantikan kelangkaan tenaga kerja dan meningkatkan kapasitas 
kerja serta meningkatkan poduktivitas dan efisiensi kerja di lahan 
bukaan baru.  Selain itu, program strategis Kementerian Pertanian 

yang terkait dengan cadangan beras nasional 
10 juta ton pada 2014, swasembada pangan 
berkelanjutan, diversifikasi pangan, dan 
pengembangan kawasan hortikultura 
memerlukan dukungan inovasi teknologi 
mekanisasi pertanian (alat dan mesin 
pertanian) untuk mencapai target yang telah 
ditetapkan oleh Kementerian Pertanian. 

Sasaran strategis Litbang Mekanisasi 
Pertanian adalah tersedianya inovasi 
teknologi mekanisasi pertanian yang dapat 
meningkatkan daya saing produk pertanian 
(produktivitas, efisiensi, kualitas dan nilai 
tambah), tersedianya bahan perumusan 
kebijakan pengembangan mekanisasi pertanian 
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dan meningkatnya pendayagunaan (adopsi inovasi) hasil-hasil 
penelitian, perekayasaan dan pengembangan teknologi mekanisasi 
pertanian. Pada periode 2010 - 2014 telah dihasilkan 60 teknologi 
mekanisasi pertanian hasil perekayasaan, baik berupa prototipe 
alat mesin pertanian, model, maupun hasil kajian. Selain itu, telah 
dihasilkan 14 rekomendasi kebijakan mekanisasi pertanian. Hasil ini 
telah sesuai bahkan melebihi target Indikator Kinerja Utama (IKU) 
yang ditetapkan dalam Renstra BBP Mektan 2010-2014. Teknologi 
unggulan berupa prototipe alat mesin pertanian yang sudah teruji 
dan siap dikerjasamakan/dikomersialisasikan atau bahkan diadopsi 
oleh pengguna antara lain: (1) Mesin tanam bibit padi “Indo Jarwo 
Transplanter”, (2) Mesin panen padi ”Mini Combine Harvester”, (3) 
Mesin penyiang padi “Power Weeder”, (4) Paket mesin processing 
benih padi kapasitas 500 kg/Jam mendukung UPBS, (5) Mesin 
pengering benih biji-bijian tipe hybrid , (6) Mesin pengepras tebu 
kapasitas 12 jam/ha mendukung swasembada gula, (7) Paket alsin 
model mekanisasi teknologi pengolahan sayuran kering kapasitas 
500 kg/hari, (8) Paket alsin pengolahan tepung kasava mendukung 
agro-industri MOCAF, (9) Alat pencetak beras buatan tipe Twin Roll 
mendukung program diversifikasi pangan,  (10) Mesin pengolahan 
pure/juice dan sari buah, (11) Mesin fermentasi biji kopi, (12) Paket 
alsin model mekanisasi sistem integrasi tanaman ternak (SITT) Sawit-
Sapi, dan (13) Paket alsin model mekanisasi pertanian SITT Kakao-
Sapi. 
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Dari 13 inovasi teknologi unggulan tersebut, enam diantaranya 
telah dimanfaatkan secara luas dan memperlihatkan dampak yang 
signifikan, yaitu: (a) Mesin tanam bibit padi “Indo Jarwo Transplanter” 
telah dilisensikan dan diproduksi massal untuk mempercepat waktu 
tanam padi dan menghemat tenaga kerja, (b) Mesin panen padi ”Mini 
Combine Harvester” telah dilisensikan dan diproduksi massal untuk 
mempercepat waktu panen dan menekan kehilangan hasil gabah, (c) 
Paket mesin processing benih padi kapasitas 500 kg/jam yang telah 
dimanfaatkan oleh penangkar benih di Sukoharjo, Jawa Tengah, untuk 
menyediakan benih bersertifikat dengan kemasan @ 5 kg di sekitar 
lokasi, bahkan dapat melayani permintaan benih di luar daerah 
tersebut. (d) Mesin SITT pendukung produksi pakan ternak seperti 
Shredder mampu meningkatkan ketersediaan pakan ternak dengan 
memanfaatkan limbah pelepah daun sawit dan telah dimanfaatkan 
pada perkebunan kelapa sawit di Riau, Jambi, dan Kalimantan Barat. 
(e)  Alsin Pengolahan Tepung Kasava mendukung agroindustri MOCAF. 
Pengolahan singkong menjadi tepung MOCAF dapat meningkatkan 
nilai tambah produk. Sementara itu, tepung MOCAF yang dihasilkan 
merupakan substitusi tepung terigu yang selama ini diimpor, 
diharapkan dapat menekan impor tepung terigu sekaligus menghemat 
devisa negara. (f)  Alsin Model Mekanisasi Teknologi Pengolahan 
Sayuran Kering Kapasitas 500 kg/Hari. Alsin pengolah sayuran kering 
(cabai, wortel) selain menekan kehilangan hasil panen sayuran yang 
melimpah (karena tidak tertangani), juga dapat meningkatkan nilai 
tambah sayuran bahkan untuk keperluan ekspor. 

1.1.5.8 Litbang Pascapanen 

Pembangunan pertanian memegang peran strategis dalam 
perekonomian nasional dengan tantangan yang semakin kompleks. 
Perubahan lingkungan strategis seperti perubahan iklim, makin 
terbatasnya sumberdaya lahan, krisis pangan dan energi, serta tekanan 
globalisasi dan liberalisasi pasar merupakan kendala yang harus 
mendapatkan perhatian utama dalam pembangunan pertanian. Selain 
itu, meningkatnya kepedulian konsumen di pasar global terhadap aspek 
keamanan dan kesehatan produk serta kecenderungan masyarakat 
untuk mengkonsumsi bahan alam (back to nature) perlu diantisipasi 
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secara dini, dan kondisi ini merupakan 
peluang bagi pengembangan pangan 
fungsional. Keterbatasan pangan secara 
global akibat perubahan iklim mendorong 
perlunya peningkatan ketersediaan dan 
pemanfaatan pangan lokal. 

Litbang Pascapanen melaksanakan 
penelitian dan pengembangan pascapanen 
dengan sasaran peningkatan inovasi 
teknologi pascapanen yang unggul dan adaptif 
berbasis sumber daya lokal; mendukung 
diversifikasi pangan; serta peningkatan nilai 
tambah, daya saing dan ekspor. Untuk mencapai 
sasaran tersebut, penelitian dan pengembangan 
teknologi pascapanen TA. 2010-2014 difokuskan 
untuk menghasilkan Output : a. Teknologi penanganan 
segar produk pertanian untuk memperpanjang kesegaran dan daya 
simpan, b. Produk/teknologi untuk peningkatan diversifikasi pangan 
dan substitusi pangan impor, c. Produk/teknologi untuk peningkatan 
nilai tambah dan daya saing. 

Selama kurun waktu tahun 2010-2014, capaian kinerja kegiatan 
penelitian dan pengembangan pascapanen yang tercermin pada 
Indikator Kinerja Utama (IKU) telah memenuhi target 100%. Beberapa 
invensi teknologi pascapanen yang dihasilkan dalam kurun waktu 2010-
2014 sudah didiseminasikan dan dimanfaatkan oleh stakeholder serta 
dapat meningkatkan nilai tambah dan daya saing, antara lain teknologi 
pengurangan susut padi, teknologi penanganan segar hortikultura 
(buah manggis, pisang, salak dan mangga), susu fermentasi probiotik, 
pangan fungsional berbasis daun gambir dan beras dengan indeks 
glikemik rendah. Dalam mendukung diversifikasi pangan dan substitusi 
pangan impor telah dimanfaatkan teknologi pengolahan tepung 
kasava termodifikasi, teknologi produksi tepung sorgum rendah tanin, 
teknologi produksi tepung jagung, teknologi produksi tepung sukun 
premium, teknologi pengolahan berasan jagung termodifikasi, dan 
teknologi pengolahan snack bar berbasis tepung ubijalar dan kacang-
kacangan. 
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Perkiraan dampak penelitian dan pengembangan pascapanen, 
antara lain: a). Peningkatan nilai tambah, daya saing, dan umur simpan 
komoditas produk pertanian, b). Penganekaragaman produk olahan 
berbasis bahan pangan lokal dalam mendukung gerakan diversifikasi 
pangan dan substitusi pangan impor. Pemberdayaan masyarakat 
melalui kelembagaan seperti kelompok tani, koperasi, dan UKM 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan. 

1.1.5.9. Pengkajian dan Diseminasi Teknologi Pertanian Spesifik 
Lokasi 

Secara umum, hasil-hasil penelitian litbang pertanian masih 
memerlukan akselerasi pemasyarakatan inovasi melalui kegiatan 
pengkajian dan diseminasi teknologi pertanian. Hal ini terkait dengan 
salah satu isu pembangunan pertanian, yakni belum optimalnya 
pemenuhan kebutuhan inovasi dalam mendukung pembangunan 
pertanian wilayah, dan lambannya pemasyarakatan inovasi pertanian 
hasil-hasil litbang pertanian. Dengan demikian, kegiatan pengkajian 
dan diseminasi teknologi pertanian spesifik lokasi diarahkan untuk 
mencapai sasaran terciptanya teknologi dan terdiseminasikannya 
paket-paket teknologi spesifik lokasi. 

Pada periode 2010-2014 telah dihasilkan sebanyak 697 teknologi 
spesifik lokasi. Kegiatan diseminasi meliputi kegiatan yang lebih 
bercirikan impact recognition mendukung kinerja pembangunan 
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pertanian seperti program: (a) pendampingan 
pengelolaan tanaman terpadu (PTT) padi, jagung, 
kedelai untuk mencapai swasembada dan swasembada 
berkelanjutan; (b) pendampingan program swasembada 
daging sapi/kerbau (PSDSK), (c) pendampingan teknologi 
pengembangan kakao, (d) pendampingan kegiatan 
percepatan penerapan teknologi tebu terpadu (P2T3) 
mendukung swasembada gula, (e) pendampingan 
program pengembangan kawasan agribisnis hortikultura 
(PKAH). Secara kuantitatif, capaian kinerja diseminasi 
teknologi spesifik lokasi adalah 1.277 teknologi spesifik 
lokasi. 

Sebagian hasil pengkajian teknologi pertanian 
spesifik lokasi sangat mendukung program pembangunan 
pertanian wilayah, antara lain teknologi pengembangan komoditas 
unggulan daerah, seperti teknik sambung samping kakao, paket 
teknologi adaptif pengembangan sistem integrasi sawit dan ternak 
sapi di beberapa wilayah. Di bidang pengelolaan hasil, teknologi 
pengembangan pascapanen dan pengolahan kulit manggis di 
Sumatera Barat telah berkontribusi nyata bagi pengembangan 
komoditas unggulan daerah, dan telah mendapat hak paten. Beberapa 
teknologi spesifik lokasi yang dihasilkan juga telah mendapatkan 
apresiasi dari pemerintah daerah maupun stakeholders lainnya. Pada 
sisi lain, akselerasi pemasyarakatan inovasi pertanian spesifik lokasi 
diimplementasikan melalui model pemasyarakatan inovasi seperti 
model kawasan rumah pangan lestari (m-KRPL) yang sejak diinisiasi 
telah menjadi program nasional Kementerian Pertanian. Sejak diinisiasi 
dan dilakukan grand launching oleh Presiden RI tahun 2011, m-KRPL 
telah dikembangkan pada 994 lokasi di seluruh kabupaten/kota di 
Indonesia. 

Selain itu, kegiatan pengkajian dan diseminasi teknologi telah 
mengembangkan model pembangunan pertanian perdesaan melalui 
inovasi (m-P3MI), yang dilandasi oleh keberhasilan PRIMA TANI pada 
periode 2005-2009. M-P3MI telah dikembangkan sebagai model 
agribisnis perdesaan di seluruh provinsi, untuk mendukung program 
peningkatan kesejahteraan petani. Output unggulan lainnya adalah 
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model akselerasi pembangunan 
pertanian ramah lingkungan lestari 
(m-AP2RL2), yang didesain dengan 
aplikasi sistem dinamik, dalam 
mengakomodir proses desentralisasi 
perencanaan pembangunan pertanian 
wilayah (Decentralized Action Plan/
DAP). 

Pemanfaatan teknologi spesifik 
lokasi, terutama yang diterapkan dalam 
pendampingan program strategis 

Kementan, memiliki prakiraan dampak nyata dalam peningkatan 
produktivitas usahatani. Output unggulan seperti m-KRPL berhasil 
meningkatkan pemanfaatan lahan pekarangan, dan secara ekonomis 
menekan pengeluaran rumah tangga masyarakat pedesaan, 
meningkatkan Pola Pangan Harapan (PPH) masyarakat, serta konservasi 
sumberdaya genetik lokal. Selain itu, salah satu kegiatan yang nyata 
mengakselerasi pemasyarakatan inovasi pertanian spesifik lokasi, 
adalah implementasi sistem diseminasi multi channel (SDMC), yang 
mampu mendekatkan inovasi pertanian ke pertanian lapangan yang 
produktif, yang antara lain didukung oleh pengembangan laboratorium 
lapang inovasi pertanian (LLIP). Hingga saat ini telah dikembangkan 
12 LLIP pada lahan-lahan sub-optimal, wilayah pesisir, dan wilayah 
perbatasan di sebagian provinsi di Indonesia. 

1.1.5.10. Penelitian Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian 

Masalah pembangunan pertanian semakin kompleks seiring 
dengan globalisasi ekonomi dan perubahan lingkungan strategis. Isu 
utama sosial ekonomi dan kebijakan pertanian antara lain adalah: (1) 
jumlah penduduk miskin masih tinggi dan menggantungkan hidupnya 
pada sektor pertanian; (2) tingkat ketahanan pangan dan gizi masih 
rendah; (3) tingkat pengangguran masih tinggi; (4) melambatnya 
pertumbuhan ekonomi dan instabilitas ekonomi makro akibat krisis 
finansial global, dan (5) berkembangnya berbagai forum kerjasama 
tingkat regional dan internasional yang berdampak negatif terhadap 
pertanian Indonesia. 
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Mengacu pada kompleksitas permasalahan pertanian tersebut, 
sasaran penelitian sosial ekonomi dan kebijakan pertanian adalah 
menyiapkan hasil analisis sosial ekonomi pertanian dan merancang 
inovasi kebijakan yang berkualitas, cepat dan akurat, sehingga dapat 
dijadikan acuan bagi perumusan kebijakan Kementerian Pertanian 
dan difokuskan pada masalah-masalah aktual pembangunan 
pertanian. 

Pada periode 2010-2014, penelitian sosial ekonomi dan kebijakan 
pertanian setidaknya telah menghasilkan 67 rekomendasi kebijakan 
sosial ekonomi pertanian di luar tugas-tugas ad-hock dan kegiatan 
kerjasama penelitian. Jumlah tersebut telah melebihi target indikator 
kinerja penelitian sosial ekonomi dan kebijakan pertanian yang 
ditetapkan. 

Sebagian hasil penelitian sosial ekonomi dan kebijakan pertanian 
telah dijadikan bahan sintesa, pertimbangan dan advokasi kebijakan 
pembangunan pertanian, dan telah digunakan pimpinan Kementerian 
Pertanian dalam menentukan kebijakan pembangunan seperti 
Indikator Makro Pembangunan Pertanian, Kebijakan Fleksibilitas 
Penerapan Special Safeguard Mechanism (SSM) dan Domestic Support 
(DS) untuk Special Product (SP) Indonesia, Analisis Notifikasi dan 
Kerangka Modalitas Perjanjian Perdagangan WTO, Analisis Kesepakatan 
Perdagangan Bebas Indonesia-China dan Kerjasama AFTA, Kebijakan 
Subsidi dan Distribusi Pupuk, Kaji Ulang Program Pembangunan 
Pertanian, Kaji Tindak (Action Research) Pemberdayaan Masyarakat 
di Wilayah Tertinggal, Kajian Kebutuhan Asuransi Pertanian Usahatani 
Padi, dan lain-lain. 

1.1.5.11.  Pengembangan Perpustakaan dan Penyebaran Hasil Litbang 
Pertanian 

Kebijakan dan strategi pengembangan perpustakaan dan 
penyebaran hasil litbang pertanian fokus merespon isu pemenuhan 
kebutuhan terhadap informasi dan komunikasi hasil litbang dari 
berbagai kelompok pengguna secara baik, tepat sasaran, dan tepat 
waktu. Sasaran strategis pengembangan perpustakaan, penyebaran 
hasil litbang, dan komunikasi litbang pertanian tahun 2010-2014 
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adalah meningkatkan pemanfaatan informasi oleh pengguna melalui 
pengembangan layanan perpustakaan, publikasi, dan diseminasi hasil 
litbang, serta pengembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
terintegrasi. 

Pada tahun 2010-2014 Pustaka telah menerbitkan enam judul 
publikasi ilmiah, yaitu (1) Indonesian Journal of Agricultural Science 
(IJAS), (2) Indonesian Journal of Agriculture (IJA), (3) Jurnal Penelitian 
dan Pengembangan Pertanian (JP3), (4) Buletin Teknik Pertanian, (5) 
Jurnal Perpustakaan Pertanian (JPP), dan (6) Majalah Pengembangan 
Inovasi Pertanian, dan satu publikasi semi ilmiah yaitu Warta 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Warta Litbang Pertanian), 
tiga diantaranya telah mendapat akreditasi LIPI, yaitu IJAS, JP3, dan PIP.  
Selain itu, selama kurun waktu 2010-2014 telah dihasilkan 24 materi 
diseminasi berupa video teknologi (Tanaman Pangan, Hortikultura, 
Perkebunan, Peternakan, Sumberdaya Lahan, Pascapanen, 
Perpustakaan dan Bioteknologi Pertanian) serta 10 Juknis/Panduan 
tentang Pengelolaan Pangkalan Data Informasi Pertanian dan tentang 
Pengelolaan Perpustakaan.

Ada empat database online koleksi jurnal ilmiah internasional yang 
dilanggan, yaitu jurnal elektronis (ScienceDirect, Springer, e-journal 
dan e-book) dan database offline TEEAL (The Essential Electronic 
Agricultural Library).

BAB I. PENDAHULUAN



Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian | 41

1.2. Potensi, Permasalahan dan Tantangan, serta Implikasi bagi 
Balitbangtan

Kebutuhan pangan diperkirakan akan terus meningkat, tidak saja 
dari sisi jumlah, tetapi juga dari sisi kualitas.  Sementara itu, tuntutan 
masyarakat terhadap produk pertanian yang sehat dan ramah 
lingkungan serta berkembangnya energi berbasis biomassa, makin 
memperketat persaingan dalam pemanfaatan produk pertanian. Hal 
ini terkait dengan perbaikan kualitas hidup masyarakat Indonesia, 
yang ditandai oleh peningkatan Human Development Index (HDI) dari 
peringkat 124 menjadi 121 selama tahun 2012-2013, serta penambahan 
jumlah kelas menengah yang diperkirakan akan mencapai 85 juta jiwa 
pada tahun 2020, merupakan tantangan dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat, terutama pangan. 

Dari sisi pasokan pangan, tantangan bagi Indonesia adalah 
fragmentasi lahan, alih fungsi lahan yang belum dapat dikendalikan, 
serta penurunan jumlah petani sebagai pelaku utama kegiatan 
pertanian dalam sepuluh tahun terakhir. Menurut data Sensus 
Pertanian 2013, jumlah rumah tangga pertanian menurun sebesar 
5,10 juta, dari 31,24 juta rumah tangga pada tahun 2003 menjadi 26,14 
juta rumah tangga pada tahun 2013. Penurunan ini umumnya terjadi 
pada petani gurem atau petani yang mengusahakan lahan kurang 
dari 0,5 ha. Permasalahan dan tantangan pembangunan pertanian 
lainnya adalah dinamika lembaga legislatif, baik di pusat maupun 
daerah. Keterwakilan petani dalam penentuan politik pertanian bagi 
penyediaan aksesibilitas sumberdaya dan dana masih lemah.
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Selain itu, pemenuhan pasokan pangan dihadapkan pada 
permasalahan eksploitasi sumberdaya alam akibat sistem ekonomi 
modern yang mengabaikan kelestarian lingkungan. Kondisi ini 
mendorong masyarakat global mengembangkan konsep Ekonomi 
Biru (blue economy) sebagai jawaban pembangunan ekonomi masa 
depan.  Ekonomi Biru merupakan koreksi dan pengayaan terhadap 
Ekonomi Hijau (green economy) dengan semboyan “Blue Sky – Blue 
Ocean” di mana beberapa kondisi dapat dioptimumkan, ekonomi 
tumbuh, rakyat sejahtera, namun langit dan laut tetap biru. Prinsip 
utama Ekonomi Biru adalah proses produksi dari semua bahan baku 
yang berasal dari alam semesta dan mengikuti dinamika dan cara 
alam bekerja.  Salah satu bentuk implementasi dari konsep Ekonomi 
Biru pada sektor pertanian adalah pengembangan sistem pertanian 
bioindustri.

Indonesia mempunyai potensi berupa pertumbuhan ekonomi 
yang meningkat, pertanian Indonesia yang semakin maju, adanya 
bonus demografi, keanekaragaman hayati dan sumber daya 
lahan, ketersediaan biomass sebagai sumber energi alternatif dan 
ketersediaan teknologi bidang pertanian. Namun beberapa tahun ke 
depan, pertanian di Indonesia akan mengalami berbagai tantangan 
terkait dengan perubahan Iklim, ketersediaan lahan dan air, 
kelangkaan energi fosil, ketahanan pangan, perubahan pasar global, 
keamanan pangan serta penurunan jumlah tenaga kerja pertanian 
dengan meningkatnya petani lanjut usia.

Secara teknis, berbagai problema sumberdaya lahan dan 
tenaga kerja juga menjadi tantangan tersendiri dan cukup pelik bagi 
pembangunan pertanian ke depan. Oleh sebab itu, perlu dicermati 
dan diindentifikasi potensi (kekuatan dan peluang) maupun 
permasalahan dan kendala serta implikasinya terhadap sektor 
pertanian.  Balitbangtan, sebagai lembaga pendukung dan penggerak 
inovasi di sektor pertanian perlu merumuskan perencanaan strategis 
lima tahun ke depan secara lebih kontekstual dan konseptual dalam 
merespon berbagai perubahan lingkungan strategis dan tantangan 
teknis pada tahun 2015-2019.
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1.2.1 Potensi
1.2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi 

Potensi ekonomi Indonesia sebagai salah satu negara anggota 
perkumpulan negara maju G-20 akan ikut mempengaruhi arah 
pertumbuhan ekonomi makro dan global. Proyeksi Indonesia 
menjadi negara maju dan kuat di abad ke-21 ditentukan oleh capaian 
atas Program Pembangunan dengan Pertumbuhan Berkelanjutan 
(development program and sustainable growth). Potensi ekonomi 
tersebut dapat dilihat dari indikator volatilitas pertumbuhan ekonomi 
Indonesia yang lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara 
maju yang tergabung dalam Organization of Economic Cooperation 
and Development (OECD) dan kumpulan lima negara major emerging 
economy yang terdiri dari Brazil, Rusia, India, China dan South Africa 
(BRICS).  Indonesia memiliki ciri-ciri yang hampir sama dengan kelima 
anggota BRICS, kecuali Afrika Selatan, yakni jumlah penduduk yang 
tinggi, sumberdaya yang luas, dan pertumbuhan ekonomi di atas 
rata-rata negara berkembang (Gambar 3). Dengan demikian sangat 
penting bagi Indonesia untuk menarik pembelajaran dari negara BRICS 
dan membangun kerjasama ekonomi sektor pertanian yang saling 
menguntungkan.

Gambar 3. Pertumbuhan ekonomi Indonesia dibandingkan dengan negara-negara 
ASEAN, China dan India

Pada tingkat regional, pemberlakuan pasar bebas ASEAN (ASEAN 
Free Trade Area, AFTA), ASEAN-China (ASEAN-China Free Trade Area, 
ACFTA), ASEAN-Jepang (ASEAN-Japan Free Trade Area, AJFTA), dan 
ASEAN-Korea Selatan (ASEAN-South Korea Free Trade Agreement, 
ASKFTA) memungkinkan produk pertanian Indonesia, baik bahan 
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mentah maupun olahan, untuk dipasarkan ke pasar ASEAN, China, 
Jepang dan Korea Selatan. Ini berarti pula bahwa sesama negara 
ASEAN yang menghasilkan produk yang sama seperti kopi (Indonesia, 
Vietnam, Thailand), karet dan minyak sawit (Indonesia, Malaysia, 
Thailand) terjadi persaingan yang lebih ketat. Apabila peluang pasar 
dalam dan luar negeri dapat dimanfaatkan dengan meningkatkan nilai 
tambah dan daya saing produk, akan memacu pertumbuhan pertanian 
Indonesia secara lebih pesat. Dalam konteks pasar global, Indonesia 
berpeluang pula bergabung dalam blok baru yaitu MIST (Mexico, 
Indonesia, South Korea, dan Turkey) untuk membuka peluang pasar 
yang lebih luas.

1.2.1.2. Potensi Pertanian 

Indonesia memproduksi berbagai komoditas pangan, pakan, serat 
dan bahan baku industri dan bioenergi. Produksi pangan dalam 10 
tahun terakhir (2005-2015) mengalami peningkatan signifikan, kecuali 
tahun 2011 akibat perubahan iklim (ekstrim) dan peningkatan serangan 
organisme pengganggu tanaman (OPT) (Tabel 7).

Tabel 7.  Data produksi padi, jagung, kedelai, dan ubi kayu tahun 2005-2015 (dalam 
juta ton)

Komoditas 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Padi 54,15 54,45 57,16 60,33 64,40 66,47 65,76 69,06 70,28 70,85 75,40

Jagung 12,52 11,61 13,29 16,33 17,63 18,33 17,64 19,39 18,51 19,01 19,61

Kedelai 0,81 0,75 0,59 0,78 0,97 0,91 0,85 0,84 0,78 0,95 0,96

Ubi kayu 19,32 19,99 19,99 21,76 22,04 23,92 24,04 24,18 23,94 23,44 21,80

Laju kenaikan produktivitas tanaman pangan masih lambat, 
namun ketersediaan inovasi teknologi berupa varietas dan bibit 
unggul serta berbagai  teknologi budidaya, panen dan pasca panen 
(teknologi proses) potensial meningkatkan produksi dan kualitas 
pangan, terutama dalam memanfaatkan lahan-lahan sub-optimal 
yang mendominasi sumberdaya lahan cadangan ke depan.  Selain itu, 
perlu pula diperhatikan ancaman penurunan luas baku atau kapasitas 
produksi sawah akibat perubahan iklim, dengan potensi kehilangan 
4,67-5,03% akibat kenaikan permukaan laut.

Sumber: BPS (2016)
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Dari Gambar 4, dapat dilihat bahwa peningkatan produksi bawang 
merah dari tahun 2005 sampai dengan 2015 cukup signifikan, meskipun 
terdapat sedikit penurunan pada tahun 2013 an 2015.  Sementara 
produksi cabai cenderung meningkat pada tahun 2008-2012, namun 
menurun cukup drastis pada tahun 2013-2015. Jumlah produksi kedua 
komoditas prioritas tersebut secara rata-rata sudah dapat memenuhi 
konsumsi dalam negeri (Gambar 3), namun yang menjadi permasalahan 
utama adalah tidak meratanya produksi sepanjang tahun terutama 
pada musim penghujan/paceklik yaitu Bulan Desember – Maret.  
Untuk itu diperlukan kebijakan pemerintah yang terpadu antar sektor 
dari hulu ke hilir, terutama terkait dengan off season, pasca panen, dan 
distribusi dari sentra produksi ke pusat konsumsi.  

Gambar 4. Pola Produksi, Konsumsi, Ekspor dan Impor Bawang Merah dan Cabai, 
2010-2015 (BPS, 2016)
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Tingginya permintaan pangan yang berasal dari komoditas 
perkebunan, seperti minyak kelapa sawit, gula tebu, kopi dan kakao perlu 
diimbangi dengan peningkatan produksi. Secara umum pertumbuhan 
dari 12 komoditas perkebunan periode 2011 – 2015 mengalami 
fluktuasi, ada yang kecenderungan naik dan ada yang turun. Dari 12 
komoditas perkebunan terdapat 5 komoditas mengalami penurunan 
pertumbuhan produksi tahun 2014 dibandingkan tahun 2013 yaitu 
pada komoditas keret, kelapa, kopi, lada dan kapas. Sementara 7 
komoditas lainnya mengalami peningkatan pertumbuhan yaitu kelapa 
sawit (5,39%), teh (6,12%), cengkeh (11,34%), kakao (1,05%), jambu 
(13,10%), tebu (1,10%) dan tembakau (20,59%). Sementera jika 
melihat dari pertumbuhan komoditas utama khususnya tebu, kelapa 
sawit dan kakao sepanjang tahun 2011-2015 mengalami pertumbuhan 
positif, dimana komoditas kelapa sawit memiliki pertumbuhan tinggi 
sebesar 5,39% pada tahun 2014 dibandingan tahun 2013, demikian 
halnya komoditas tebu dan kakao masing masing 1,10 % dan 1,05 %. 

Tabel 8.  Perkembangan Produksi Beberapa Komoditas Perkebunan Indonesia Tahun 
2011- 2015

(Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan 2016) 

Dari berbagai komoditas perkebunan utama, minyak sawit mempunyai 
tingkat pertumbuhan produksi tertinggi (rata-rata 7,92% per tahun) dan 
diikuti oleh tebu dan kakao dengan pertumbuhan rata-rata sekitar 3,89% 
dan 1,71% per tahun. Kenaikan produksi minyak sawit yang sangat pesat 
disebabkan oleh peningkatan permintaan pasar, baik untuk minyak 
makan, kosmetik, maupun bahan baku biosolar (Tabel 8). Pertumbuhan 
tersebut, terutama didukung oleh daya adaptasi tanaman, termasuk pada 
lahan sub-optimal seperti lahan gambut, terutama karet dan kelapa sawit.
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Mencermati adanya penurunan produksi beberapa komoditas 
perkebunan sebagaimana disajikan pada Tabel di atas, perlu ada upaya 
pemerintah bersama stakeholders untuk mencari jalan keluar untuk 
meningkatkan produksi yang lebih tinggi dalam upaya meningkatkan 
potensi devisa negara dan kebutuhan domestik dan internasional. 
Perbaikan dan pembenahan produksi tersebut tidak hanya pada sektor 
hulu namun juga harus disertai sektor hilir. Di lain pihak, makin terbatasnya 
energi fosil, mendorong pemanfaatan energi alternatif seperti biofuel BBN 
(bahan bakar nabati) yang berasal dari produk pertanian. Dampak krisis 
energi tersebut dari satu sisi merupakan potensi bagi Indonesia untuk 
mengembangkan berbagai komoditas pertanian bioindustri, namun di sisi 
lain dapat menjadi ancaman bagi komoditas lainnya, terutama tanaman 
pangan dalam pemanfaatan sumberdaya lahan dan air. Secara biofisik, 
peluang pengembangan berbagai komoditas BBN sangat besar, terutama 
terkait dengan kesesuaian dan karakteristik sumberdaya lahan dan iklim. 

Penyediaan pangan berupa pangan hewani, secara nasional 
disumbangkan dari berbagai jenis ternak, yaitu unggas 1.939,23 ribu 
ton (66,29%); sapi dan kerbau 532,91 ribu ton (18,22%); babi 302,29 
ribu ton (10,33%); kambing dan domba 108,75 ribu ton (3,72%); dan 
sisanya 42,03 ribu ton (1,44%) dari ternak lain (Statistik Peternakan, 
2015). Konsumsi daging segar per kapita pada tahun 2014 meningkat 
sebesar 6,65% dibandingkan dengan tahun 2013. Hal serupa juga 
terjadi pada konsumsi telur ayam ras dan konsumsi susu yang masing-
masing meningkat 2,54% dan 50,00% (Tabel 9). Implikasinya adalah 
diperlukannya kebijakan impor yang cermat agar tidak mengakibatkan 
kerugian pada peternak dalam negeri. 

Tabel 9. Konsumsi Produk Peternakan Per Kapita Per Tahun di Indonesia (2010 – 2014)
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Sumber: Badan Pusat Statistik (Susenas 2010-2014); Statistik PKH (2015)

Pertanian Bioindustri 

Terdapat hal-hal yang dapat dijadikan acuan atau pokok-pokok 
pikiran dalam memahami pertanian bioindustri yang ideal.  Pokok-
pokok pikiran tersebut adalah: 
1. Pertanian dikembangkan dengan menghasilkan sesedikit mungkin 

limbah tak bermanfaat, sehingga mampu menjaga kelestarian 
alam atau mengurangi pencemaran lingkungan. 

2. Pertanian dikembangkan dengan menggunakan sesedikit mungkin 
input dari luar, sehingga biaya produksi dapat ditekan seminimal 
mungkin yang dampaknya akan meningkatkan daya saing produk 
pertanian untuk pangan, energi, dan bahan baku industri. 

BAB I. PENDAHULUAN



Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian | 49

3. Pertanian dikembangkan 
dengan menggunakan 
sesedikit mungkin energi 
dari luar, sekaligus 
mengurangi ancaman 
peningkatan pemanasan 
global dalam sistem 
integrasi tanaman-ternak. 

4. Pertanian dikembangkan 
seoptimal mungkin agar 
mampu berperan selain 
menghasikan produk 
pangan juga sebagai 
pengolah biomasa dan 
limbahnya sendiri menjadi bioproduk baru bernilai tinggi.

5. Pertanian dikembangkan mengikuti kaidah-kaidah pertanian 
terpadu ramah lingkungan, sehingga produknya dapat diterima 
dalam pasar global yang semakin kompetitif. 

6. Pertanian pada akhirnya dikembangkan sebagai kilang biologi 
(biorefinery) berbasis iptek maju penghasil produk pangan 
sehat dan produk non pangan bernilai tinggi, sekaligus sebagai 
upaya untuk meningkatkan ekspor produk-produk olahan dan 
mengurangi impor berbagai komoditas pertanian seperti kedelai, 
buah-buahan, beberapa sayuran, pakan ternak, susu, daging, dsb. 

Pertanian bioindustri juga berlandaskan kepada pengertian siklus 
pertanian sebagai penjaga lingkungan alam dan harus bermanfaat nyata 
bagi seluruh pelaku yang bekerja, baik di hulu dan on farm (petani, 
peternak, pekebun, dsb), termasuk kegiatan off farm, baik dalam skala 
rumah tangga, wilayah/kawasan dan nasional dengan produk yang 
berdaya saing tinggi. Balitbangtan sudah melakukan penelitian dan 
kajian sejak dua dekade yang lalu, seperti sistem integrasi tanaman-
ternak (SITT) atau dikenal juga dengan crop livestock system (CLS). 
Model yang mulai dikembangkan antara lain adalah: (i) Sistem integrasi 
padi-ternak (SIPT), (ii) Sistem integrasi sawit-sapi (SISKA), serta (iii) 
Sistem integrasi beberapa tanaman perkebunan/hortikultura dengan 
ternak ruminansia lainnya
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1.2.1.3. Bonus Demografi 

Berdasarkan Metode Badan Pusat Statistik, dengan skenario 
optimis, jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2015 diperkirakan 
252,3 juta dengan laju pertumbuhan 1,17 persen, dan pada tahun 
2020 mencapai 265 juta jiwa dengan laju pertumbuhan 0,48 persen 
(SIPP, 2012).  Sementara itu skenario pesimistis menghasilkan angka 
perkiraan jumlah penduduk sebesar 254,4 juta jiwa pada 2015 dan 269 
juta jiwa pada tahun 2020 dengan laju pertumbuhan masing-masing 
1,29 persen dan 0,53 persen.

Berdasarkan hasil sensus 2010, pada tahun 2010-2040 akan 
terjadi ledakan penduduk berusia muda di Indonesia atau yang lazim 
disebut sebagai bonus demografi.  Pada periode bonus demografi 
itu, Indonesia memiliki peluang besar (window of opportunity) 
untuk mengoptimalkan produktivitas penduduk usia muda (Gambar 
5). Pada periode tersebut Indonesia berada pada titik terendah 
dalam rasio ketergantungan (dependency ratio) jumlah penduduk 
usia tidak produktif dibandingkan dengan jumlah penduduk usia 
produktif.  Kondisi ini bisa menjadi peluang yang baik dalam memacu 
pertumbuhan di segala bidang melalui peningkatan kapasitas angkatan 
kerja muda yang terampil.  Namun demikian, apabila peluang ini tidak 
dimanfaatkan dengan baik, kondisi ini bisa menjadi bumerang yang 
justru menghambat pertumbuhan, terutama di bidang pertanian (SIPP, 
2012).

Gambar 5. Pertumbuhan penduduk Indonesia ditandai dengan meningkatnya 
penduduk, terutama usia produktif dan lansia (Sumber : Bappenas, 2014)
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1.2.1.4. Keanekaragaman Hayati dan Sumberdaya Lahan 

Indonesia memiliki potensi sumberdaya hayati berlimpah 
(mega biodiversity), terbesar nomor dua di dunia setelah Brasil.  
Keanekaragaman hayati yang didukung oleh sebaran kondisi geografis 
yang luas, berupa keragaman topografi dan jenis tanah, iklim dengan 
limpahan sinar matahari dan curah hujan yang beragam, memungkinkan 
dibudidayakannya aneka jenis tanaman dan ternak, baik asli daerah 
tropis maupun introduksi. Keanekaragaman hayati juga merupakan 
sumber materi genetik untuk menghasilkan beraneka ragam varietas 
dan klon tanaman dan ternak unggul. Untuk pemanfaatan dan 
perlindungan diperlukan kebijakan pengelolaan keanekaragaman 
hayati tersebut secara ketat dan berkelanjutan. Dalam tataran dunia 
internasional sudah terbangun kesamaan pemikiran dan tindakan 
untuk menyelamatkan dan mengkonservasi kekayaan biodiversitas 
dan plasma nutfah di masing-masing negara.

Tekanan pertumbuhan penduduk yang terus melaju sekitar 1,3%/
tahun, selain mendorong peningkatan kebutuhan pangan dan komoditas 
lainnya, juga menyebabkan pergeseran luas lahan yang dibutuhkan untuk 
pertanian, perumahan, industri, dan infrastruktur. Perkiraan kebutuhan 
pangan sampai tahun 2020 adalah: beras sekitar 40 juta ton; jagung 20 
juta ton; kedelai 5 juta ton; ubi kayu 15 juta ton; gula 3 juta ton; cabai 1,8 
juta ton, bawang merah 1,0 juta ton; kentang 1,5 juta ton; tomat 1 juta 
ton; jeruk 2 juta ton; dan pisang 6 juta ton. Untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut, dibutuhkan lahan yang sesuai dalam luasan yang cukup (Tabel 
10 dan 11).  Luas lahan potensial tersedia mencapai 33,4 juta ha yang 
terdiri dari 25,8 juta ha lahan basah nonrawa dan lahan kering , serta 
seluas 7,6 juta ha lahan rawa (Tabel 12).
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Tabel 10. Perhitungan kebutuhan penambahan lahan sawah untuk mencukupi 
kebutuhan pangan domestik tahun 2013-2045 (Ritung dan Mulyani, 
2013) 

Tahun
Kebutuhan 

beras1) 
(x1000 

ton)

Kebutuhan lahan sawah (1000 ha) Sawah 
yang 
telah 
ada 

(1000 
ha)

Prediksi 
konversi 

lahan 
sawah 
(1000 

ha)

Kebutuhan 
penambahan 

sawah 
kumulatif 
(1000 ha)Lahan 

Sawah
Bawang 
Merah Gula Total

2015 35.123 7.610 80 264 7.953 7.725 180 408

2025 38.720 8.389 110 307 8.806 7.725 780 1.861

2035 42.317 9.168 141 357 9.667 7.725 1.380 3.321

2045 46.787 10.137 171 414 10.722 7.725 1.980 4.977

Tabel 11. Kebutuhan lahan kering untuk tanaman pangan hingga tahun 2050 
(Sukarman dan Suharta, 2013)

Komoditas Permintaan 
(x1000 t)

Pangsa 
produksi 

LK (%)

Kebutuhan 
produksi LK 

(x1000 t)

Produktivitas 
LK (ton/ha)

Keperluan 
LK (x1000 

ha)

LK saat 
ini        

(x1000 
ha)

Perluasan 
LK  

(x1000 
ha)

Padi 80.303 25 20.076 2,4 8.365 1.111 7.254

Jagung 14.859 60 11.915 3,25 3.666 1.883 1.783

Kedelai 3.881 50 1.941 1,25 1.552 215 1.338

Kc. Tanah 1.657 90 1.491 1,2 1.243 498 744

Kc. Hijau 595 30 179 1,2 149 44 104

Ubi kayu 16.243 100 30.243 19 1.592 1.213 379

Tebu 3.966 40 1.586 6,1 260 171 89

    Total 16.932 5.179 11.753
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Tabel 12. Ketersediaan lahan untuk tanaman pangan lahan sawah, lahan kering dan 
tanaman tahunan (BBSDLP, 2014)
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1.2.1.5. Ketersediaan Biomass Sebagai Sumber Energi Alternatif 

Dewasa ini Indonesia sudah menjadi net importer bahan bakar 
minyak fosil (fossil fuel) sehingga sudah keluar dari keanggotaan 
Organization of Petrolium Exporting Countries (OPEC). Kelangkaan 
bahan bakar minyak fosil dan pemanasan global akibat konsumsi 
energi fosil telah mendorong banyak negara untuk mensubstitusi 
sebagian energi fosil dengan energi terbarukan dari biomasa pertanian 
(bioenergi). Jagung, ubikayu, tebu, sagu dan aren berpotensi sebagai 
bahan baku etanol, sedangkan minyak sawit, minyak kedelai, minyak 
kanola rape seed, jarak pagar, kelapa dan kemiri sunan potensial untuk 
dijadikan bahan baku biodiesel, terutama minyak sawit dan ubi kayu. 
Balitbangtan telah memetakan potensi sumber energi terbarukan 
dari bahan biomasa padat di Indonesia sebesar 756,08 juta Giga 
Joule/tahun yang terdiri atas 614,60 juta Giga Joule/tahun dari residu 
pertanian dan 141,48 juta Giga Joule/ tahun dari limbah hutan (Tabel 
13).  Sedangkan limbah cair untuk energi berupa biofuel (minyak jarak, 
kemiri sunan, dll) dan bioethanol (singkong, ampas tebu, limbah aren 
dll) merupakan sumber energi alternatif terbarukan generasi kedua 
yang perlu perhatian besar.

Tabel 13. Potensi energi yang dihasilkan dari limbah padat biomasa pertanian

Limbah biomasa pertanian Luas Tanam 
(x 1000 Ha)

Nilai Energi 
(x 100 MJ/Ha/thn)

Potensi Energi 
(juta GJ/thn)

Sawit Tandan kosong 8.430 32,8 138,3

Cangkang sawit 6,5 54,8

Kelapa Tempurung 3.808 9,6 17,5

Sabut 12,7 23,2

Karet Batang kecil 3.445 36,3

Tebu Bagasse 448 288,8 129,8 

Padi Sekam 12.147 11,8 143,3

Jagung Tongkol 4.131 17,3 71,5

Energi Potensial dari Limbah Padat Biomasa Pertanian 614,60

Sumber: Prastowo,B. ICECRD (2012). 
Keterangan : MJ=mega Joule; GJ=giga Joule
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1.2.1.6. Ketersediaan Teknologi 

Selama kurun waktu 2010-2014 Balitbangtan telah menghasilkan 
teknologi yang terdiri 49 varietas unggul baru padi, 27 varietas 
unggul baru jagung dan serealia, 114 varietas unggul baru tanaman 
hortikultura, 38 varietas unggul baru/klon tanaman perkebunan, 
serta 47 galur unggul ternak, 1222 inovasi teknologi dan rekomendasi 
kebijakan pembangunan pertanian, 44 teknologi pascapanen hasil 
pertanian, 139 model kelembagaan dan rekomendasi kebijakan 
pengembangan agribisnis dan agroindustri. Sebanyak 1307 teknologi 
tersebut telah didiseminasikan kepada pengguna. Sebanyak 453 
inovasi Balitbangtan telah didaftarkan Hak Kekayaan Intelektualnya 
(HKI), dimana 294 diantaranya telah berupa sertifikat HKI.

Ketersediaan teknologi Balitbangtan berupa pengelolaan 
sumberdaya air, sistem informasi Kalender Tanam Terpadu (KATAM) 
dan Standing Crop, serta prototipe alsintan dapat meningkatkan 
efisiensi produksi. Teknologi lainnya adalah berupa vaksin, bibit 
ternak, tool kit, peta, pupuk, biopestisida, dan sebagainya dapat 
meningkatkan produksi dan produktivitas. Teknologi pascapanen 
termasuk pengolahan diyakini dapat meningkatkan kualitas produk 
hasil panen dan meningkatkan nilai tambah serta mengurangi 
kehilangan hasil.  Berbagai macam paket teknologi tersebut secara 
terus-menerus dievaluasi dan diharapkan menjadi teknologi tepat 
guna sehingga dapat dimanfaatkan oleh petani untuk meningkatkan 
kuantitas, kualitas dan produktivitas aneka produk pertanian. 
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1.2.1.7. Jejaring Kerjasama Balitbangtan 

Balitbangtan mempunyai jejaring kerja vertikal dan horizontal di 
dalam negeri, dan horizontal internasional dengan sasaran utama untuk 
optimalisasi penggunaan sumberdaya, menghindari tumpang-tindih 
penelitian, meningkatkan kualitas penelitian, kerjasama litbang, tukar- 
menukar informasi dan mengefektifkan diseminasi hasil penelitian. 
Dalam struktur organisasi, Balitbangtan memiliki 14 Eselon II, 19 
Balai Penelitian/Lolit dan 33 BPTP/LPTP di setiap provinsi. Lokasi UPT 
Balitbangtan yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia merupakan 
potensi dan kekuatan dalam mengakselerasi inovasi teknologi yang 
dihasilkan untuk dimanfaatkan oleh pengguna dan potensi untuk 
melaksanakan penelitian multilokasi.

Jejaring kerja dalam bentuk konsorsium penelitian telah 
berlangsung dengan melibatkan beberapa lembaga penelitian seperti 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Badan Tenaga Atom 
Nasional (BATAN), Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), 
Badan Informasi Geospasial (BIG), Badan Meteorologi Klimatologi 
dan Geofisika (BMKG) serta beberapa perguruan tinggi. Selain itu 
telah terbentuk pula jejaring kerja dengan pemerintah daerah, pihak 
swasta dan instansi pengambil kebijakan, baik di dalam maupun di 
luar Kementerian Pertanian.  Secara internasional, Balitbangtan juga 
terlibat dalam jejaring kerja bilateral, multilateral, dan regional.

Potensi untuk memperluas dan memperkuat jejaring kerja 
masih besar.  Kerjasama dengan pihak swasta masih dapat diperluas 
dan diperkuat, baik dengan memanfaatkan dana corporate social 
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responsibility (CSR), maupun dengan memanfaatkan PP 35/2006 yang 
memberikan insentif pajak bagi badan usaha yang membiayai kegiatan 
penelitian.  Balitbangtan juga telah membuat nota kesepahaman 
dengan hampir semua provinsi dan kabupaten dalam penelitian 
dan diseminasi. Nota kesepahaman ini dapat ditindaklanjuti dengan 
program nyata dengan memanfaatkan jejaring kerja internal litbang 
dengan BPTP sebagai ujung tombak.

Selain itu, jejaring kerja antar lembaga penelitian, baik perguruan 
tinggi maupun lembaga penelitian nasional lainnya juga masih dapat 
diperluas melalui program kerjasama penelitian, baik yang diprakarsai 
oleh Balitbangtan (KKP3N, KKPSL, dan KKP3I) maupun oleh lembaga 
lain seperti halnya program insentif riset Sistem Inovasi Daerah (SIDA) 
dan Sistem Inovasi Nasional (SINAS). Kerjasama dan jejaring kerja 
sama internasional juga sudah berkembang dan berpeluang diperluas 
dan diperkuat, termasuk dengan kementerian beberapa negara seperti 
Malaysia, Brazil, Slovakia, Laos, dan Tunisia.

Balitbangtan juga sudah membuat nota kesepahaman dengan 
lembaga-lembaga penelitian internasional, baik secara bilateral, 
regional maupun dengan lembaga penelitian international yang 
bernaung di bawah Consultative Group for International Agriculture 
Research (CGIAR), Australian Centre for International Agricultural 
Research (ACIAR), Centre de cooperation Internationale en Recherche 
Agronomique pour le Developpement (CIRAD) dan Brazilian Enterprise 
for Agricultural Research, Empresa Brasileira de Pesquisa Agropecuaria 
(EMBRAPA), Asian Food and Agriculture Cooperation Initiative 
(AFACI), Asean Technical Working Group on Agriculture Research and 
Development (ATWGARD), dan Agriculture Technical Cooperation 
Working Group (ATCWG) sebagai salah satu forum kerjasama ekonomi 
APEC. Kerjasama regional seperti Asia Pasific Associasion of Agricultural 
Research Institute (APAARI) perlu terus ditingkatkan.

Kerjasama Balitbangtan dengan lembaga penelitian di bawah 
CGIAR terus berkembang, seperti Internasional Rice Research 
Institute (IRRI), Centro Internacional de Mejoramiento de Maizy Trigo 
(CIMMYT), CIP, ICRISAT, World Agroforestry Centre (ICRAF), dan Center 
for International Forestry Research (CIFOR).  Balitbangtan juga telah 
menfasilitasi kantor perwakilan IRRI dan CIP untuk Indonesia dan 
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kantor perwakilan CYMMIT untuk Indonesia dan Asia Tenggara. Selain 
itu masih terbuka peluang untuk menjalin kerjasama penelitian dan 
pertukaran informasi dan pengetahuan dengan beberapa negara atau 
lembaga penelitian internasional lainnya. Posisi Indonesia sebagai 
negara anggota G20 membuka peluang peningkatan kerjasama 
dengan negara Selatan-Selatan, termasuk di bidang penelitian dan 
pengembangan pertanian

1.2.3. Permasalahan dan Tantangan
1.2.3.1. Perubahan Iklim Global 

Perubahan iklim yang disebabkan oleh pemanasan global 
akibat peningkatan konsentrasi gas rumah kaca (GRK) di atmosfer 
menyebabkan peningkatan frekuensi kejadian iklim ekstrim, seperti La- 
Nina dan El Nino, dan perubahan pola curah hujan dan sulitnya prediksi 
awal dan lama musim hujan dan musim kemarau, serta peningkatan 
permukaan air laut dan banjir rob. Sektor Pertanian merupakan korban 
(victim) dari gejala iklim ekstrim sehingga diperlukan teknologi  untuk 
meningkatkan ketahanan dan kelenturan (resilience) sistem pertanian.   
Sektor pertanian juga merupakan salah satu sumber emisi GRK, 
sehingga Indonesia sebagai negara agraris berkewajiban ikut dalam 
mitigasi emisi GRK. 

Aspek lain yang perlu diantisipasi adalah dampak perubahan iklim 
terhadap perkembangbiakan dan populasi tanaman maunpun penyakit 
hewan tertentu sehingga dapat memicu perkembangan penyakit 
biotik yang disebabkan oleh mikroorganisme seperti kapang, bakteri, 
virus dan serangga tertentu. Penyakit hewan yang kemungkinan 
akan muncul adalah penyakit Blue Tongue, yaitu penyakit virus yang 
penyebarannya diperantarai oleh nyamuk sebagai vektor berkembang 

biak akibat peningkatan suhu udara. Demikian 
juga penyakit Japanese Encephalitis, penyakit 
Influenza termasuk Influenza Unggas juga 
dapat berkembang lebih lama karena dipicu 
oleh perubahan lingkungan, dimana faktor 
kepadatan penduduk, perpindahan penduduk 
dan transportasi global, arus perdagangan 
yang meningkat, dan kelembaban yang juga 
meningkat.  
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1.2.3.2. Dinamika Persaingan Sumberdaya Lahan dan Air 

Indonesia memiliki lahan seluas 192 juta hektar (ha), dimana 67 
juta ha merupakan kawasan budidaya atau areal penggunaan lain 
(APL). Luas daratan yang berpotensi untuk area pertanian adalah 
101 juta ha, meliputi lahan basah 25,6 juta ha, lahan kering tanaman 
semusim 25,3 juta ha dan lahan kering tanaman tahunan 50,9 juta ha. 
Sampai saat ini area yang sudah dibudidayakan menjadi area pertanian 
adalah 47 juta ha, sehingga masih tersisa 54 juta ha yang berpotensi 
untuk perluasan area pertanian, namun pada umumnya berada di luar 
kawasan APL.

Luas sawah cenderung menurun dari 8,5 juta ha pada tahun 1993 
menjadi sekitar 8,1 juta ha pada tahun 2013. Perluasan areal yang 
pesat terjadi pada perkebunan, yaitu dari 8,8 juta ha pada tahun 1986 
meningkat menjadi 19,3 juta ha pada tahun 2006. Perluasan terjadi 
untuk beberapa komoditas ekspor seperti kelapa sawit, karet, kelapa, 
kakao, kopi, dan lada. Perkembangan luas area tanam terbesar adalah 
perkebunan kelapa sawit, yaitu dari 0,59 juta ha pada tahun 1986 
menjadi sekitar 9 juta ha pada tahun 2013. Luas lahan perkebunan 
kakao juga berkembang dari 0,1 juta ha pada tahun 1986 menjadi 1,2 
juta ha pada tahun 2006 (SIPP, 2012).

Potensi lahan untuk pengembangan pertanian secara biofisik 
masih cukup luas, sekitar 30 juta ha, dimana 10 juta ha di antaranya 
berada di kawasan Area Penggunaan Lain (APL) dan 20 juta ha di 
kawasan kehutanan (Balitbangtan, 2007).  Salah satu isu penting yang 
terkait dengan alokasi lahan di Indonesia adalah masalah ketimpangan 
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penguasaan lahan. Kondisi ketimpangan lahan telah memicu terjadinya 
konflik penguasaan lahan di berbagai lokasi di Indonesia. Berbagai 
konflik pertanahan telah berubah menjadi kerusuhan yang melibatkan 
masyarakat dan aparat Pemerintah. Fenomena ini bila tidak ditangani 
dengan baik akan menjadi pemicu kerusuhan lainnya di lokasi konflik 
pertanahan.

Pesatnya perkembangan sektor industri dan jasa di Pulau Jawa 
mendesak keberadaan lahan pertanian subur. Hasil analisis rente 
ekonomi lahan (land rent economics) menunjukkan bahwa rasio land 
rent pengusahaan lahan untuk usaha tani padi dibandingkan dengan 
penggunaan untuk perumahan dan industri adalah satu berbanding 
622 dan 500.  Tanpa campur tangan pemerintah, alokasi lahan 
untuk pertanian akan semakin berkurang karena alih fungsi lahan ke 
penggunaan yang memiliki ekonomi yang tinggi. 

Pada sisi lain, Ketersediaan sumberdaya air nasional (annual 
water resources, AWR) masih sangat besar, terutama di wilayah barat, 
tetapi tidak semuanya dapat dimanfaatkan.  Sebaliknya, di sebagian 
besar wilayah timur yang radiasi mataharinya melimpah, curah hujan 
rendah (<1500 mm per tahun) yang hanya terdistribusi selama 3-4 
bulan. Total pasokan atau ketersediaan air wilayah (air permukaan 
dan air bumi) di seluruh Indonesia adalah 2.110 mm per tahun, setara 
dengan 127.775 m3 per detik. Indonesia dikategorikan sebagai negara 
kelompok tiga berdasarkan kebutuhan dan potensi sumberdaya airnya 
yang membutuhkan pengembangan sumberdaya 25-100% dibanding 
kondisi saat ini. Berdasarkan analisis ketersediaan air dapat diprediksi 
bahwa kebutuhan air sampai tahun 2020 untuk Indonesia masih dapat 
dipenuhi dari air yang tersedia saat ini. Proyeksi permintaan air untuk 
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tahun 2020 hanya 18% dari total air tersedia, digunakan sebagian besar 
untuk keperluan irigasi (66 %), sisanya 17% )untuk rumah tangga, 7% 
untuk perkotaan dan 9% untuk industri.  Pada tahun 2020 Pulau Bali dan 
Nusa Tenggara akan membutuhkan 75% dari air yang tersedia saat ini di 
wilayahnya, disusul Pulau Jawa sebesar 72%, Sulawesi 42%, Sumatera 
34%, sedangkan Kalimantan dan Maluku-Papua masing-masing hanya 
membutuhkan 2,3% dan 1,8%.  Selain konservasi dan antisipasi, perlu 
pula terus dikembangkan sumber baku air yang berasal dari air laut 
atau sumber lain yang selama ini belum dimanfaatkan dengan baik.

1.2.3.3. Kelangkaan Energi Fosil 

Bioenergi merupakan sumber energi alternatif yang bersih dengan 
emisi GRK yang relatif rendah dibandingkan dengan BBM fosil yang 
makin langka. Untuk meyakinkan bahwa bioenergi mengeluarkan 
emisi lebih rendah dibandingkan dengan bahan bakar fosil, beberapa 
negara konsumen menetapkan standar penurunan emisi minyak 
nabati untuk diolah menjadi biodiesel.  Amerika Serikat menetapkan 
emisi biodiesel minimal 20% lebih rendah dari emisi solar, sedangkan 
Uni Eropa menetapkan 35%.  Indonesia akan meningkatkan komposisi 
bioenergi 10% dari minyak solar dalam beberapa tahun ke depan. 
Dengan demikian pasar domestik dan pasar global untuk minyak sawit 
akan meningkat.  Indonesia diperkirakan dapat memenuhi peningkatan 
permintaan tersebut dengan upaya meningkatkan produksi minyak 
sawit.

Sebagian besar upaya peningkatan 
produksi sawit di Indonesia dicapai 
melalui peningkatan luas area 
perkebunan (ekstensifikasi) yang 
sebagiannya menggunakan lahan 
hutan dan lahan pertanian lainnya. 
Jika hal ini berlanjut dikhawatirkan 
akan terjadi kerusakan lingkungan dan 
ancaman terhadap produksi tanaman 
lain, termasuk tanaman padi yang 
merupakan makanan pokok masyarakat. 
Beberapa isu yang berhubungan 
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dengan penggunaan bioenergi dan memerlukan dukungan penelitian 
adalah: 1. Berapa dan bagaimana standar bioenergi Indonesia. 2. Apa 
pengaruh peningkatan penggunaan bioenergi terhadap produktivitas 
tanaman pangan dan komoditas pertanian lainnya. 3. Bagaimana 
strategi penurunan emisi GRK dari penggunaan bioenergi. 4. Berapa 
potensi sektor pertanian dalam menghasilkan bioenergi generasi 
kedua (misalnya biogas dari kotoran ternak dan dari limbah cair 
pabrik minyak sawit). 5. Bagaimana seharusnya tata ruang pertanian 
Indonesia untuk memenuhi permintaan hasil pertanian dan menjaga 
kelestarian kualitas lingkungan.

1.2.3.4. Ketahanan Pangan 

Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi 
negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya 
pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, 
bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan 
agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, 
aktif, dan produktif secara berkelanjutan. Kondisi ketahanan pangan 
nasional saat ini belum cukup aman, meskipun swasembada pangan 
utama seperti padi dan jagung telah tercapai.  Hal ini disebabkan antara 
lain oleh lemahnya daya beli sebagian anggota masyarakat terhadap 
bahan pangan dan distribusinya sulit dilakukan, terutama di daerah 
terpencil dan musim paceklik.

Selain rawan terhadap ancaman food trap terutama terigu, 
tingginya tingkat konsumsi beras menunjukkan pola pangan yang tidak 
ideal. Di sisi lain, konsumsi pangan dihadapkan pada permasalahan 
gizi ganda, kelebihan atau kekurangan gizi, yang berdampak terhadap 
penurunan kesehatan. Oleh karena itu, upaya penyediaan pangan 
secara luas, tidak hanya untuk masyarakat sehat-normal, namun juga 
perlu mempertimbangakan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, perlu dikembangkan pangan 
fungsional, yaitu pangan olahan yang mengandung komponen 
fungsional yang menurut kajian ilmiah mempunyai fungsi fisiologis 
tertentu untuk kesehatan.  Pangan fungsional berbeda dengan 
pangan suplemen dan obat, karena dikonsumsi sebagai makanan 
pada umumnya. Suplemen biasanya berbentuk kapsul atau bubuk 
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dan dikonsumsi pada dosis tertentu meskipun bukan obat.  Hubungan 
antara pangan dan kesehatan semakin banyak diteliti dan menjadi 
salah satu dasar pengembangan produk pangan fungsional.

Beberapa permasalahan substantif yang mempengaruhi ketahanan 
pangan adalah: a) alih fungsi & fragmentasi lahan pertanian, b) rusaknya 
infrastruktur/jaringan irigasi, c) semakin berkurangnya & mahalnya upah 
tenaga kerja pertanian serta kurangnya peralatan mekanisasi pertanian, 
d) masih tingginya susut hasil, e) belum terpenuhinya kebutuhan pupuk 
& benih , f) lemahnya permodalan petani, dan g) harga komoditas 
pangan jatuh & sulit memasarkan hasil saat panen raya.

1.2.3.5. Perubahan Pasar Global 

Salah satu bentuk perubahan pasar global yang terjadi adalah 
diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015, yang 
dibentuk sebagai pusat perdagangan kawasan yang terintegrasi. MEA 
yang merupakan pasar basis produksi, diartikan sebagai liberalisasi 
aliran barang, investasi, modal, dan tenaga kerja terampil.  Di mana 
berbagai hambatan perdagangan baik bea masuk maupun non bea 
masuk tidak dihapus dan diturunkan.  MEA merupakan bentuk realisasi 
dari tujuan akhir integrasi ekonomi di kawasan Asia Tenggara, di mana 
salah satu fokusnya pada tahun 2015 adalah akan menjadikan negara-
negara di kawasan Asia Tenggara ini sebagai sebuah wilayah kesatuan 
pasar dan basis produksi. Dengan terciptanya kesatuan pasar dan basis 
produksi maka akan membuat arus barang, jasa, investasi, modal dalam 
jumlah yang besar, dan skilled labour menjadi tidak ada hambatan dari 
satu negara ke negara lainnya.
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MEA secara langsung maupun tidak 
langsung akan menjadi masalah sekaligus 
tantangan yang mempengaruhi ekonomi 
Indonesia, karena sektor pertanian 
Indonesia dapat berperan sebagai 
sumber pembiayaan dan alternatif 
investasi bagi investor atau penanam 
modal.  Hambatan perdagangan yang 
berkurang akan berdampak pada 
peningkatan ekspor, di mana pada 
akhirnya GDP Indonesia akan meningkat.  
Namun di sisi lain, Indonesia juga 
terancam akan menerima banyak aliran 
barang impor.  Hal ini dapat mengancam 
keberadaan industri lokal. Industri 
lokal akan dihadapkan pada persaingan 
dengan industri dari luar negeri yang 
memiliki produk yang lebih berkualitas. 
Di samping itu, muncul tantangan baru 

bagi Indonesia berupa permasalahan homogenitas komoditas yang 
diperjualbelikan, contohnya untuk komoditas pertanian, karet, produk 
kayu, tekstil, dan barang elektronik. Dalam hal ini competition risk akan 
muncul dengan banyaknya barang impor yang akan mengalir dalam 
jumlah banyak ke Indonesia yang akan mengancam industri lokal dalam 
bersaing dengan produk-produk luar negri yang jauh lebih berkualitas. 
Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan defisit neraca perdagangan 
bagi negara Indonesia sendiri.   Permasalahan ikutan yang akan terjadi 
adalah penurunan demand dan peningkatan jumlah pengangguran, 
keterlambatan pertumbuhan ekonomi, dan terjadi inflasi sebagai 
dampak naik-turunnya harga komoditas dan nilai tukar dolar, dapat 
berdampak luas pada perekonomian Indonesia. 

1.2.3.6. Mutu dan Keamanan Pangan 

Pembangunan pertanian juga harus mampu menggerakkan 
perekonomian nasional melalui kontribusinya dalam penyediaan 
bahan pangan, bahan baku industri, pakan dan bioenergi, sumber 
devisa negara, dan sumber pendapatan masyarakat serta berperan 
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dalam pelestarian lingkungan melalui praktek 
budidaya pertanian yang ramah lingkungan. 
Sejalan dengan makin ketatnya persaingan 
untuk memperoleh pangsa pasar, para pelaku 
usaha mengembangkan strategi pengelolaan 
rantai pasok (Supply Chain Management, SCM) 
yang mengintegrasikan para pelaku dari semua 
segmen rantai pasok secara vertikal ke dalam 
usaha bersama berlandaskan kesepakatan dan 
standarisasi proses dan produk. Kemampuan 
suatu rantai pasok merebut pasar, tergantung 
kinerja para pelaku di dalam rantai itu 
dalam menyikapi permintaan konsumen 
menyangkut mutu, harga, dan pelayanan.  
Dalam perkembangannya, persaingan antar 
negara akan diterjemahkan menjadi persaingan 
antar rantai pasok plus berbagai fasilitas 
yang dimungkinkan melalui infrastruktur dan 
kebijakan.

Dalam kaitan pembangunan pertanian 
berkelanjutan, standarisasi proses dan produk 
spesifik rantai pasok menimbulkan konsekuensi 
diterapkannya standar lingkungan. Standar 
lingkungan tersebut dikaitkan dengan emisi 
karbon, perubahan iklim, biodiversity, kualitas 
lahan, air dan hutan yang digunakan untuk 
mengembangkan pertanian. Output yang 
dihasilkan dari pembangunan pertanian harus mengandung citra ramah 
lingkungan (Eco-Friendly Agriculture) sebagai branding. Dalam kaitan 
produksi dan perdagangan, branding ramah lingkungan ini menjadi 
hambatan teknis untuk berproduksi dan melakukan perdagangan.

Disamping branding perlu diterapkan labelling untuk memenuhi 
tuntutan informasi keamanan dan kesehatan pangan.  Dalam standar 
tersebut, kandungan pangan ditetapkan dan diberi atribut, baik yang 
menguntungkan maupun yang merugikan konsumen. Di satu sisi, 
pencantuman atribut positif yaitu keunggulan komponen pangan dapat 
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menjadi wahana edukasi sekaligus promosi. Di sisi lain, atribut negatif 
yang dapat membahayakan kesehatan merupakan langkah nyata 
dalam perlindungan masyarakat. Selain itu, penerapan secara intensif 
peraturan labelling dapat menghindari pemalsuan produk pertanian. 
Branding dan labelling merupakan upaya dalam meningkatkan daya 
saing produk pangan Indonesia terhadap produk impor terkait dengan 
peningkatan mutu dan keamanan pangan.

1.2.3.7. Penurunan Jumlah Tenaga Kerja Pertanian dan Peningkatan 
Petani Lanjut Usia 

Bonus demografi yang dimiliki Indonesia, tidak akan memberikan 
keuntungan apa pun tanpa adanya perbaikan kualitas SDM. Data dari 
ASEAN Productivity Organization (APO) menunjukkan dari 1000 tenaga 
kerja Indonesia hanya ada sekitar 4,3% yang terampil, sedangkan 
Filipina 8,3%, Malaysia 32,6%, dan Singapura 34,7%.  Berdasarkan 
struktur pasar, tenaga kerja Indonesia didominasi oleh pekerja lulusan 
SD (80%) sementara lulusan Perguruan Tinggi hanya 7%, dimana saat 
ini sebagian dunia kerja mensyaratkan lulusan Perguruan Tinggi. 

Secara kuantitatif tenaga kerja untuk sub sektor tanaman pangan 
tersedia di pedesaan, namun ada kecenderungan terus menurun dengan 
indikasi semakin berkurangnya minat generasi muda di pedesaan 
untuk bekerja di sub-sektor pertanian. Berdasarkan data BPS, rata-rata 
pertumbuhan tenaga kerja di sektor pertanian mengalami penurunan 

sebesar 1.49% per tahun antara tahun 
2010 sampai tahun 2014.  Penurunan 
pertumbuhan tenaga kerja terbesar justru 
pada kelompok umur pemuda, yaitu 
antara usia 15 sampai 29 tahun dengan 
rata-rata pengurangan 3.41% per tahun 
(Statistik Ketenagakerjaan Pertanian 
dalam Badan PPSDMP, 2013).

Rata-rata pekerja yang bekerja di 
sektor pertanian adalah penduduk dengan 
usia lebih dari 50 tahun. Rendahnya 
minat generasi muda terhadap sektor 
pertanian ini menyebabkan senjang 
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regenerasi di sektor pertanian, sehingga 
akan berimbas pada menurunnya 
jumlah bahan pangan yang dihasilkan. 
Hilangnya minat generasi muda cerdas 
terdidik dari dunia pertanian Indonesia 
akan menyulitkan sektor pertanian 
dalam melaksanakan mandat menjaga 
ketahanan pangan yang berkelanjutan. 
Diperlukan peran pemerintah untuk 
meningkatkan daya tarik pedesaan dalam 
meningkatkan pendapatan sebagai masa 
depan generasi muda.

1.2.3.8. Sistem Agribisnis 

Sektor pertanian harus dikelola sebagai suatu sistem agribisnis, yang 
terdiri dari lima unsur atau komponen utama dari hulu ke hilir yaitu: (1) 
agroinput; (2) usahatani; (3) pengolahan hasil; (4) pemasaran; serta (5) 
jasa layanan dan pendukung. Terkait dengan sistem agribisnis tersebut 
di atas, beberapa permasalahan pembangunan pertanian yang sampai 
saat ini masih dirasakan adalah penguasaan lahan, infrastruktur, sarana 
produksi, sistem perbenihan dan perbibitan nasional; akses petani 
terhadap permodalan, kelembagaan petani, serta pemasaran. 

Luas penguasaan lahan pertanian semakin sempit antara lain 
disebabkan beralihnya fungsi lahan pertanian ke non pertanian yang 
tidak mampu diimbangi pencetakan lahan pertanian baru. Pada tahun 
2012, rata-rata luas penguasaan lahan per petani yaitu 0,22 hektar, dan 
tahun 2050 diperkirakan menjadi 0,18 hektar sehingga menyebabkan 
usahatani menjadi semakin tidak efisien. 

Permasalahan infrastruktur yang dihadapi oleh Indonesia saat ini 
adalah banyak rusaknya jaringan irigasi serta jalan usahatani, jalan 
produksi dan pelabuhan. Berdasarkan The Global Competitiveness 
Report 2013/2014 yang dibuat oleh World Economic Forum (WEF), 
kualitas infrastruktur Indonesia menempati peringkat ke-56 dari 144 
negara atau berada pada peringkat ke-4 diantara negara-negara inti 
ASEAN. Hal ini menunjukkan bahwa infrastruktur Indonesia masih jauh 
tertinggal.
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Pembangunan infrastruktur yang belum optimal, dipengaruhi oleh 
beberapa faktor penghambat, yakni: 
1. Anggaran infrastruktur yang relatif rendah yakni 2,5% dari PDB. 

Jumlah ini tidak dapat mengakomodir biaya pembebasan lahan 
dan biaya feasibility study serta AMDAL yang kerap muncul dalam 
pembangunan infrastruktur. 

2. Konflik kepentingan, seperti politik, bisnis, atau pesanan pihak-
pihak tertentu dalam pembangunan infrastruktur. 

3. Koordinasi lintas sektor masih relatif sulit dilakukan sehingga aspek 
perencanaan dan pemeliharaan pembangunan infrasturktur baru 
yang mendukung pembangunan pertanian tidak berjalan dengan 
baik. 

Tabel 14. Global competitve index 2015-2016 infrastruktur lingkup negara ASEAN
No Negara Peringkat Nilai

1 Singapura 2 6,49

2 Malaysia 24 5,51

3 Thailand 44 4,62

4 Indonesia 62 4,19

5 Filipina 76 3,84

6 Vietnam 90 3,44

7 Laos 98 3,23

8 Kamboja 101 3,19

9 Myanmar 134 2,09

Permasalahan yang dihadapi pada aspek sarana produksi adalah 
belum optimalnya sistem logistik benih/bibit varietas unggul bermutu, 
pupuk, pakan, pestisida/obat-obatan, alsintan hingga ke tingkat 
usahatani, serta belum berkembangnya kelembagaan pelayanan 
penyedia sarana produksi. Penggunaan benih/bibit unggul merupakan 
salah satu faktor kunci keberhasilan peningkatan produksi. Sampai 
saat ini, benih unggul banyak diimpor seperti: padi hibrida, sayuran 
dan tanaman hias, serta bibit sapi. Di samping itu, infrastruktur 
perbenihan sulit berkembang karena memerlukan investasi yang 
cukup besar, sementara dukungan swasta belum memadai terutama 
dalam berinvestasi di bidang agro-input.

Ketersediaan modal yang memadai mendorong petani untuk 
menerapkan inovasi teknologi dalam usaha taninya. Untuk itu, 

Sumber:  World Economic Forum (2015)
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pemerintah telah melakukan berbagai upaya pengembangan skema 
kredit dengan subsidi suku bunga seperti Kredit Ketahanan Pangan dan 
Energi (KKP-E), Kredit Pengembangan Energi Nabati dan Revitalisasi 
Perkebunan (KPEN-RP), Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS) dan 
skema kredit dengan penjaminan seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR).  
Namun demikian, upaya ini belum berjalan seperti yang diharapkan 
karena sumber dana sepenuhnya dari bank dan risiko ditanggung 
bank, sehingga perbankan menerapkan prudential (kehati-hatian) 
perbankan. Dampak dari penerapan prudential perbankan dirasakan 
menyulitkan petani dalam akses permodalan karena persyaratan yang 
dianggap rumit dan memakan waktu lama, antara lain perlu jaminan 
tambahan berupa sertifikat lahan. Selain itu, sosialisasi dan informasi 
keberadaan skema kredit terbatas, serta kurangnya pendampingan 
dan pengawalan bagi petani yang membutuhkan permodalan dari 
perbankan.

Hal lain yang juga menjadi masalah pembangunan pertanian adalah 
kelembagaan.  Kelembagaan pertanian pada dasarnya diklasifikasikan 
dengan kelembagaan tradisional dan modern. Kondisi kelembagaan 
tradisional lebih didasari sosial budaya lokal dan cenderung potensial 
untuk dikembangkan dan diberdayakan mendukung usaha tani. Di lain 
pihak, tumbuhnya kelembagaan usaha tani modern lebih diwarnai 
intervensi dari luar struktur masyarakat sehingga keberlangsungannya 
sangat bergantung pada fasilitasi pemerintah dan pihak lainnya.

Permasalahan yang dijumpai dalam distribusi dan akses pangan 
adalah: (1) infrastruktur, (2) sarana dan prasarana pasca panen, (3) 
pemasaran dan distribusi antar dan keluar daerah dan isolasi daerah, 
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(4) sistem informasi pasar, (5) keterbatasan lembaga pemasaran 
daerah, (6) hambatan distribusi karena pungutan resmi dan tidak 
resmi, (7) kasus penimbunan komoditas pangan oleh spekulan, (8) 
adanya penurunan akses pangan karena terkena bencana.  Kestabilan 
pasokan bahan pangan sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
harga yang terjadi, oleh sebab itu kelancaran sarana dan prasarana 
distribusi sangat berpengaruh terhadap kecepatan distribusi bahan 
pangan tersebut.

1.2.4. Implikasi bagi Balitbangtan
1.2.4.1. Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim

Untuk melindungi tanaman yang rentan diperlukan usaha adaptasi 
agar peningkatan produksi dapat dicapai di tengah terpaan perubahan 
iklim.  Kejadian iklim ekstrim mempengaruhi sektor pertanian dalam 
berbagai proses. Peningkatan suhu udara ditengarai menurunkan 
produksi padi 30-45%, meningkatkan kehilangan air sekitar 11% untuk 
setiap perubahan 1oC, dan meningkatkan serangan OPT. Untuk itu perlu 
dihasilkan varietas yang adaptif terhadap suhu tinggi, tahan serangan 
OPT, dan efisien dalam menggunakan air. 

Dalam kaitannya dengan peningkatan suhu udara, zonasi wilayah 
dengan indeks kenyamanan terbaik bagi proses pengembangbiakan 
ternak perlu mendapat perhatian, termasuk pengembangan 
integrasi ternak-tanaman. Perubahan iklim yang juga ditandai oleh 
meningkatnya frekuensi dan intensitas banjir dan kekeringan menuntut 
perakitan varietas toleran kekeringan dan rendaman, teknologi irigasi 
dan drainase, pengembangan teknologi pompanisasi, pengembangan 
energi alternatif (bioenergi), konservasi  tanah dan air, pengembangan 
teknologi budidaya, dan pola tanam yang memiliki efisiensi tinggi 
dalam memanfaatkan air. 

Semakin sulitnya memprediksi awal dan lama musim hujan dan 
musim kemarau menuntut kemampuan yang lebih tinggi dan akurat 
dalam memprediksi awal musim (hujan dan kemarau), misalnya dengan 
meningkatkan akurasi informasi kalender tanam terpadu.  Selain itu, 
diperlukan juga penelitian terhadap wilayah kunci (key area) untuk 
mendeteksi secara dini fenomena iklim ekstrim tersebut. Tingginya 
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intensitas curah hujan dalam waktu yang pendek menuntut perlunya 
varietas toleran genangan dan perbaikan pengelolaan drainase. 
Penggenangan (rob) dan intrusi air laut serta peningkatan salinitas di 
daerah pesisir menuntut tersedianya varietas toleran salinitas tinggi. 

Penelitian peningkatan daya adaptasi pertanian berbasis lahan 
juga harus menjadi perhatian serius, khususnya pada lahan kering, 
lahan rawa, lahan gambut dan lahan suboptimal lainnya. Penelitian 
dalam rangka perakitan teknologi adaptasi untuk optimalisasi lahan 
suboptimal merupakan tuntutan yang mendesak karena makin 
menyempitnya lahan subur.  Kegagalan dalam meningkatkan produksi 
berdampak terhadap kerawanan pangan. 

Sumbangan sektor pertanian terhadap emisi GRK relatif kecil jika 
proses perubahan penggunaan lahan tidak diperhitungkan sebagai 
salah satu sumber emisi, yang berasal dari lahan gambut, lahan sawah 
dan peternakan. Secara global, pertanian yang intensif dan perubahan 
penggunaan lahan menyumbang 15-20% dari total emisi semua 
sumber sebesar 30 Gt CO2-e per tahun. Di Indonesia, semua sektor 
menyumbang sekitar 1,8 Gt CO2-e pada tahun 2005 dan menjelang 
tahun 2020 emisi GRK tahunan diperkirakan sekitar 2,9 Gt CO2-e.  Lebih 
dari 60% emisi GRK nasional bersumber dari perubahan penggunaan 
lahan dan lahan gambut. Hal ini mununjukkan opsi mitigasi memegang 
peranan penting dalam mengatasi emisi GRK. Kedua penelitian 
adaptasi. tersebut dapat dilaksanakan 
melalui Life Cycle Assesment (LCA) 
terhadap produk maupun alih fungsi 
lahan tertentu menjadi lahan pertanian.

1.2.4.2. Optimalisasi Lahan dan Lahan 
Sub-optimal

Dalam menghadapi masalah 
penyempitan lahan subur dan terus 
mengalami degradasi, maka penelitian 
konservasi tanah dan air secara terpadu 
pada lahan kering, lahan basah/rawa, 
lahan gambut, dan lahan sub-optimal 
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lainnya perlu dilakukan, termasuk pengelolaan air pada satu kawasan 
tangkapan hujan atau DAS, serta perakitan teknologi mendukung 
efisiensi dan pengelolaan pemupukan, penciptaan dan pengembangan 
teknologi deteksi dini penurunan kesuburan/degradasi lahan, 
teknologi adaptif pada lahan rawa dan lahan kering, penelitian model 
akselerasi pemulihan dan pengembangan pertanian berkelajutan lahan 
terdegradasi dan suboptimal lainnya, penelitian ekplorasi air berbasis 
hidrokimia dan pengembangan teknologi isotop, nano teknologi, dan 
penelitian model pengembangan integrasi ternak-tanaman pada lahan 
terdegradasi dan lahan suboptimal lainnya. 

Penelitian dan pengembangan pertanian bioindustri berbasis zero 
waste untuk mengurangi limbah pascapanen, penerapan mekanisasi 
dan beralih ke tanaman yang bernilai lebih tinggi untuk memasok 
kebutuhan pasar dunia, serta penelitian kebijakan litbang untuk 
berperan aktif dalam penyediaan bibit benih komoditas pertanian 
perlu mendapat perhatian khusus.   Di samping itu, beberapa penelitian 
kebijakan juga perlu dilakukan, antara lain penelitian need assessment 
utama rumah tangga petani dan skema pemenuhan kebutuhan 
tersebut dalam upaya menekan alih fungsi lahan pertanian, penelitian 
kebijakan untuk pengawasan pemerintah daerah terhadap konversi 
lahan pertanian, khususnya di Jawa, Sumatra, Sulawesi dan Papua 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai lumbung pangan.

1.2.4.3. Energi Alternatif

Peluang terbesar dalam mencari bentuk energi 
alternatif dari sektor pertanian bersumber dari 
biomasa komoditas kelapa sawit, ubi kayu, jarak pagar, 
kemiri, tebu dan tanaman perkebunan lainnya. Namun 
penelitian untuk menghasilkan bahan bioenergi perlu 
menjaga keselarasan antara kebutuhan pangan dan 
kebutuhan bioenergi. Alokasi penggunaan lahan untuk 
tanaman pangan dan tanaman penghasil bioenergi 
juga harus terbagi secara jelas sehingga komoditas 
tanaman pangan yang pada umumnya mempunyai 
nilai ekonomi lebih rendah tidak tergusur oleh 
komoditas penghasil bioenergi.  Beberapa penelitian 
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penting untuk menghasilkan standar 
bioenergi Indonesia, seperti: pengaruh 
peningkatan penggunaan bioenergi terhadap 
produktivitas tanaman pangan dan komoditas 
pertanian lainnya, strategi penurunan emisi 
GRK dari penggunaan bioenergi, serta analisis 
potensi sektor pertanian dalam menghasilkan 
bioenergi generasi kedua (misalnya biogas 
dari kotoran ternak dan dari limbah cair 
pabrik minyak sawit) juga perlu mendapatkan 
prioritas. Dalam mewujudkan sistem 
pertanian bioindustri, pemenuhan energi 
untuk proses produksi pangan pertanian 
dicukupi oleh energi alternatif (bioenergi) 
dari limbah biomasa produk pertanian itu 
sendiri. Sebagai contoh, bahan bakar traktor untuk mengolah tanah 
budidaya padi harus menggunakan biodiesel dari kemiri sunan atau 
kelapa sawit.

1.2.4.4. Kedaulatan Pangan 

Dalam rangka memenuhi pangan nasional terutama kebutuhan 
produksi padi, jagung dan kedelai pemerintah menargetkan dalam 
waktu  3 tahun ke depan akan mencapai swasembada pangan terutama 
padi, jagung dan kedelai. Peningkatan produksi padi, jagung & kedelai 
ini oleh Kementerian Pertanian dicapai melalui program UPSUS 
pencapaian swasembada padi, jagung dan kedelai melalui perbaikan 
jaringan irigasi dan sarana pendukungnya. 

Upaya khusus yang dilaksanakan oleh Kementerian Pertanian yang 
didukung oleh seluruh jajaran Balitbangtan adalah: a)  Rehabilitasi 
pengembangan jaringan irigasi tersier, b) Optimasi lahan, c) Gerakan 
penerapan pengelolaan tanaman terpadu (GP PTT), d) Optimasi 
perluasan areal tanaman  melalui peningkatan indeks pertanaman 
kedelai & jagung, e) Penyediaan sarpras pertanian (benih, pupuk, 
pestisida & alsintan), f) Pengawalan/pendampingan. Selain UPSUS, 
maka diperlukan dukungan Kebijakan Ketahanan Pangan, Air dan 
Energi untuk memperkokoh ketahanan pangan dan gizi nasional, air 
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serta energi melalui kebijakan sebagai berikut: 
a) Meningkatkan kapasitas produksi pangan 
pokok untuk mewujudkan kedaulatan pangan 
nasional dan ketahanan pangan komunitas 
secara berkelanjutan; b) Membangun lumbung-
lumbung pangan modern berbasis perdesaan; 
c) Mendorong penganekaragaman konsumsi 
pangan berbasis sumberdaya lokal; d) 
Mendorong usaha pengolahan bahan pangan 
berbasis sumberdaya lokal guna meningkatkan 
nilai gizinya; e) Menyelenggarakan program 
pemberian makanan tambahan bagi kelompok 
masyarakat rawan gizi, terutama ibu hamil dan 
menyusui serta anak balita dan anak sekolah 
dasar; f) Memelihara dan meningkatkan 

sumberdaya air melalui pengembangan pertanian berbasis siklus 
hidrologi antara lain dengan sistem wanatani (agroforestry), 
g) Menyelenggarakan penataan ruang melalui pengembangan 
pertanian-bioindustri guna meminimalkan pencemaran sumberdaya 
air; h) Mendorong usaha pengolahan sumberdaya air berbasis 
sumberdaya hayati guna meningkatkan mutu air; i) Mendorong 
pengembangan bioenergi untuk diversifikasi pasokan energi nasional; 
dan j) Meningkatkan pemanfaatan energi terbarukan dan mengurangi 
pemakaian energi tidak terbarukan pada rantai nilai bioproduk.

1.2.4.5. Repositioning dalam Pasar Global 

Dalam menghadapi perubahan pasar global, terutama dengan 
diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), Indonesia perlu 
melakukan upaya-upaya repositioning perdagangan di dalam pasar 
glonal ASEAN.  MEA akan menjadi kesempatan yang baik bagi Indonesia, 
karena hambatan perdagangan akan cenderung berkurang bahkan 
menjadi tidak ada. Hal tersebut akan berdampak pada peningkatan 
eskpor yang pada akhirnya akan meningkatkan GDP Indonesia. 

Beberapa strategi positioning yang dapat dilakukan oleh Indonesia 
adalah menjadikan Indonesia sebagai pemimpin pasar ASEAN di masa 
depan serta negara ekonomi yang produktif dan dinamis dengan 
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kesempatan penguasaan pasar yang besar dan investasi.  Hal ini 
dimungkinkan karena Indonesia merupakan pasar potensial yang 
memiliki luas wilayah dan jumlah penduduk yang terbesar di kawasan 
ASEAN (40% dari total penduduk ASEAN).

Indonesia sebagai salah satu negara besar yang juga memiliki tingkat 
integrasi tinggi di sektor elektronik dan keunggulan komparatif pada 
sektor berbasis sumber daya alam tropis. Dengan demikian strategi 
positioning selanjutnya adalah sebagai negara industri di sektor-sektor 
tersebut dan negara eksportir utama di kawasan ASEAN dengan pangsa 
pasar lebih dari 50%.  Hingga saat ini nilai ekspor Indonesia ke intra-
ASEAN hanya 18-19% sedangkan ke luar ASEAN berkisar 80-82% dari 
total ekspornya.  Tentu saja, untuk dapat meningkatkan pangsa ekspor 
ini, Indonesia harus dapat memproduksi dan mendistribusikan barang 
yang berkualitas secara efisien sehingga mampu bersaing dengan 
produk-produk dari negara lain.

1.2.4.6  Peningatan Mutu dan Keamanan Pangan

Pembangunan pertanian juga harus mampu menggerakkan 
perekonomian nasional melalui kontribusinya dalam penyediaan 
bahan pangan, bahan baku industri, pakan 
dan bioenergi, sumber devisa negara, dan 
sumber pendapatan masyarakat serta 
berperan dalam pelestarian lingkungan 
melalui praktek budidaya pertanian yang 
ramah lingkungan. Sejalan dengan makin 
ketatnya persaingan untuk memperoleh 
pangsa pasar, para pelaku usaha 
mengembangkan strategi pengelolaan 
rantai pasok yang mengintegrasikan para 
pelaku dari semua segmen rantai pasok 
secara vertikal ke dalam usaha bersama 
berlandaskan kesepakatan dan standarisasi 
proses dan produk. Kemampuan suatu 
rantai pasokmerebut pasar, tergantung 
kinerja para pelaku di dalam rantai itu 
dalam menyikapi permintaan konsumen 
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menyangkut mutu, harga, dan pelayanan. Dalam perkembangannya, 
persaingan antar negara akan diterjemahkan menjadi persaingan 
antar rantai pasok plus berbagai fasilitas yang dimungkinkan melalui 
infrastruktur dan kebijakan.

Dalam kaitan pembangunan pertanian berkelanjutan, standarisasi 
proses dan produk spesifik rantai pasok menimbulkan konsekuensi 
diterapkannya standar lingkungan. Standar lingkungan tersebut 
dikaitkan dengan emisi karbon, perubahan iklim, keanekaragaman 
hayati, kualitas lahan, air dan hutan yang digunakan untuk 
mengembangkan pertanian. Output yang dihasilkan dari pembangunan 
pertanian harus mengandung citra ramah lingkungan (Eco-Friendly 
Agriculture) sebagai branding.  Branding ini menjadi permasalahan 
ketika standar lingkungan yang ditetapkan terlalu kaku dan tidak 
sesuai dengan kemampuan penerapannya atau manakala standar 
lingkungan yang ditetapkan berubah-ubah. Dalam kaitan produksi dan 
perdagangan, branding ramah lingkungan ini menjadi hambatan teknis 
untuk berproduksi dan melakukan perdagangan.

Disamping branding perlu diterapkan labelling untuk memenuhi 
tuntutan informasi keamanan dan kesehatan pangan. Dalam standar 
tersebut, kandungan pangan ditetapkan dan diberi atribut, baik yang 
menguntungkan maupun yang merugikan konsumen. Di satu sisi, 
pencantuman atribut positif yaitu keunggulan komponen pangan dapat 
menjadi wahana edukasi sekaligus promosi. Di sisi lain, atribut negatif 
yang dapat membahayakan kesehatan merupakan langkah nyata 
dalam perlindungan masyarakat. Selain itu, penerapan secara intensif 
peraturan labelling dapat menghindari pemalsuan produk pertanian. 
Branding dan labelling merupakan 
upaya dalam meningkatkan daya 
saing produk pangan Indonesia 
terhadap produk impor terkait 
dengan peningkatan mutu dan 
keamanan pangan.

Kondisi pangan nasional saat 
ini belum cukup aman, meskipun 
swasembada pangan utama 
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seperti padi dan jagung telah tercapai. Hal ini disebabkan antara lain 
oleh lemahnya daya beli sebagian anggota masyarakat terhadap bahan 
pangan dan distribusinya sulit dilakukan, terutama di daerah terpencil 
dan musim paceklik.  Secara teknis dan sosial ekonomis, penyebab 
menurunnya daya beli masyarakat terhadap pangan yang pernah 
terjadi adalah akibat gagal panen, bencana alam, perubahan iklim, 
serangan hama dan penyakit maupun jatuhnya harga  pasar produk 
yang dihasilkan petani.

Selain rawan terhadap ancaman food trap terutama terigu, 
tingginya tingkat konsumsi beras menunjukkan pola pangan yang tidak 
ideal. Di sisi lain, konsumsi pangan dihadapkan pada permasalahan 
gizi ganda, kelebihan atau kekurangan gizi, yang berdampak 
terhadappenurunan kesehatan. Oleh karena itu, upaya penyediaan 
pangan secara luas, tidak hanya untuk masyarakat sehat-normal, 
namun juga perlu mempertimbangakan kesehatan masyarakat secara 
keseluruhan. Berdasarkan pertimbangan tersebut, perlu dikembangkan 
pangan fungsional, yaitu pangan olahan yang mengandung komponen 
fungsional yang menurut kajian ilmiah mempunyai fungsi fisiologis 
tertentu untuk kesehatan. Pangan fungsional berbeda dengan 
pangan suplemen dan obat, karena dikonsumsi sebagai makanan 
pada umumnya. Suplemen biasanya berbentuk kapsul atau bubuk 
dan dikonsumsi pada dosis tertentu meskipun bukan obat. Hubungan 
antara pangan dan kesehatan semakin banyak diteliti dan menjadi 
salah satu dasar pengembangan produk pangan fungsional.

1.2.4.7. Meningkatkan Daya Tarik Perdesaan 

Daya tarik perdesaan sebagai 
tempat untuk meningkatkan 
pendapatan dan mata pencaharian 
utama perlu diciptakan oleh 
pemerintah. Selaras dengan 
cita ke tujuh dari Nawa Cita 
yaitu mewujudkan kemandirian 
ekonomi dengan menggerakkan 
sektor-sektor strategis ekonomi 
domestik, maka Pemerintah 
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Indonesia melalui Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional 
mengagendakan untuk membangun Taman Sains (TS) di 34 provinsi 
dan Taman Teknologi (TT) di 100 kabupaten dalam waktu 5 tahun 
yang dituangkan dalam program quick win. Sesuai dengan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019, 
Kementerian Pertanian (Kementan) melalui Balitbangtan pada tahun 
2015 membangun  5 (lima) Taman Sains Pertanian (TSP) di area Kebun 
Percobaan milik Balitbangtan, Taman Sains dan Teknologi Pertanian 
Nasional (TSTPN) yang dipusatkan di Cimanggu, Bogor dan  16 Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) di tingkat kabupaten/kota. Selanjutnya 
setiap tahun akan bertambah jumlah pembangunannya sesuai dengan 
target yang telah ditetapkan hingga tahun 2019.

Program pembangunan dan pengembangan Taman Sains 
dan Teknologi Pertanian sangat tepat untuk dilaksanakan oleh 
Balitbangtan yang telah menghasilkan banyak inovasi teknologi 
pertanian yang siap disebarkan kepada masyarakat.   Namun demikian, 
keberhasilan TSP dan TTP dalam menyebarluaskan inovasi teknologi 
pertanian kepada masyarakat juga bergantung pada keterlibatan 
dan komitmen Pemerintah Daerah baik di tingkat provinsi maupun 
di tingkat kabupaten/kota dalam menggali potensi sumber-sumber 
pertumbuhan ekonomi dan mendistribusikan berbagai sumber daya 
untuk pembangunan pertanian di wilayahnya terutama di pedesaan.  
Program TSP dan TTP diharapkan dapat meningkatkan generasi muda 
bekerja di sektor pertanian sehingga tidak harus pergi ke kota atau 
bekerja di sektor lainnya.

1.2.4.8. Efisiensi Sistem Agribisnis 

Berdasarkan permasalahan dan 
tantangan sistem agribisinis di atas, perlu 
dilakukan berbagai upaya untuk efisiensi 
sistem agribisnis.  Di sisi lahan, upaya 
menekan laju konversi lahan pertanian 
ke depan adalah bagaimana melindungi 
keberadaan lahan pertanian melalui kajian 
perencanaan dan pengendalian tata ruang; 
meningkatkan optimalisasi pemanfaatan 
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lahan sub-optimal, rehabilitasi dan ekstensifikasi lahan; meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi usaha pertanian serta pengendalian 
pertumbuhan penduduk.

Sementara itu, kurangnya kualitas dan kuantitas infrastruktur 
di Indonesia berimplikasi bahwa ke depan dilakukan evaluasi dan 
perencanaan yang akurat serta penyediaan semua prasarana yang 
dibutuhkan petani secara memadai untuk dapat menekan biaya tinggi 
yang timbul akibat terbatasnya prasarana transportasi dan logistik 
pada sentra produksi komoditas pertanian.

Implikasi kebijakan untuk mengembangkan sarana produksi 
pertanian ke depan adalah bagaimana mengembangkan penangkar 
benih/bibit unggul dan bermutu, memperkuat dan menumbuh 
kembangkan kelembagaan penyedia jasa alat dan mesin pertanian, 
mendiseminasikan teknologi ramah lingkungan melalui pemakaian 
pupuk organik, serta mendorong petani untuk menggunakan bio-
pestisida.  Terkait dengan perbenihan, perlu ada upaya yang serius 
untuk membangkitkan kelembagaan perbenihan nasional mulai dari 
pusat sampai daerah, termasuk peningkatan kapasitas kemampuan 
penangkar benih lokal.

Di sisi permodalan, dengan diterbitkannya Undang-undang 
nomor 19 tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan 
Petani, mengamanatkan bahwa Pemerintah menugasi BUMN bidang 
perbankan dan pemda menugasi BUMD bidang perbankan untuk 
melayani kebutuhan pembiyaan usahatani, dengan membentuk unit 
khusus pertanian sehingga pelayanan kebutuhan pembiyaan dengan 
prosedur mudah dan persyaratan lunak. Tentunya hal ini akan diimbangi 
dengan memperkuat kelembagaan keuangan petani, sehingga petani 
mendapatkan kemudahan dalam mengkases kredit perbankan.  Usaha 
pertanian juga memiliki risiko yang tinggi baik dari gangguan alam 
(banjir, kekeringan), serangan hama dan penyakit tanaman serta tidak 
adanya jaminan harga dan pasar hasil produksi pertanian dapat diatasi 
melalui pengembangan asuransi pertanian.

Subsistem agribisnis yang tak kalah pentingnya adalah pasar.  Dari 
sudut pandang produsen pangan dan produk pertanian, pemasaran 
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merupakan bagian hilir dari segala upaya yang dilakukan dalam kegiatan 
produksi. Dalam pasar dan pemasaran, faktor kualitas, kontinuitas dan 
kuantitas menjadi faktor kunci. Implikasi ke depan bagi Balitbangtan 
adalah melakukan kajian rantai pasok, rantai nilai, dan fasilitasi 
pemasaran, sehingga petani dapat memproduksi hasil pertanian yang 
memenuhi standar mutu, kontinuitas pasokan yang terjamin serta 
dalam skala kuantitas yang memenuhi permintaan pelanggan. Dengan 
memenuhi syarat pemasaran tersebut, maka daya saing dari suatu 
produk pertanian akan lebih baik.
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BAB II. VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian merupakan 
eselon satu dibawah Kementerian Pertanian yang berupa Badan, 
dengan program utama penciptaan teknologi dan inovasi pertanian 
bioindustri berkelanjutan. Dalam melaksanakan kegiatannya 
Balitbangtan mendukung program eselon satu lainnya, pencapaian 
visi dan misi Kementerian Pertanian. Bentuk dukungan yang utama 
adalah penyediaan teknologi dan paket teknologi serta rekomendasi 
opsi kebijakan. Selain itu Balitbangtan ikut melakukan pendampingan 
dalam perencanaan dan pelaksanaan beragam kebijakan dan program 
Kementerian Pertanian, terutama yang masuk kategori program 
strategis.

Dalam sistem inovasi nasional, Balitbangtan merupakan penggerak 
utama dan pemimpin dalam penelitian pangan dan pertanian. Terkait 
dengan posisi ini maka program yang dicanangkan harus dapat 
bersinergi dan saling terkait dengan beragam agenda riset nasional 
ataupun Rencana Induk Riset Nasional.

Sejalan dengan Agenda Prioritas atau Nawa Cita, salah satunya 
adalah “Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di 
pasar internasional”, yang antara lain dijabarkan dalam program 
“Membangun sejumlah Science Park dan Techno Park”. Kementerian 
Pertanian  melalui Balitbangtan menjadikan Science Park dan Techno 
Park sebagai wahana implementasi inovasi aplikatif spesifik lokasi  dari 
hulu ke hilir dengan melibatkan stakeholders terkait.
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2.1. Visi

Kementerian Pertanian menetapkan Visi yang harus 
diacu oleh semua Eselon Satu Kementerian Pertanian, yaitu 
“Terwujudnya Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani”. 
Dengan memperhatikan Visi  Kementerian Pertanian  dan dinamika 
lingkungan strategis serta program, kebijakan dan kegiatan yang 
ada, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kondisi 
yang diharapkan pada tahun 2019, maka Visi Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian adalah :

Menjadi Lembaga Penelitian Terkemuka Penghasil Teknologi dan 
Inovasi Pertanian Modern Untuk Mewujudkan Kedaulatan Pangan 
dan Kesejahteraan Petani.

Makna  dari Visi adalah :
- Lembaga Penelitian Terkemuka artinya lembaga penelitian 

yang dinamis dan tumbuh sebagai fast learning organization  
yang memimpin kegiatan riset pertanian di Indonesia dalam 
mengantisipasi perkembangan lingkungan strategis yang ada. 

- Teknologi adalah cara atau metode serta proses atau produk yang 
dihasilkan dari penerapan dan pemanfaatan berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan yang menghasilkan nilai bagi pemenuhan kebutuhan, 
kelangsungan, dan peningkatan mutu kehidupan manusia.

- Inovasi adalah penerapan praktis nilai dan konteks ilmu 
pengetahuan yang baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke dalam produk atau 
proses produksi.
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- Pertanian Modern adalah kegiatan yang bertujuan untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan input dan sumberdaya pertanian 
melalui proses yang efisien, ramah lingkungan dan berkelanjutan, 
untuk menghasilkan Produk Pertanian yang mempunyai nilai 
tambah tinggi serta aman dan sehat untuk dikonsumsi.

- Kedaulatan Pangan merupakan hak negara dan bangsa yang 
secara mandiri menentukan kebijakan pangan yang menjamin 
hak atas pangan bagi rakyat dan yang akan memberikan hak bagi 
masyarakat untuk menentukan system pangan yang sesuai dengan 
potensi sumberdaya lokal.

- Kesejahteraan Petani merupakan kondisi hidup layak bagi petani 
dan keluarganya sebagai aktor utama pelaku usaha pertanian yang 
diperoleh dari kegiatan di lahan dan usaha yang digelutinya.

2.2. Misi

Misi Balitbangtan adalah :
1. Menghasilkan dan mengembangkan teknologi pertanian 

modern yang memiliki scientific and impact recognition dengan 
produktivitas dan efisiensi tinggi

2. Mewujudkan  Badan Litbang Pertanian sebagai Institusi 
yang mengedepankan transparansi, profesional ismedan 
akuntabilitas

Makna dari misi adalah sebagai berikut:
1. Menghasilkan dan mengembangkan teknologi pertanian yang 

memiliki scientific recognition dengan produktivitas dan efisiensi 
tinggi; 

2. Hilirisasi dan masalisasi teknologi pertanian sebagai solusi 
menyeluruh permasalahan pertanian yang memiliki impact 
recognition.

3. Memberikan fasilitasi kepada stakeholder dalam memperoleh 
informasi tentang program, pelaksanaan dan hasil penelitian dan 
pengembangan pertanian.

4. Mencurahkan segenap kompetensi, kemampuan dan 
pengembangan sumberdaya yang dimiliki secara optimal dalam 
melakukan penelitian dan pengembangan teknologi pertanian 
untuk memeberrikan hasil yang terbaik.
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5. Mempertangungjawabkan pelaksanaan misi dalam mencapai 
sasaran dan tujuan yang sudah dibuat melalui sistem 
pertanggungjawaban secara periodik.

2.3. Tujuan

Sebagai penjabaran dari Visi dan Misi Balitbangtan, maka tujuan 
yang ingin dicapai selama tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut:
1. Menyediakan teknologi inovasi pertanian yang produktif dan 

efisien serta ramah lingkungan yang siap dimanfaatkan oleh 
stakeholder (pengguna).

2. Mewujudkan profesionalisme dalam pelayanan jasa dan informasi 
teknologi kepada pengguna.

3. Mewujudkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di 
lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.

2.4. Tata Nilai

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Balitbangtan 
menetapkan tata nilai yang menjadi pedoman dalam pola kerja dan 
mengikat seluruh komponen yang ada di Balitbangtan. Tata nilai 
tersebut antara lain:

1.  Balitbangtan adalah lembaga yang terus berkembang dan 
merupakan Fast learning organization.

2.   Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya mengedepankan prinsip 
efisiensi dan efektivitas kerja.

3. Menjunjung tinggi integritas lembaga dan personal sebagai bagian 
dari upaya mewujudkan corporate management yang baik.

4. Bekerja secara cerdas, cermat, keras, ikhlas, tuntas dan mawas.

2.5. Sasaran Program

Sasaran Program Balitbangtan adalah:
1. Dimanfaatkannnya hasil inovasi teknologi pertanian.
2. Meningkatnya kualitas layanan dan informasi publik Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian.
3. Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di 

lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.
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Keterkaitan visi, misi dan sasaran program disajikan pada Tabel 15, 
sedangkan keterkaitan sasaran program dan indikator kinerja program 
Balitbangtan 2015-2019 disajikan pada Tabel 16.

Tabel 15. Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Program 

Tabel 16. Sasaran Program dan Indikator Kinerja Program Balitbangtan 2015-2019
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BAB III. ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI                                        
DAN KERANGKA KELEMBAGAAN 

3.1.  Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2015-2019 dan 
Rencana Strategis Kementerian Pertanian 2015-2019

Balitbangtan merupakan salah satu unit eselon satu di Kementerian 
Pertanian, karena itu arah kebijakan yang akan diambil terkait erat 
dengan arah kebijakan pembangunan pertanian. Sesuai dengan kondisi 
saat ini, arah kebijakan pembangunan pertanian mengacu pada dua 
dokumen penting yaitu sasaran utama pembangunan nasional RPJMN 
2015-2019 dan Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Pertanian 
2015-2019.

Pembangunan pertanian dalam lima tahun ke depan berlandaskan 
pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) ke-
tiga (2015- 2019), dimana RPJMN tersebut sebagai penjabaran dari 
Visi, Program Aksi Presiden/Wakil Presiden Joko Widodo dan Jusuf 
Kalla serta berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional 2005-2025.

Berdasarkan rincian dari Sembilan Agenda Prioritas (Nawa 
Cita), maka agenda prioritas di bidang pertanian terdiri dari dua 
hal, yaitu Peningkatan Agroindustri, dan Peningkatan Kedaulatan 
Pangan. Peningkatan agroindustri, sebagai bagian dari agenda 6 Nawa 
Cita (Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar 

Rencana Strategis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2015-2019 Edisi Revisi



Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian92 |

internasional). Sasaran dari peningkatan agroindustri adalah: (a) 
meningkatnya PDB Industri Pengolahan Makanan dan Minuman serta 
produksi komoditas andalan ekspor dan komoditas prospektif, (b) 
meningkatnya jumlah sertifikasi untuk produk pertanian yang diekspor, 
dan (c) berkembangnya agroindustri terutama di perdesaan. Komoditi 
yang menjadi fokus dalam peningkatan agroindustri diantaranya kelapa 
sawit, karet, kakao, teh, kopi, kelapa, mangga, nenas, manggis, salak, 
kentang. 

Untuk mencapai sasaran pokok peningkatan nilai tambah dan 
daya saing komoditi pertanian yang telah ditetapkan tersebut, maka 
arah kebijakan difokuskan pada: (1) peningkatan produktivitas dan 
mutu hasil pertanian komoditi andalan ekspor, potensial untuk ekspor 
dan substitusi impor; dan (2) mendorong pengembangan industri 
pengolahan terutama di perdesaan serta peningkatan ekspor hasil 
pertanian. Untuk itu strategi yang akan dilakukan meliputi: 
a. Revitalisasi perkebunan dan hortikultura rakyat, 
b. Peningkatan mutu, pengembangan standardisasi mutu hasil 

pertanian dan peningkatan kualitas pelayanan karantina dan 
pengawasan keamanan hayati, 

c. Pengembangan agroindustri perdesaan, 
d. Penguatan kemitraan antara petani dengan pelaku/ pengusaha 

pengolahan dan pemasaran, 
e. Peningkatan aksesibilitas petani terhadap teknologi, sumber-

sumber pembiayaan serta informasi pasar dan akses pasar 
f. Akselerasi ekspor untuk komitas-komoditas unggulan serta 

komoditas prospektif. 

Peningkatan Kedaulatan Pangan adalah bagian dari agenda 7 Nawa 
Cita (Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakan sektor-
sektor strategis ekonomi domestik). Kedaulatan pangan dicerminkan 
pada kekuatan untuk mengatur masalah pangan secara mandiri, yang 
perlu didukung dengan: (a) ketahanan pangan, terutama kemampuan 
mencukupi pangan dari produksi dalam negeri; (b) pengaturan kebijakan 
pangan yang dirumuskan dan ditentukan oleh bangsa sendiri; dan 
(c) mampu melindungi dan menyejahterakan pelaku utama pangan, 
terutama petani dan nelayan. Selanjutnya, dalam rangka kedaulatan 
pangan, ketersediaan air merupakan faktor utama terutama untuk 
meningkatkan dan memperkuat kapasitas produksi.
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Untuk tetap meningkatkan dan memperkuat kedaulatan pangan, 
sasaran utama prioritas nasional bidang pangan pertanian periode 
2015-2019 adalah:
a. Tercapainya peningkatan ketersediaan pangan yang bersumber 

dari produksi dalam negeri. Produksi padi diutamakan ditingkatkan 
dalam rangka swasembada agar kemandirian dapat dijaga. Produksi 
kedelai diutamakan untuk mengamankan pasokan pengrajin dan 
kebutuhan konsumsi tahu dan tempe. Produksi jagung ditargetkan 
untuk memenuhi kebutuhan keragaman pangan dan pakan lokal. 
Produksi daging sapi untuk mengamankan konsumsi daging sapi di 
tingkat rumah tangga, demikian pula produksi gula dalam negeri 
ditargetkan untuk memenuhi konsumsi gula rumah tangga.

b. Terwujudnya peningkatan distribusi dan aksesibilitas pangan yang 
didukung dengan pengawasan distribusi pangan untuk mencegah 
spekulasi, serta didukung peningkatan cadangan beras pemerintah 
dalam rangka memperkuat stabilitas harga. 

c. Tercapainya peningkatan kualitas konsumsi pangan sehingga 
mencapai skor Pola Pangan Harapan (PPH) sebesar 92,5 (2019). 

d. Terbangunnya dan meningkatnya layanan jaringan irigasi 600 ribu 
Ha untuk menggantikan alih fungsi lahan. 

e. Terlaksananya rehabilitasi 1,75 juta Ha jaringan irigasi sebagai 
bentuk rehabilitasi prasarana irigasi sesuai dengan laju deteriorasi. 

f. Beroperasinya dan terpeliharanya jaringan irigasi 2,95 juta Ha. 
g. Terbangunnya 132 ribu Ha layanan jaringan irigasi rawa untuk 

pembangunan lahan rawa yang adaptif dengan menyeimbangkan 
pertimbangan ekonomi dan kelestarian lingkungan. 

Arah kebijakan umum kedaulatan pangan dalam RPJMN 2015-
2019 adalah: pemantapan ketahanan pangan menuju kemandirian 
pangan dengan peningkatan produksi pangan pokok, stabilisasi harga 
bahan pangan, terjaminnya bahan pangan yang aman dan berkualitas 
dengan nilai gizi yang meningkat serta meningkatnya kesejahteraan 
pelaku usaha pangan. Arah kebijakan Pemantapan Kedaulatan Pangan 
tersebut dilakukan dengan 5 strategi utama, meliputi:
a. Peningkatan ketersediaan pangan melalui penguatan kapasitas 

produksi dalam negeri, yang meliputi komoditas padi, jagung, 
kedelai, daging, gula, cabai dan bawang merah. 

b. Peningkatan kualitas Distribusi Pangan dan Aksesibilitas Masyarakat 
terhadap Pangan. 
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c. Perbaikan kualitas Konsumsi Pangan dan Gizi Masyarakat 
d. Mitigasi gangguan terhadap ketahanan pangan dilakukan terutama 

mengantisipasi bencana alam dan dampak perubahan iklim dan 
serangan organisme tanaman dan penyakit hewan. 

e. Peningkatan kesejahteraan pelaku utama penghasil bahan pangan.

Berdasarkan arah kebijakan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah 2015-2019, maka pembangunan pertanian diarahkan untuk 
dapat menjamin ketahanan pangan dan energi mendukung ketahanan 
nasional. Arah kebijakan pembangunan pertanian dalam RPJMN 2015- 
2019 antara lain:
1.    Meningkatkan kapasitas produksi 

melalui peningkatan produktivitas dan 
perluasan area pertanian.

2.  Meningkatkan daya saing dan nilai 
tambah komoditas pertanian.

3. Meningkatkan produksi dan 
diversifikasi sumber daya pertanian.

4. Pengelolaan dan pemanfaatan 
keanekaragaman hayati.

5. Memperkuat kapasitas mitigasi dan 
adaptasi perubahan iklim.

3.2 Arah Kebijakan Litbang Pertanian

Arah kebijakan Balitbangtan 2015-
2019 mengacu pada arah kebijakan 
pembangunan Pertanian Nasional 
(RPJMN) ke-tiga (2015-2019), sebagai 
penjabaran visi dan misi Presiden/Wakil 
Presiden Joko Widodo dan Jusuf kalla. 
Berdasarakan rincian dari Sembilan 
Agenda Prioritas (Nawa Cita), dimana 
agenda prioritas pertanian terdiri atas dua 
hal, yaitu (1) Peningkatan Agroindustri, 
dan (2) Peningkatan Kedaulatan Pangan. 
Berdasarkan arahan dari kebijakan 
nasional tersebut, maka upaya pemenuhan 

BAB III. ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI DAN KELEMBAGAAN



Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian | 95

kebutuhan pangan masih menjadi hal yang utama dan disamping 
mulai memberikan perhatian terhadap pemenuhan kebutuhan energi 
melalui pengembangan pertanian modern yang bermuara pada 
peningkatan kesejahteraan petani. 

Arah kebijakan dan strategi litbang ke depan disusun dengan 
mempertimbangkan sasaran pembangunan pertanian 2015–2019 
melalui peningkatan penguasaan dan pengembangan IPTEK yang 
inovatif, efisien, dan efektif dengan mengedepankan kaidah ilmiah 
dan berkontribusi terhadap perkembangan IPTEK dalam mewujudkan 
pertanian modern. Kebijakan tersebut diimplementasikan melalui 

pemanfaatan sumberdaya penelitian 
secara optimal dan meningkatkan jejaring 
kerjasama dengan institusi lain, baik 
nasional maupun internasional.

Balitbangtan pada periode 2015-
2019, yang merupakan periode kurva 
kedua (second curve) yang sudah dimulai 
sejak tahun 2005, akan memfokuskan 
pengembangan sarana dan prasarana yang 
high profile/high quality system dengan 
sumberdaya manusia (SDM) yang handal 
dan berkualitas. Manajemen dikelola secara 
profesional dalam kerangka corporate 
management dengan menerapkan ISO 
dan SOP dalam pelaksanaan penelitian, 
pengembangan dan manajemen.

Arah Kebijakan Pengembangan 

Balitbangtan ke depan adalah:
1. 5 tahun ke depan fokus pada upaya 

percepatan pemanfaatan hasil 
penelitian dan pengembangan bagi 
stakeholders dan pengguna secara luas.

2. Mendorong penciptaan teknologi 
pertanian melalui kegiatan litbang multi 
disiplin dan terpadu sehingga menjadi 
solusi menyeluruh bagi penyelesaian 
permasalahan pembangunan serta 
memberikan manfaat dan dampak secara 
ekonomi dan sosial bagi masyarakat.
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3. Mendorong pengembangan dan penerapan advance technology 
yang produktif, efisien dan ramah lingkungan untuk meningkatkan 
daya saing dan kualitas produk pangan dan pertanian.

4. Membangun terciptanya suasana “corporate organization” 
Balitbangtan yang kondusif bagi pengembangan potensi dan 
kapasitas sumberdaya manusia dalam pelaksanaan penelitian dan 
pengembangan serta diseminasi hasil penelitian sehingga dijamin 
akuntabilitasnya.

5. Meningkatkan kerjasama dan sinergi sumberdaya penelitian yang 
saling menguatkan antara UK/UPT di lingkup Balitbangtan dan antara 
Balitbangtan dengan berbagai lembaga riset di dalam dan luar negeri

3.3  Strategi

Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran strategisnya, maka 
Balitbangtan menyusun dan melaksanakan strategi sebagai terobosan 
baru sebagai berikut:

Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran strategisnya, maka 
Balitbangtan menyusun dan melaksanakan strategi sebagai terobosan 
baru sebagai berikut:
1. Menumbuhkembangkan penelitian dasar untuk mendukung 

penelitian terapan yang inovatif secara mandiri (in-house) dan 
menjalin/memperkuat kerjasama dengan berbagai pihak, serta secara 
berkala melakukan evaluasi mandiri (self evaluation) terhadap state 
of the art dari inovasi yang dikembangkan.
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2. Mengembangkan teknologi pertanian 
berdaya saing tinggi dalam meningkatkan 
kualitas produk pertanian dan pangan 
dengan berorientasi pada kebutuhan pasar 
dan pengguna secara luas.

3. Memanfaatkan pengembangan teknologi 
yang telah dilakukan berbagai pihak 
termasuk advanced technology dalam 
mempercepat pemanfaatan hasil penelitian 
dan pengembangan bagi stakeholders dan 
pengguna secara luas.

4. Mengembangkan penciptaan teknologi berbasis optimalisasi 
pemanfaatan sumberdaya dan kearifan lokal dengan tetap 
memperhatikan keberlanjutannya dan pengembangannya di 
berbagai lingkungan strategis.

5. Mengembangkan sistem penelitian, pengkajian, pengembangan, 
dan penerapan (litkajibangrap) teknologi dan inovasi pertanian dan 
mengembangkan kegiatan penelitian melalui konsorsium dengan 
berbagai lembaga terkait.

6. Merencanakan kegiatan penelitian berbasis Output dan Outcome 
sebagai alternatif menyeluruh bagi pemecahan masalah dan siap 
diterapkan bagi pengguna akhir dan pengguna antara (eselon satu 
terkait lingkup Kementerian Pertanian).

7. Mengembangkan pola pendampingan dan pengawalan teknologi dan 
inovasi pada program-program strategis Kementerian Pertanian dalam 
mendorong komoditas pertanian andalan dan bernilai ekonomi.

8. Mengembangkan pengawalan penerapan teknologi dan inovasi bagi 
berkembangnya pengelolaan tanaman terpadu yang berkelanjutan.

9. Mengembangkan kajian untuk menghasilkan rekomendasi kebijakan 
yang bersifat antisipatif,  responsive bagi pemecahan masalah serta 
sebagai basis dalam penyusunan peraturan perundangan tata kerja 
organisasi/kelembagaan terkait dengan pembangunan pertanian. 

10. Meningkatkan promosi dan mengakselerasi diseminasi hasil 
penelitian melalui Spektrum Diseminasi Multi Channel (SDMC) 
kepada seluruh stakeholders nasional maupun internasional dan 
meningkatkan kapasitas dan sinergi lembaga inovasi (penelitian, 
diseminasi, penyuluhan) yang saling menguatkan.

11. Membangun model pembangunan pertanian spesifik lokasi berbasis 
sumberdaya lokal dengan melibatkan partisipasi aktif stakeholder 
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(Pemda, dunia usaha, akademisi, dan masyarakat) dan menginisiasi 
model pengembangan inovasi yang memadukan beragam 
komponen teknologi yang saling menunjang dan mendukung 
pengembangan pertanian bioindustri yang berkelanjutan.

12. Mengembangkan Taman Sains Pertanian dan Taman Teknologi 
Pertanian sebagai model percepatan diseminasi teknologi dan 
inovasi pertanian dan model penerapan inovasi lainnya yang siap 
dikembangkan oleh eselon satu terkait dilingkup Kementerian 
Pertanian. 

13. Meningkatkan kapasitas dan berfungsinya kelembagaan internal 
antara lain peran Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) dan 
mengembangkan Model Kawasan Mandiri Benih.

Balitbangtan sebagai lembaga penelitian publik, terus dituntut 
untuk berperan sesuai dengan spirit tag line-nya “SCIENCE. INNOVATION. 
NETWORKS” berbasis corporate management. Peran dimaksud 
tetap berlandaskan tugas dan fungsi, terutama dalam menciptakan 
varietas unggul berdaya saing, teknologi dan inovasi pendukungnya, 
serta diseminasi hasil-hasil litbang pertanian.  Manajemen korporasi 
diseminasi meliputi pengelolaan seluruh elemen hasil penelitian dan 
pengembangan lingkup Balitbangtan yang secara cepat didiseminaskan 
kepada kelompok sasaran (Pengambil keputusan nasional/daerah, 
Penyuluh, Gapoktan/Poktan/Petani, Pengusaha/swasta/industri, 
Peneliti/ Ilmuwan) melalui berbagai sarana mediasi oleh seluruh UK/
UPT secara simultan dan terkoordinisasi sesuai dengan masing-masing 
tupoksinya, disusun dalam business plan yang progresif. Dengan 
demikian, manajemen korporasi diseminasi merupakan bagian 
pendukung pencapaian misi dan visi Balitbangtan, terutama terkait 
dengan upaya penciptaan teknologi dan inovasi pertanian bioindustri 
berkelanjutan.

3.4. Program dan Kegiatan
3.4.1. Program 

Program Balitbangtan pada periode 2015-2019 diarahkan 
untuk menghasilkan teknologi dan inovasi pertanian bio-industri 
berkelanjutan. Oleh karena itu, Balitbangtan menetapkan kebijakan 
alokasi sumber daya litbang menurut fokus komoditas yang terdiri 
sebelas  komoditi yang ditetapkan oleh Kementerian Pertanian, yakni:
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1. Bahan Makanan Pokok Nasional: Padi, Jagung, Kedelai, Gula, 
Daging, Telur dan Susu; 

2. Bahan makanan pokok lokal: sagu, jagung, umbi-umbian (ubi kayu, 
ubi jalar); 

3. Produk pertanian penting pengendali inflasi: cabai, bawang merah, 
bawang putih; 

4. Bahan baku industri (konvensional): sawit, karet, kakao, kopi, lada, 
pala, teh, susu, ubi kayu; 

5. Bahan baku industri: sorgum, gandum, tanaman obat, minyak atsiri, 
6. Produk industri pertanian (prospektif): aneka tepung dan jamu; 
7. Produk energi pertanian (prospektif): biodiesel, bioetanol, biogas; dan 
8. Produk pertanian berorientasi ekspor dan subtitusi impor: buah-

buahan (nanas, manggis, salak, mangga, jeruk), kambing/domba, 
unggas lokal, babi, florikultura. 

Dalam delapan kelompok produk tersebut, terdapat tujuh 
komoditas yang ditetapkan sebagai komoditas strategis, yakni padi, 
jagung, kedelai, gula, daging sapi/kerbau, cabai merah, dan bawang 
merah, kemudian Kementerian Pertanian menambahkan 4 komoditas 
lainnya yaitu kelapa sawit, kopi, kakao, dan karet.

3.4.2. Kegiatan

A. Kegiatan Strategis Litbang Tanaman Pangan

Sasaran program Litbang Tanaman Pangan dalam upaya 
mempertahankan swasembada padi dan jagung, mencapai 
swasembada kedelai serta peningkatan produksi 
tanaman pangan lainnya untuk pangan, pakan 
dan energi adalah: 
(1) tersedianya varietas dan galur/klon unggul 

baru; 
(2)  tersedianya teknologi dan inovasi pertanian; 
(3)  tersedianya model pengembangan inovasi; 
(4)  tersedianya rekomendasi kebijakan 

pembangunan  pertanian; dan 
(5)  tersedianya dan terdistribusinya produk 

inovasi pertanian. 

Adapun kegiatan strategis Litbang Tanaman 
Pangan diarahkan untuk mendukung: 
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(1) swasembada padi, 
(2) swasembada jagung, 
(3) swasembada kedelai dan 
(4) peningkatan produksi tanaman pangan lainnya.

Rencana aksi Kegiatan Litbang Tanaman Pangan mendukung 
swasembada padi, jagung dan kedelai untuk pencapaian sasaran 
program dalam upaya penyediaan varietas dan galur unggul baru 
diarahkan pada perakitan varietas unggul, produktivitas tinggi, adaptif 
spesifik lokasi pada lahan basah maupun kering (ampibi), tahan/
toleran terhadap cekaman biotik/abiotik lebih banyak untuk lahan sub-
optimal dibandingkan lahan optimal yang terdampak perubahan iklim 
global, mutu sesuai preferensi konsumen. Dalam upaya mendukung 
peningkatan produksi tanaman pangan lainnya khususnya untuk 
sorgum dan ubikayu upaya penyediaan varietas tidak hanya untuk 
pangan, tetapi juga untuk bahan baku industri dan bahan bakar nabati 
(BBN)

Dalam upaya menyediakan teknologi dan inovasi pertanian guna 
meningkatkan produktivitas aktual dan indeks panen dilakukan dalam 
rencana aksi: 

1. Perakitan dan perbaikan komponen teknologi 
spesifik lokasi, pra- dan pasca-panen padi, 
jagung, kedelai dan tanaman pangan lainnya di 
lahan sub optimal dan optimal; 

2. Perakitan teknologi pengelolaan hara dan air 
tanaman pangan lainnya; 

3. Perakitan teknologi mekanisasi budidaya 
(prototipe mesin pengolahan tanah, tanam 
jarwo, penyiang dan panen untuk lahan rawa 
dan lahan kering serta lahan berlereng) dan 
pascapanen; 

4. Pengembangan pertanian bioindustri berbasis 
tanaman pangan; 

5. Perakitan teknologi untuk antisipasi dinamika perubahan iklim; 
6. Pengembangan Sistem Informasi dan database sumberdaya lahan 

pertanian (SDLP); 
7. Penyusunan informasi dan analisis geospasial SDLP; 
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8. Teknologi peningkatan mutu dan rendemen beras, pengembangan 
beras fungsional dan pemanfaatan hasil samping/limbah padi 
untuk pakan, material maju berbasis nanao dan pupuk;

9. Teknologi penanganan pascapanen dan pengolahan untuk 
meningkatkan mutu, daya simpan dan keamanan pangan, 
serta pengembangan produk pangan lokal fungsional non 
berasdengancita rasa dan citra yang tinggi.

Penyediaan model pengembangan inovasi berbasis tanaman 
pangan yang efisien dan ramah lingkungan dilaksanakan dalam 
bentuk pengembangan model pertanian bioindustri tanaman pangan 
berbasis komoditas (padi, jagung dan kedelai) diintegrasikan dengan 
komoditas unggulan daerah.  Inovasi teknologi untuk mendukung 
model tersebut misalnya teknologi penyimpanan/pengolahan limbah 
pertanian (jerami/sekam padi) untuk produksi pakan, teknologi 
pembuatan pupuk organik, teknologi produksi silika,teknologi 
pengolahan kotoran sapi untuk produksi biogas skala rumah tangga, 
teknologi pengawetan hijauan (jerami padi dan jagung, pucuk tebu) 
dalam bentuk silase, teknologi berkaitan dengan manajemen usaha 
tani-ternak.Pengembangan model usahatani skala ekonomi ditujukan 
untuk mendukung pencapaian swasembada padi dan kedelai.

Dari sisi kebijakan, masalah pembangunan pertanian semakin 
kompleks seiring dengan globalisasi ekonomi dan perubahan 
lingkungan strategis.  Pada periode TA 2015 – 2019,  kegiatan penelitian 
sosial ekonomi dan kebijakan 
pertanian setidaknya akan 
menghasilkan rekomendasi 
kebijakan pangan. Terkait 
dengan hal tersebut, untuk 
mewujudkan sasaran program 
tersebut beberapa rencana 
aksi dalam rangka pencapaian 
swasembada padi, jagung 
dan kedelai dan peningkatan 
produksi tanaman pangan 
lainnya seperti: 
1. Analisis kelayakan inovasi 

teknologi padi, jagung 
dan kedelai; 
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2. Analisis kebijakan sumber-sumber pertumbuhan baru jagung dan 
kedelai di lahan sub optimal; 

3. Analisis kebijakan HPP jagung dan kedelai; 
4. Analisis kebijakan subsidi pada komoditi pangan; 
5. Analisis dampak kebijakan perdagangan terhadap  kinerja pro-

duksi  jagung, kedelai, dan pangan lainnya; 
6. Analisis kebijakan pem-bangunan pertanian wilayah, mendukung  

swasembada jagung, kedelai dan peningkatan produksi aneka 
tanaman pangan lainnya unggulan daerah; 

7. Analisis nilai tambah dan rantai pasok padi, jagung dan kedelai 
8. Kajian  desentraliasi kebijakan pembangunan Pertanian

Disamping itu untuk mempercepat diseminasi produk inovasi 
pertanian berupa varietas unggul yang baru dilepas, teknologi 
yang telah dihasilkan dan benih sumber yang di produksi sesuai 
dengan sistem manajemen mutu (ISO 9001-2008) serta akselerasi 
penyebaran dan distribusi benih sumber maka diperlukan terobosan 
di hilirnya. Ketersediaan benih dalam mendukung peningkatan 
produksi menuju swasembada dan swasembada berkelanjutan, tidak 
terlepas dari peran sistem logistik benih nasional. Operasionalisasi 
kegiatan-kegiatan bermuara pada sistem produksi benih sumber.   
Pemberdayaan Unit Pengelolaan Benih Sumber (UPBS) pada Bali-
balit penelitian komoditas dan UPBS seluruh BPTP dalam satu 
jaringan produksi dan distribusi benih merupakan salah satu strategi 
untuk mendukung ketersediaan benih dan bibit disetiap wilayah.  
Manajemen UPBS yakni manajemen program  dan sumber daya 
UPBS selalu ditingkatkan menuju UPBS high profile, sehingga sistem 
produksi, distribusi dan stok benih sumber (BS, FS, dan SS), bahkan 
benih sebar (ES) terjaga secara kontinyu mendukung sistem logistik 
benih.

Secara lebih operasional, kegiatan mendukung sistem logistik 
benih sumber dan benih sebar dikembangkan Model Desa Mandiri 
Benih, suatu model yang memanfaatkan Jaringan UPBS Balikomoditas-
BPTP-petani/calon penangkar untuk memenuhi kebutuhan benih 
bermutu varietas unggul baru yang sesuai preferensi. Dalam upaya 
meningkatkan kemampuan petani/calon penangkar menghasilkan 
benih bermutu varietas yang disukai, dilaksanakan pendampingan 
dan pemberdayaan petani/calon penangkar benih padi, jagung 
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dan kedelai dalam bentuk sekolah lapang (SL) mandiri benih. 
Operasionalisasi pendampingan SL dilaksanakan pada sentra-sentra 
produksi di setiap kabupaten.  Kegiatan lainnya dalam diseminasi 
produk inovasi pertanian dalam rangka swasembada padi, jagung 
dan kedelai adalah model pengembangan inovasi pertanian 
spesifik lokasi, penyiapan materi diseminasi inovasi teknologi dan 
penyebaran informasi, publikasi teknologi, penyediaan koleksi 
perpustakaan (materi cetak dalam bentuk audio – visual).  Materi 
diseminasi diditribusikan keseluruh stakeholder, terutama kepada 
petani pengguna akhir teknologi pertanian.

B. Kegiatan Strategis Litbang Hortikultura

Program penelitian dan pengembangan hortikultura mempunyai 
sasaran utama yaitu: 
1. Tersedianya varietas dan galur/klon unggul baru; 
2. Tersedianya teknologi dan inovasi hortikultura, baik yang bersifat 

high technology maupun tepat guna; 
3. Terlaksananya kerja sama penelitian dan pengembangan 
4. Tersedianya rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian; dan 
5. Tersedia dan terdistribusikannya produk inovasi hortikultura.  

Kegiatan strategis penelitian dan pengembangan hortikultura 
difokuskan untuk mendukung stabilisasi harga dan ketersediaan 
produksi terutama untuk komoditas prioritas, yaitu cabai dan bawang 
merah.  Sementara itu, bagi komoditas hortikultura lainnya diarahkan 
untuk mendukung peningkatan daya saing terutama di era Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA).

Penelitian dan pengembangan komoditas hortikultura perlu 
diarahkan untuk menciptakan VUB yang dapat mengatasi permasalahan 
tersebut. Perakitan VUB cabai difokuskan untuk menghasilkan VUB 
toleran cekaman lingkungan biotik dan abiotik, perakitan VUB cabai 
hibrida berdaya hasil tinggi, dan perakitan VUB cabai tahan terhadap 
serangan OPT.  Sedangkan untuk bawang merah diarahkan pada 
perakitan dan perbaikan VUB adaptif terhadap iklim basah dan 
perakitan VUB bawang merah tahan terhadap OPT. Selain cabai dan 
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bawang merah, beberapa komoditas hortikultura lainnya juga perlu 
mendapatkan dukungan terutama untuk meningkatkan daya saing 
dalam menghadapi pasar global. Kegiatan strategis yang dilakukan 
adalah perakitan dan perbaikan varietas jeruk, mangga, krisan, dan 
komoditas hortikultura strategis lainnya yang tahan serangan OPT 
serta sesuai dengan preferensi konsumen.

Selain didukung oleh perakitan VUB yang memiliki karakteristik 
unggul tertentu, peningkatan produksi, stabilisasi harga, dan 
peningkatan daya saing komoditas hortikultura perlu didukung 
dengan teknologi dan inovasi hortikultura yang siap digunakan oleh 
para pengguna. Pada komoditas cabai, perakitan teknologi yang 
dilakukan ialah : (1) Perakitan teknologi PTT pada lahan suboptimal 
dan ramah lingkungan; (2) Perakitan teknologi PHPT untuk antisipasi 
perubahan iklim; (3) Perakitan teknologi pengelolaan biomassa 
cabai untuk konsumsi segar dan pemanfaatan limbah; (4) Perakitan  
teknologi (prototype maupun model) mekanisasi budidaya, panen, 
dan pascapanen cabai; (5) Perakitan teknologi penanganan segar 
untuk meningkatkan daya simpan dan penekanan susut hasil cabai, 
melalui implementasi teknologi kemasan hurdl; (6) Perakitan teknologi 
pengolahan cabai untuk meningktakan daya saing dan nilai tambah; 
(7) Perakitan  komponen teknologi spesifik lokasi pada wilayah sentra 
produksi cabai mendukung stabilisasi harga; dan (8) Perakitan teknologi 
pengelolaan sumberdaya lahan, hara, iklim dan air.

Dalam mendukung stabilisasi harga dan produksi bawang merah, 
perakitan teknologi dan inovasi yang dilakukan ialah : (1) Perakitan 
teknologi PTT pada lahan suboptimal dan ramah lingkungan; (2) 
Perakitan teknologi budidaya untuk memperbaiki mutu dan daya simpan 
benih; (3) Perakitan teknologi PHP; (4) Perakitan teknologi perbenihan 
melalui somatik embryogenesis; (5) perakitan teknologi (prototype 
maupun model) mekanisasi budidaya, panen, dan pascapanen bawang 
merah; (6) Perakitan teknologi penanganan bawang merah segar untuk 
memperpanjang masa simpan (7) Perakitan teknologi pengolahan 
bawang merah untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing, 
(8) Perakitan  komponen teknologi pesifik lokasi pada wilayah sentra 
produksi; dan (9) Perakitan teknologi pengelolaan sumberdaya lahan, 
hara, iklim dan air. Sedangkan untuk mendukung peningkatan daya 
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saing komoditas hortikultura hortikultura lainnya, proses perakitan 
teknologi dan inovasi difokuskan kepada: (1)  Perakitan teknologi 
untuk memperpanjang masa berbuah dan budidaya mangga  di lahan 
suboptimal serta teknologi produksi jeruk dan krisan adaptif perubahan 
iklim; (2) Perakitan dan perbaikan komponen  teknologi PHPT melalui 
pemanfaatan bioprospecting; (3) Perakitan teknologi pascapanen 
untuk ekspor; (4) Perakitan teknologi minimalisasi kontaminasi logam 
berat dan pestisida; (5) Teknologi penanganan segar dan pengolahan  
buah tropis serta pemanfaatan limbahnya; (6) Perakitan  komponen 
teknologi komoditas hortikultura unggulan daerah;  dan (7) Perakitan 
teknologi pengelolaan sumberdaya lahan, hara, iklim dan air.

Kebijakan pengembangan inovasi dan teknologi hortikultura 
diarahkan untuk mendorong kemajuan bioscience dan bioengineering 
sebagai suatu elemen dalam sistem pertanian berbasis bioindustri 
berkelanjutan. Bioindustri hortikultura dilaksanakan untuk 
menumbuhkembangkan sistem pertanian agroekologis terintegrasi 
antara tanaman, organisme lain, dan lingkungannya secara efektif, efisien 
dan terpadu dalam menghasilkan biomassa serta ramah lingkungan. 
Untuk mencapai sasaran tersedianya model pengembangan inovasi 
tersebut, kegiatan strategis yang dilakukan baik untuk komoditas 
cabai, bawang merah, maupun hortikultura strategis lainnya ialah 
pengembangan model pertanian bioindustri spesifik lokasi berbasis 
komoditas.

Dalam rangka pencapaian sasaran program penyediaan 
rekomendasi kebijakan mendukung stabilisasi harga dan pasokan 
cabai dan bawang merah serta peningkatan daya saing komoditas 
hortikultura lainnya, kegiatan strategis yang dilakukan ialah : (1) 
Penyusunan outlook komoditas cabai dan bawang merah; (2) 
Analisis kebijakan stabilisasi pasokan serta harga cabai dan bawang 
merah; (3) Analisis prospek dan kendala pengembangan sentra 
produksi cabai dan bawang merah baru di lahan sub optimal; (4) 
Kajian efisiensi dan prospek pengembangan teknologi peningkatan 
daya simpan serta susut hasil cabai dan bawang merah; (5) Analisis 
kebijakan pembangunan pertanian wilayah mendukung peningkatan 
produk serta produktivitas cabai dan bawang merah; (6) Analisis dan 
sintesis kebijakan pengembangan dan pengelolaan sumberdaya lahan 
pertanian serta perubahan iklim; (7) Analisis kebijakan pengembangan 
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kawasan jeruk  berbasis peningkatan kesejahteraan petani; (8) Analisis 
rantai nilai  dalam meningkatan daya saing dan nilai tambah komoditas 
hortikultura; dan (9) Analisis kebijakan pembangunan pertanian 
wilayah, mendukung peningkatan produk dan produktivitas komoditas 
hortikultura lainnya yang merupakan komoditas unggulan daerah.

Diseminasi merupakan langkah strategis dalam proses hilirisasi 
inovasi dan teknologi hortikultura yang telah dihasilkan oleh Balitbangtan 
kepada para calon pengguna. Proses diseminasi inovasi dan teknologi 
yang efektif dan efisien untuk mendukung  stabilisasi harga dan pasokan 
cabai dan bawang merah serta peningkatan daya saing komoditas 
hortikultura lainnya dilakukan melalui kegiatan-kegiatan strategis seperti 
: (1) Penerbitan publikasi teknologi cabai, bawang merah, dan komoditas 
strategis hortikultura lainnya melalui media cetak dan elektronik; (2) 
Produksi materi diseminasi inovasi teknologi cabai, bawang merah, dan 
komoditas strategis hortikultura lainnya; (3) Peningkatan jumlah buku 
koleksi perpustakaan; (4) Pembuatan model-model pengembangan 
inovasi cabai, bawang merah, dan komoditas strategis hortikultura 
lainnya; (5) Pengembangan metode diseminasi inovasi spesifik lokasi; 
(6) Peningkatan kapasitas UPBS dalam memproduksi benih sumber 
cabai dan bawang merah serta pendampingan teknologinya; (7) 
Pengembangan sistem informasi sumberdaya lahan pertanian; dan (8) 
Pembuatan peta genetik cabai dan bawang merah. 

C. Kegiatan Strategis Litbang Tanaman Perkebunan 

Perkebunan merupakan subsektor yang berperan penting dalam 
perekonomian nasional melalui kontribusi dalam pendapatan nasional, 
penyediaan lapangan kerja, penerimaan ekspor, dan penerimaan pajak. 
Dalam perkembangannya, subsektor ini tidak terlepas dari berbagai 
dinamika lingkungan nasional dan global. Perubahan strategis nasional 
dan global tersebut mengisyaratkan bahwa pembangunan perkebunan 
harus mengikuti dinamika lingkungan perkebunan. Fokus kegiatan 
penelitian dan pengembangan komoditas perkebunan harus mampu 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi perkebunan selain 
mampu menjawab tantangan-tantangan globalisasi.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan sebagai salah 
satu Unit Kerja Balitbangtan yang memiliki tugas dan fungsi sebagai: 
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(1) penghasil teknologi dan (2) penghasil kebijakan khususnya di bidang 
perkebunan.  Puslitbangbun mendukung visi Kementerian Pertanian 
dan Balitbangtan dengan berupaya secara terus-menerus menghasilkan 
inovasi teknologi perkebunan untuk dapat diterapkan, efektif, efisien 
dan memiliki daya saing untuk kemudian dapat dimanfaatkan oleh 
petani dan pengguna lain. 

Saat ini dan ke depan Puslitbangbun fokus pada penciptaan: (1) 
teknologi benih, (2) teknologi budidaya, (3) teknologi diversifikasi dan 
(4) pengolahan untuk peningkatan nilai tambah yang berdaya saing.  
Analisis kebijakan tetap diperlukan baik dalam rangka evaluasi kebijakan 
maupun sebagai usulan rekomendasi kebijakan pembangunan 
perkebunan yang bersifat responsif dan antisipatif. Rekomendasi 
kebijakan mencakup aspek teknologi, ekonomi, sosial (kelembagaan) 
dan lingkungan serta fokus pada upaya untuk mendukung terwujudnya 
sistem usaha perkebunan berkelanjutan yang berbasis inovasi.

Peran Puslitbangbun menjadi semakin penting dan strategis 
sejalan dengan agenda NAWACITA (agenda prioritas Kabinet kerja) 
yang secara tegas mengamanatkan bahwa pembangunan pertanian 
5 tahun ke depan diarahkan untuk mewujudkan kedaulatan pangan. 
Menurut UU No.18 tahun 2012 tentang pangan, kedaulatan pangan 
adalah hak negara dan bangsa yang secara mandiri menentukan 
kebijakan pangan yang menjamin hak atas pangan bagi rakyat dan 
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yang memberikan hak bagi masyarakat untuk menentukan sistem 
pangan yang sesuai dengan potensi sumber daya lokal.  Dengan 
demikian, kedaulatan pangan dapat diterjemahkan dalam bentuk 
kemampuan bangsa dalam hal: (1) mencukupi kebutuhan pangan 
dari produksi dalam negeri, (2) mengatur kebijakan pangan secara 
mandiri, serta (3) melindungi dan menyejahterakan petani sebagai 
pelaku utama usaha pertanian pangan. Dengan kata lain, kedaulatan 
pangan harus dimulai dari swasembada pangan yang secara bertahap 
diikuti dengan peningkatan nilai tambah usaha pertanian secara 
luas untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Salah satu butir dari 
9 Agenda Prioritas atau NAWACITA yang terkait dengan tugas dan 
fungsi Puslitbangbun adalah “Meningkatkan produkivitas rakyat dan 
daya saing di pasar internasional”, yang dijabarkan dalam kegiatan  
penelitian dan pengembangan perkebunan.

Tanaman perkebunan mencakup kelompok tanaman rempah, 
tanaman obat, tanaman palma, tanaman pemanis, tanaman 
serat, tanaman penyegar, dan tanaman industri lainnya. Kegiatan 
Puslitbangbun difokuskan pada pemecahan masalah utama komoditas 
unggulan nasional dalam upaya mendukung program strategis 
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Kementerian Pertanian, terutama untuk mewujudkan kemandirian 
pangan dan penyediaan bahan bakar nabati untuk kemandirian energi.

Sasaran kegiatan strategis Puslitbangbun diarahkan pada: 
(1) tersedianya varietas dan galur/klon unggul baru, 
(2) tersedianya teknologi dan inovasi pertanian, 
(3) tersedianya model pengembangan inovasi, 
(4) tersedianya rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian dan 
(5) tersedia dan terdistribusinya produk inovasi pertanian.

Sasaran kegiatan strategis terkait ketersediaan varietas dan galur/
klon unggul baru harus mampu, Pertama, mendukung  peningkatan 
produksi gula melalui perakitan varietas unggul tebu produktivitas dan 
rendemen tinggi: (1) Perakitan varietas unggul tebu produktivitas dan 
rendemen tinggi toleran kekeringan, (2) Perakitan varietas unggul tebu 
produktivitas dan rendemen tinggi toleran iklim basah, (3) Perakitan 
varietas tebu transgenic kadar sukrosa tinggi, tahan kering dan (4) 
seleksi klon unggul spesifik lokasi. Kedua, mendukung peningkatan 
produksi tanaman perkebunan berdaya saing melalui perakitan VUB 
tanaman perkebunan yang bernilai tambah dan berdaya saing tinggi: 
(1) perakitan varietas kakao produktivitas tinggi tahan PBK dan VSD, (2) 
perakitan varietas lada toleran BPB, (3) perakitan varietas kopi arabika 
specialty protas tinggi, (4) perakitan varietas kopi robusta toleran PBKo, 
(5) perakitan varietas karet tahan JAP, dan (6) perakitan varietas nilam 
transgenik tahan penyakit utama. Ketiga, mendukung peningkatan 
produksi tanaman perkebunan penyedia bahan bakar nabati (BBN) 
melaui Perakitan VUB tanaman perkebunan penyedia BBN dengan 
melakukan seleksi klon unggul Kemiri Sunan. 

Selanjutnya sasaran kegiatan strategis terkait ketersediaan 
teknologi dan inovasi pertanian harus mampu: Pertama, mendukung 
peningkatan produksi gula melalui perbaikan dan perakitan teknologi 
budidaya tebu toleran kekeringan, dengan cara: (1) penyediaan benih 
sumber bermutu melalui kultur jaringan, (2) formulasi pupuk hayati dan 
dekomposer, (3) pengendalian hama dan penyakit utama, (4) teknologi 
(prototipe/model) mekanisasi budidaya, panen dan pasca panen tebu, 
(5) diversifikasi produk tebu, (6) integrasi tebu-ternak, (7) perakitan 
dan perbaikan dan komponen teknologi spesifik lokasi pada wilayah 
sentra produksi tebu, (8) perakitan teknologi pengelolaan lahan dan 
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hara, (9) perakitan teknologi pengelolaan air terpadu, (10) perakitan 
teknologi untuk antisipasi dinamika perubahan iklim, (11) penyusunan 
informasi dan analisis geospasial SDLP untuk pengembangan kawasan 
tebu, dan (12) Teknologi produksi gula kristal enzimatis dan gula cair 
dari tebu  dan tanaman lainnya, dan produksi bioethanol dari limbah 
tebu. Kedua, mendukung peningkatan produksi tanaman perkebunan 
berdaya saing melalui perbaikan dan perakitan teknologi budidaya 
dan pasca panen untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing, 
melalui: (1) penyediaan benih sumberbermutu, (2) pengendalian hama 
dan penyakit utama, (3) perbaikan teknologi proses, (4) perakitan 
komponen teknologi spesifik lokasi mendukung peningkatan produksi 
tanaman perkebunan berdaya saing unggulan daerah, (5) penyusunan 
informasi dan analisis geospasial SDLP untuk pengembangan kawasan 
kakao, dan (6) teknologi penanganan pasca panen untuk meningkatkan 
keamanan pangan kakao rakyat, pengembangan pangan fungsional dan 
penanganan limbah kakao. Ketiga, mendukung Peningkatan produksi 
tanaman perkebunaan penyedia BBN melalui perbaikan dan perakitan 
teknologi budidaya dan pasca panen untuk tanaman BBN, melalui: (1) 
penyediaan benih sumber bermutu, (2) pengelolaan lahan dan hara, 
(3) teknologi (prototype, model) mekanisasi budidaya, panen dan pasca 
panen tanaman BBN, (4) perakitan komponen teknologi spesifik lokasi 
mendukung peningkatan produksi tanaman perkebunan penyedia BBN, 
(5) Penyusunan informasi dan analisis geospasial SDLP pengembangan 
kawasan BBN, dan (6) Teknologi penanganan dan pengolahan tanaman 
perkebunan penyedia BBN dan pemanfaatan limbahnya.

Sasaran kegiatan strategis terkait tersedianya model pengembangan 
inovasi harus mampu Pertama, mendukung peningkatan produksi 
gula  melalui pengembangan model pertanian bioindustri tanaman 
perkebunan berbasis sumberdaya lokal, melalui pengembangan 
model pertanjian bioindustri spesifik lokasi berbasis tebu. Kedua, 
pengembangan model pertanian bioindustri tanaman perkebunan 
berbasis sumberdaya lokal, melaui pengembangan model pertanian 
bioindustri spesifik lokasi berbasis komoditas perkebunanunggulan 
daerah. Ketiga, pengembangan model pertanian bioindustri tanaman 
perkebunan berbasis sumberdaya lokal, melalui: (1) pengembangan 
model pertanjian bioindustri spesifik lokasi berbasis integrasi tanaman 
perkebunan-perternakan untuk mendukung penyediaan BBN, dan (2) 
penyusunan informasi dan analisis geospasial SDLP.
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Sasaran kegiatan strategis terkait tersedianya rekomendasi 
kebijakan pembangunan Pertanian harus mampu Pertama, mendukung 
peningkatan produksi gula dengan menghasilkan: (1) outlook 
komoditas strategis tebu/gula, (2) kajian prospek pengembangan 
pabrik gula baru di luar Jawa, (3) kajian kebijakan sinergi program dan 
anggaran mendukung pengembangan industri gula tebu nasional, (4) 
kajian kebijakan insentif harga dalam mendorong peningkatan adopsi 
VUB dan produksi gula, (5) analisis kebijakan pembangunan pertanian 
wilayah, mendukung pencapaian penigkatan produksi tebu, dan (6) 
analisis dan sintesis kebijakan pengembangan dan pengelolaan SDLP 
sertaperubahan iklim. Kedua, mendukung peningkatan produksi 
tanaman perkebunan berdaya saing, dengan menghasilkan: (1) 
outlook komoditas strategis kakao dan sawit, (2) kebijakan peningkatan 
produksi dan daya saing komoditas kakao dan sawit, (3) dampak 
ekonomi  kebijakan ekspor dan impor terhadap produksi kakao 
Indonesia, (4) kajian kendala dan upaya percepatan adopsi inovasi 
teknologi kakao, dan (5) analisis kebijakan pembangunan pertanian 
wilayah, mendukung pencapaian peningkatan produksi tanamana 
perebunan unggulan daerah. Ketiga, menghasilkan analisis kebijakan 
pembangunan pertanian wilayah, mendukung pencapaian peningkatan 
produksi tanaman perkebunan penyedia BBN.

Sasaran kegiatan strategis terkait tersedia dan terdistribusinya 
produk inovasi pertanian harus mampu Pertama, mendukung 
peningkatan produksi gula melaui penyediaan dan terdistribusinya 
produk inovasi tebu: (1) penerbitan publikasi teknologi tebu melalui 
media cetak dan elektronis, (2) produksi materi diseminasi inovasi 
teknologi tebu, dan (3) penyediaan koleksi perpustakaan untuk teknologi 
tebu. Kedua, mendukung peningkatan produksi tanaman perkebunan 
berdaya saing melalui penyediaan dan terdistribusinya produk inovasi 
tanaman perkebunan berdaya saing, melalui: (1) penerbitan publikasi 
teknologi tanaman perkebunan melalui media cetak dan elektronis, 
(2) produksi materi diseminasi inovasi teknologi tanaman perkebunan, 
dan (3) penyediaan koleksi perpustakaan untuk teknologi tanaman 
perkebunan. Ketiga, mendukung peningkatan produksi tanaman 
perkebunaan penyedia BBN melalui tersedia dan terdistribusinya 
produk inovasi tanaman perkebunan penyedia BBN: (1) Penerbitan 
publikasi teknologi tanaman perkebunan penyedia BBN melalui media 
cetak dan elektronis, (2) Produksi materi diseminasi inovasi teknologi 
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tanaman perkebunan penyedia BBN, dan (3) Penyediaan koleksi 
perpustakaan untuk teknologi tanaman perkebunan penyedia BBN.

D. Kegiatan Strategis Litbang Peternakan

Kegiatan strategis Litbang Peternakan ditujukan untuk mendukung 
peningkatan produksi daging sapi dan protein hewani lainnya sesuai 
dengan visi, misi, tujuan dan sasaran program Balitbangtan. Untuk 
pencapaian sasaran program Balitbangtan terhadap 7 komoditas 
utama Kementan (padi, jagung, kedelai, bawang merah, cabai, gula 
dan daging sapi) pada periode 2015 – 2019, maka dukungan kegiatan 
strategis Litbang Peternakan adalah: 
(1) tersedianya galur unggul ternak baru dan tanaman pakan ternak; 
(2)  tersedianya teknologi dan inovasi peternakan dan veteriner; 
(3) tersedianya model pengembangan inovasi peternakan; 
(4) tersedianya rekomendasi kebijakan pem-bangunan peternakan dan 

veteriner; dan 
(5) tersedianya dan terdistribusinya produk inovasi peternakan dan 

veteriner. 

Sebagai upaya peningkatan konsumsi protein hewani masyarakat, 
maka diperlukan adanya penyediaan daging sapi dan daging ternak 
lainnya yang terjangkau dan mudah didapat bagi masyarakat. Untuk 
itu diperlukan adanya galur/rumpun ternak yang memiliki tingkat 
efisiensi pemeliharaan dan produktivitas yang tinggi serta mampu 
beradaptasi dengan baik di lingkungan setempat. Indonesia memiliki 
banyak rumpun ternak lokal yang telah beradaptasi dengan lingkungan 
setempat serta memiliki tingkat efisiensi yang baik. 

Rencana kegiatan pencapaian sasaran strategis Litbang peternakan, 
antara lain melalui: pembentukan galur sapi PO adaptif pakan marjinal 
dan varietas TPT unggul spesifik agroekosistem yang didukung oleh 
kegiatan analisa pasar dan preferensi konsumen. Disamping itu juga 
dilakukan pembentukan galur unggul ternak unggas, aneka ternak dan 
ternak ruminansia kecil.

Peningkatan produktivitas dan populasi ternak perlu didukung 
dengan tersedianya inovasi teknologi yang sesuai, antara lain 
teknologi pakan, pemuliaan dan reproduksi, dan veteriner berbasis 
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bioscience dan bioengineering; dan dilengkapi 
oleh teknologi keamanan pangan, pasca panen, 
pengkajian dan perakitan komponen teknologi 
peternakan spesifik lokasi, teknologi untuk 
antisipasi perubahan iklim, mekanisasi serta 
informasi dan analisis geospasial SDLP.

Pesatnya perkembangan penduduk dan 
tingginya konversi lahan berpengaruh besar 
terhadap pengembangan usaha peternakan. 
Banyak lahan yang sebelumnya merupakan padang 
penggembalaan ternak sekarang sudah beralih 
fungsi. Untuk itu perlu dicarikan terobosan dalam 
pengembangan usaha peternakan antara lain 
dengan melakukan integrasi antara usaha ternak 
dengan usaha komoditas pertanian lainnya seperti 
tanaman pangan dan perkebunan. Untuk itu dibutuhkan adanya suatu 
model pengembangan integrasi tanaman-ternak dan pengembangan 
model pertanian bioindustri  ternak berbasis sumberdaya lokal.

Pembangunan peternakan di Indonesia yang kompleks memerlukan 
kajian maupun analisis kebijakan yang selanjutnya disampaikan 
berupa rekomendasi kebijakan maupun policy brief kepada pemangku 
kebijakan yang meliputi analisis kebijakan pengembangan agroindustri 
peternakan; dan analisis kebijakan responsif dan antisipatif 
pengembangan peternakan dan veteriner.

Dalam upaya percepatan transfer teknologi peternakan dan veteriner 
kepada pengguna, perlu dilakukan penyediaan informasi tercetak dan 
elektronik berupa: (1) Penerbitan publikasi teknologi produksi sapi 
dan ternak lainnya melalui media cetak dan elektronis; (2) Produksi 
materi diseminasi inovasi teknologi produksi sapi dan ternak lainnya; 
(3) Penyediaan koleksi perpustakaan untuk teknologi produksi sapi dan 
ternak lainnya; (4) Pendampingan teknologi pengembangan kawasan 
peternakan di 24 Provinsi; (5) Pendampingan teknologi peternakan dan 
veteriner mendukung pengembangan TTP dan TSP ; (6) Pengembangan 
metode diseminasi inovasi peternakan spesifik lokasi; (7) Model-model 
pengembangan inovasi peternakan dan veteriner.
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Disamping upaya-upaya tersebut, hasil akhir dari penelitian yang 
dilakukan perlu dilakukan kajian ekonomi untuk implementasinya di 
lapang dan perlu adanya kerjasama dengan mitra atau penangkar 
dalam hal perbanyakan bibit/benih yang memadai dan memenuhi 
standar yang produksi.

E.  Corporate Program

Corporate Program merupakan kegiatan litbang yang bersifat 
lintas kepakaran (keahlian) yang melibatkan berbagai institusi, baik 
di  dalam  maupun  luar  lingkup  Balitbangtan  yang  disusun  secara 
tematik,  comprehensive,  scientific base,  dan cross cutting issues yang 
dikendalikan dalam kesatuan manajemen yang tidak dibatasi oleh 
klasterisasi unit kerja. Kegiatan ini dicirikan dengan pelaksanaannya 
yang lintas institusi dan atau lintas kepakaran. Pelaksanaan Corporate 
Program dikoordinasikan oleh suatu unit kerja yang mampu 
mengkoordinasikan penyelesaian suatu kasus tersebut sebagai 
“leading institution”.

Kegiatan dalam Corporate Program dilaksanakan terutama untuk: 
(1) mendukung secara langsung pencapaian target-target pembangunan 
pertanian yang sudah ditetapkan oleh Kementerian Pertanian, dan (2) 
pengembangan iptek pertanian. Untuk menjawab isu strategis dalam 
rangka mendukung pencapaian target pembangunan pertanian, 
kegiatan yang menjadi prioritas dalam Corporate Program adalah 
kegiatan yang aplikatif, praktis dan teknologi yang cenderung sudah 
matang, namun secara ilmiah tetap dapat dipertanggungjawabkan.  
Kegiatan dalam Corporate Program litbang pertanian dalam periode 
2015 -2019 disajikan pada Tabel 17.

Ciri-ciri kegiatan yang dapat dikategorikan sebagai Corporate 
Program adalah:
a. Ditujukan  untuk  menjawab  isu  strategis  jangka  pendek  dan 

menengah (maksimal 5 tahun);
b. Mampu menjawab permasalahan terkait dengan program strategis 

Kementan (bersifat aplikatif konvergen).
c. Merupakan  kegiatan  pemecahan  masalah  yang  bersifat  cross 

cutting issues (multi aspek)
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d. Penelitian/kajian yang komprehensif melibatkan seluas mungkin 
bidang keahlian (multi disciplinary study)

e. Melibatkan partisipasi berbagai lembaga litbang dan stakeholders 
(pemda, swasta, dan petani) dalam kerangka sinergi sistem quarto 
helix (akademisi, pemerintah, swasta, farmers community).

f. Manajemen program dikoordinasikan oleh salah satu Unit Kerja 
(UK) sebagai leading institution.

Mengingat kegiatan Corporate Program merupakan kegiatan 
Balitbangtan yang strategis, maka penyusunan rencana kegiatan 
(blueprint/action plan) harus dilakukan secara terintegrasi dan 
komprehensif oleh suatu Tim Ahli yang dibentuk khusus untuk keperluan 
dimaksud, sehingga dalam implementasi kegiatan, nantinya “roh” 
Tagline Balitbangtan yaitu “SCIENCE”, “INNOVATION” dan “NETWORKS” 
tetap dapat terjaga konsistensi dan berkelanjutannya. Jika diperlukan, 
anggota tim ahli dapat berasal dari luar institusi, sesuai dengan 
bidang kepakaran yang diperlukan, termasuk dari Direktorat Jenderal 
Teknis terkait, praktisi, dan stakeholder nasional dan internasional. 
Hal ini sekaligus cerminan kuatnya “NETWORKING” sebagai upaya 
pengkayaan kegiatan penelitian dan pengembangan agar hasilnya 
maksimal dan akurat dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Perencanaan Corporate Program secara “top down” mengikuti arahan 
dari Pimpinan Balitbangtan. Usulan “bottom up” bisa saja disampaikan 
melalui keanggotaan dalam Tim Ahli atas usulan lembaga riset terkait. 
Alur pikir perencanaan Corporate Program disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6. Alur Pikir Perencanaan Corporate Program
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Program pengembangan Taman Sain Pertanian (TSP) dan Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) tepat dikembangkan Balitbangtan yang telah 
menghasilkan banyak inovasi teknologi pertanian yang siap disebarkan 
kepada masyarakat. Kegiatan yang terkait dengan “meningkatkan 
produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional”, dijabarkan 
dalam program membangun sejumlah TSP (Sciencepark) dan TTP 
(Technopark).  TSP lebih bernuansa sebagai sumber inovasi teknologi 
yang dapat diakses oleh masyarakat pengguna, yang dilengkapi dengan 
sarana berlatih bagi masyarakat yang ingin menerapkan inovasi 
teknologi yang ada.  Sedangkan TTP yang dikoordinasikan oleh Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian merupakan wahana penerapan inovasi 
teknologi langsung di area kawasan lahan pertanian milik masyarakat, 
dengan pendampingan intensif dari para peneliti agar petani 
dapat secara terampil menerapkan teknologi modern.  Pemerintah 
Propinsi dan Kabupaten yang memiliki otoritas dalam hal anggaran, 
perencanaan pembangunan, penataan organisasi, dan sumber daya 
manusia dapat memberikan dukungan sepenuhnya dalam proses 
pengembangan agrotechnopark yang melibatkan banyak stakeholders 
termasuk pelaku bisnis/swasta.

Secara nasional telah diagendakan untuk membangun Taman 
Sains di 34 provinsi dan Taman Teknologi di 100 kabupaten dalam 
waktu 5 tahun.  Pada tahun 2015 Kementerian Pertanian melalui 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian mendapat tugas untuk 
membangun 1 Taman Sains dan Teknologi Pertanian (TSTP), 5 Taman 
sains Pertanian (TSP) di area Kebun Percobaan milik Badan Litbang dan 
16Taman Teknologi Pertanian (TTP) di 16 area pertanian milik petani.  
Lokasi  5 Taman Sains Pertanian terletak di 5 propinsi yaitu : Lampung, 
Jawa Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Tengah, dan 16 Taman teknologi Pertanian terletak di  11 provinsi yaitu 
Jawa Tegah, Jawa Barat, Jawa Timur, DI Yogyakarta, Kalimantan Selatan, 
Sulawesi Selatan, Aceh, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Kalimantan 
Tengah, Sulawesi Tengah. Pada Tahun 2016,  Kementerian Pertanian 
akan membangun 10 TSP dan 20 TTP yang lokasinya akan ditentukan 
kemudian.
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3.5. Kerangka Regulasi.

Kerangka regulasi dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas, fungsi 
serta kewenangan dan penjabaran peran Balitbangtan mendukung 
pencapaian sasaran strategis. Regulasi yang terkait dengan dukungan 
litbang pertanian pada sub sistem input, sub sistem budidaya (on 
farm), sub sistem pasca panen, pengolahan dan pemasaran serta 
kelembagaan usahatani antara lain sebagai berikut:
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1992 tentang 

Sistem Budidaya Tanaman;
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang 

Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi;  

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2006 tentang 
Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan;

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan; 

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 tentang 
Perkebunan; 

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2004 
tentang Keamanan, Mutu, dan Gizi Pangan;

7. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2011 
tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca;

8. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 25/Permentan/PL.130/5/2008 
tentang Pedoman Penumbuhan Dan Pengembangan Usaha 
Pelayanan Jasa Alat dan Mesin Pertanian;

9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 24/Permentan/OT.140/4/2011 
tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Pestisida;

10. Peraturan Menteri Pertanian 45/Permentan/OT.140/8/2011 
tentang Tata Hubungan Kerja Antar Kelembagaan Teknis, Penelitian 
dan Pengembangan, dan Penyuluhan Pertanian Dalam Mendukung 
Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN);

11. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 61/Permentan/
OT.140/10/2011 tentang Pengujian, Penilaian, Pelepasan, dan 
Perakitan Penarikan Varietas;

12. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/Permentan/
SR.140/10/2011 tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati dan 
Pembenah Tanah; 
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13. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 105/Permentan/
PD.300/8/2014 tentang Integrasi Usaha Perkebunan Kelapa Sawit 
dengan Usaha Budi Daya Sapi Potong;

14. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/OT.010/8/2015 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian;

15. Peraturan Menteri Pertanian 50/Permentan/KB.020/9/2015 
tentang Produksi, Sertifikasi, dan Peredaran Benih Tanaman 
Perkebunan.

Dalam rangka pengelolaan sumberdaya litbang pertanian 
mendukung tugas dan fungsi diperlukan beberapa regulasi antara lain:
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2002 tentang 

Hak Cipta;
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang 

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;
3. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 44/Permentan/

OT.140/8/2011 tentang Pedoman Umum Perencanaan Penelitian 
dan Pengembangan Pertanian; 

4. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 06/Permentan/OT.140/2/2012 
tentang Pedoman Kerjasama Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian.

3.6. Kerangka Kelembagaan.

Pada tataran operasional, Penelitian Pengkajian dan Pengembangan 
Pertanian merupakan bagian integral dari Sistem Pembangunan 
Pertanian.  Sistem pembangunan pertanian sedemikian kompleks, 
yang teridiri dari sub sistem-sub sistem pembangunan pertanian di 
hulu (up-stream), on-farm, hingga pada sub-sistem hilir (down stream).  
Dalam sistem tersebut, melekat suatu sistem sosial yang melibatkan 
aktor dan sistem alam (ekosistem) sebagai basis utama pengelolaan 
pembangunan pertanian yang didukung peran dan strategi penelitian 
pangan dan pertanian nasional. Pengelolaan subsistem penelitian 
pangan dan pertanian, tidak terlepas dari kerangka kelembagaannya. 
Dengan demikian, kelembagaan merupakan unsur penting dalam 
pengembangan subsitem penelitian pangan dan pertanian, yang 
didalamnya melekat (embedded) nilai-nilai, norma, aturan perundangan 
(formal dan in formal rules) dan organisasi yang mengatur tujuan 
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maupun komitmen bersama dari segenap unsur yang berinteraksi 
dalam pembangunan sektor pangan dan pertanian nasional. 

Unsur dimaksud berada pada level makro, yakni pada tataran 
lingkungan kebijakan (policy environment), baik aktor individu maupun 
kelompok dan organisasi  seperti Pusat/Puslitbang beserta BB, Balit, 
BPTP, Lolit, LPTP di lingkungan Balitbangtan yang berinteraksi dengan  
Badan-badan lain ataupun Ditjen lain yang sangat terkait dengan 
kebijakan serta implementasinya dalam membangun pertanian.  
Konkritnya, lingkungan kebijakan level makro tersebut berupa peraturan 
dan kebijakan-kebijakan formal, bahkan dapat berupa gagasan ataupun 
unsur-unsur baru yang secara dinamis berjalan menjadi  kerangka 
kelembagaan dalam mengatur dan mensinergikan tindakan aktor 
atau unsur-unsur kelembagaan litbang di daerah propinsi maupun 
kabupaten/kota di level messo, dalam operasionalisisasi penelitian 
dan pengembangan yang didalamnya melekat sistem inovasi sebagai 
salah satu pendukung utama pembangunan pertanian. Integrasi 
kelembagaan di level malro dan messo, lebih lanjut disinergikan dengan 
kebijakan dan relasi-relasi informal tataran mikro aktor petani maupun 
kelompok masyarakat petani, yang akan membangun sinergi dan 
integrasi kerangka kelembagaan litbang dalam mencapai sasarannya.
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BAB IV. TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN 

4.1. Standar Kinerja Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

Pengukuran keberhasilan kinerja Balitbangtan selama ini berasal 
dari keluaran kegiatan hasil penelitian dan pengembangan misalnya 
VUB, teknologi, model pengembangan, benih/bibit sumber tanaman 
dan ternak, maupun jumlah rekomendasi kebijakan.   Pengukuran 
kinerja terhadap keluaran belum dapat menilai difungsikannya atau 
dimanfaatkannya keluaran tersebut, padahal keluaran Balitbangtan 
telah banyak digunakan oleh pengguna utamanya petani dalam 
mendukung pencapaian sasaran strategis Kementan.

Dengan standar kinerja yang baru, diharapkan dapat melihat 
gambaran kinerja Balitbangtan sampai ke pengguna, sekaligus sebagai 
bahan evaluasi kegiatan selanjutnya.  Standar Kinerja Balitbangtan 
yang baru, telah didelegasikan secara berjenjang dari Kepala Badan 
(Eselon I) sampai ke tingkat Eselon V melalui penandatanganan 
kontrak kinerja, sehingga dapat terlihat keselarasan ukuran kinerja 
antara kinerja Atasannya dan Pejabat di bawahnya.   Sasaran Program 
dan indikator kinerja program Balitbangtan disajikan pada Tabel 1, 
dan didelegasikan ke UK/UPT sampai dengan Eselon V yang memiliki 
kesesuaian tusi sebagaimana pada Gambar.
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4.2. Target Kinerja

Sesuai dengan sasaran strategis, target kinerja Balitbangtan adalah:
1. Penciptaan varietas dan galur/klon unggul baru, adaptif dan 

berdaya saing dengan memanfaatkan advanced technology dan 
bioscience.

2. Penciptaan teknologi dan inovasi budidaya, pascapanen, dan 
prototipe alsintan berbasis bioscience dan bioenjinering dengan 
memanfaatkan advanced technology, seperti teknologi nano, 
bioteknologi, iradiasi, bioinformatika, dan bioprosesing yang 
adaptif.

3. Penyediaan model pengembangan inovasi pertanian, kelembagaan, 
dan rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian.

4. Penyediaan dan pendistribusian produk inovasi pertanian (benih/
bibit sumber, prototipe, peta, data, dan informasi) dan materi alih 
teknologi.

5. Pengembangan Taman Sain Pertanian (Agro Science Park) dan 
Taman Teknologi Pertanian (Agro Techno Park)
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6. Pengembangan Model sekolah lapang (SL)-Kedaulatan Pangan 
mendukung 1.000 Desa Mandiri Benih.

4.3. Kerangka Pendanaan

Kegiatan litbang di masing-masing UK/UPT yang ingin dicapai pada 
2015-2019 diarahkan pada dua kategori:  
a. Kategori I: Scientific based activities (SBA), yaitu kegiatan penelitian 

upstream untuk menghasilkan teknologi dan kelembagaan 
pendukung yang mempunyai muatan ilmiah, fenomenal, futuristik 
dan mendorong sistem penelitian kompetitif;

b. Kategori II: Impact based activities (IBA), yaitu kegiatan litbang yang 
lebih bersifat penelitian adaptif untuk mendukung pencapaian 
program utama Kementerian Pertanian dalam pembangunan 
pertanian.

Mengacu pada dua kategori tersebut, kegiatan penelitian dan 
pengembangan pertanian yang bersumber dari pendanaan internal 
(APBN Balitbangtan) dikelompokkan menjadi: 
1. Penelitian upstream (in-house) dengan alokasi porsi pendanaan 

30-40% yang ditentukan berdasarkan kebijakan.
2. Penelitian adaptif yang mendukung langsung pencapaian program 

strategis Kementerian Pertanian berupa kegiatan penelitian adaptif 
dan diseminasi, dengan alokasi pendanaan 60-70%.
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BAB V. PENUTUP

Sejalan dengan perubahan lingkungan strategis global, regional, 
dinamika pembangunan nasional, serta agenda NAWA CITA (agenda 
prioritas Kabinet Kerja), maka pembangunan pertanian lima tahun 
ke depan lebih diarahkan untuk mewujudkan kedaulatan pangan dan 
meningkatkan produkivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional. 
Dengan demikian maka posisi Balitbangtan akan semakin strategis 
dalam menghasilkan inovasi teknologi pertanian mengingat pertanian 
akan maju apabila kebijakan pembangunan pertanian didasarkan pada 
hasil riset.

Berbagai peluang dan tantangan dalam dinamisasi lingkungan 
strategis pembangunan pertanian nasional harus disikapi oleh 
Balitbangtan dengan mengoptimalkan kekuatan internal dan 
mengubah tantangan yang dihadapi menjadi peluang. Dinamika ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam berbagai bidang, yang 
didukung oleh sistem dan teknologi informasi yang juga berkembang 
sangat pesat memberikan peluang bagi pengembangan inovasi 
pertanian di masa yang akan datang. Hal ini sejalan dengan upaya 
mewujudkan Visi Balitbangtan 2015-2019 sebagai lembaga penelitian 
dan pengembangan pertanian terkemuka di dunia. 

Dengan mempertimbangkan permasalahan dan tantangan 
yang semakin berat, serta untuk mendukung upaya percepatan 
pembangunan pertanian nasional melalui target-target yang telah 
ditetapkan dalam lima tahun kedepan, maka Balitbangtan menyusun 
Rencana Strategis (Renstra) 2015-2019, dimana dalam penyusunannya  
telah mengacu  kepada: 1) Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, 2) NAWA CITA 
Kabinet Kerja 2015-2019, 3) Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
(RPJP) 2005-2025, 4) Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019, 5) Strategi Induk Pembangunan 
Pertanian 2015-2045, dan 6) Renstra Kementerian Pertanian Tahun 
2015-2019. 

Renstra Balitbangtan 2015-2019 merupakan implementasi 
dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 
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2015-2019 bidang penelitian dan pengembangan pertanian dengan 
mengedepankan semangat reformasi perencanaan dan penganggaran 
2015-2019. Balitbangtan merestrukturisasi program dan kegiatan 
dalam kerangka Penganggaran Berbasis Kinerja (performance-based 
budgeting) yang dilengkapi dengan arsitektur dan informasi kinerja 
(ADIK), sehingga akuntabilitas pelaksana kegiatan dan organisasinya 
dapat dievaluasi secara berkala.
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